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MOTTO

                 
                  
       

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1

(Q.s Al Baqarah. 283)

1 Kementrian Agama RI, Az-Zikru Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, (Jakarta: Wali Oasis
Terrace Recident), 07.
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ABSTRAK

Feri Umar dani, 2020. Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap Kerusakan
Objek Gadai (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto)

Gadai   adalah   akad perjanjian pinjam meminjam dengan menyerahkan
barang Hal ini dikarenakan rendahnya nilai kejujuran dan sikap amanah yang saat
ini menjadi barang mahal, banyak muamalah (utang piutang) yang menuntut
adanya jaminan/agunan untuk memberikan rasa aman bagi pemberi utang
(kreditor). Menjadikan barang yang mempunyai nilai (harta) dalam pandangan
syariat sebagai jaminan utang, yang memungkinkan untuk mengambil seluruh
atau sebagian utang dari jaminan tersebut, itulah yang   disebut gadai (ar-rahn).

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana mekanisme
pertanggung jawaban Pegadaian terhadap hilang atau rusaknya barang jaminan?
2). Bagaimana bentuk pertanggung jawaban tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan  hukum Islam?

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Untuk
mengetahui mekanisme pertanggung jawaban terhadap objek gadai pada PT.
Pegadaian Persero Cabang tegal Boto. 2). Untuk mengetahui bentuk pertanggung
jawaban Pegadaian terhadap hilang atau rusaknya barang jaminan.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Metode  untuk  menemukan  secara  khusus dan realitas tentang apa yang terjadi
di lapangan sedangkan deskripsi analisis adalah yakni penelitian yang bersifat
memaparkan dan bertujuan untuk   memperoleh   gambaran   (deskripsi)   lengkap
tentang suatu yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan tiga teknik analisis data
dengan mendeskripsikan hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan
membandingkan beberapa hasil temuan lapangan dan tahap terakhir adalah
menginterpretasi hasil analisis. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah Bahwa di pegadaian cabang tegal boto
telah menarapkan beberapa prinsip dan nilai syariah dalam mekanisme
pertanggung jawaban terhadap kerusakan objek gadai. Prisip dan nilai syariah
yang diterapkan yakni siddiq, fathanah, amanah. Dimana prinsip dan nilai
tersebut diterapkan demi memeberi kepercayaan dan kenyamanan pelayayan
terhadap nasabah pegadaian cabang tegal boto jember. Dalam bentuk- bentuk
pertanggung jawabannya  pihak pegadaian tegal boto menerapkan beberapa cara
dengan meninjau beberapa hal yang memungkinkan untuk melakukan
penggantian barang gadai dan mekanismenya dengan mengganti penuh dan biaya
perawatan kepada barang yang rusak.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x

ABSTRAC

Feri Umar dani, 2020. Responsibility Mechanism for Damage to Pawn Objects
(Case Study at Pegadaian Persero Branch of Tegal Boto)

Pawning is a loan and borrowing agreement by handing over the goods.
This is due to the low value of honesty and trustworthiness which is currently an
expensive item, many muamalahs (debts and receivables) require collateral to
provide a sense of security for the creditor. Making goods that have value (assets)
in the view of the Shari'a as collateral for debt, which makes it possible to take all
or part of the debt from the guarantee, is called pawning (ar-rahn).

The focus of this research is as follows: 1). What is the Pegadaian
accountability mechanism for lost or damaged collateral? 2). How is the form of
responsibility in accordance with the provisions of Islamic law?

While the objectives of this study are as follows: 1). To find out the
responsibility mechanism for the object of the pawn at PT. Pegadaian Persero
Branch Tegal Boto. 2). To find out the form of Pegadaian's responsibility for lost
or damaged collateral.

Method of research is qualitative with a descriptive analysis approach.
The method for finding specifically and the reality of what is happening in the
field while the description of the analysis is a research that is descriptive and
aims to obtain a complete description (description) of something that is being
researched. Data collection techniques are observation, interview and
documentation. This study used three data analysis techniques by describing the
results of the study, then analyzed by comparing some of the field findings and the
last step was interpreting the results of the analysis. The validity of the data used
were technical triangulation and source triangulation.

The result of this research is that the pawnshop branch of Tegal Boto has
expected some sharia principles and values in the responsibility mechanism for
the damage to the object of the pawn. The principles and values of the sharia
applied are siddiq, fathanah, amanah. Where these principles and values are
applied in order to give trust and convenience of service to customers of the Tegal
Boto Jember branch pawnshop. In the forms of accountability, the Tegal Boto
pawnshop applies several methods by observing several things that allow the
replacement of pawned goods and the mechanism by fully replacing and
maintenance costs for damaged goods.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Tingginya kebutuhan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan tidak

selamanya bisa dipenuhi individu secara mandiri tetapi memerlukan bantuan

orang lain. Pinjam meminjam uang sering terjadi di masyarakat, sering pula

ada pihak-pihak yang terzalimi. Banyak orang yang meminjam uang lantas

mangkir dari kewajiban membayar. Hal ini dikarenakan rendahnya nilai

kejujuran dan sikap amanah yang saat ini menjadi barang mahal, banyak

muamalah (utang piutang) yang menuntut adanya jaminan/agunan untuk

memberikan rasa aman bagi pemberi utang (kreditor). Menjadikan barang

yang mempunyai nilai (harta) dalam pandangan syariat sebagai jaminan utang,

yang memungkinkan untuk mengambil seluruh atau sebagian utang dari

jaminan tersebut, itulah yang   disebut gadai (ar-rahn). Gadai   adalah

akad perjanjian pinjam meminjam dengan menyerahkan barang.1

Untuk memperoleh pinjaman uang, salah satu alternatif aman adalah

meminjam uang pada lembaga keuangan misalnya pada bank

pemerintah/swasta maupun pada lembaga keuangan nonbank, misalnya Perum

Pegadaian Syariah. Perum Pegadaian Syariah adalah sebuah Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) di Indonesia yang bergerak dalam bidang jasa

penyaluran kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan

1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 106.
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menggunakan prinsip syariah.2 Perusahaan Umum Pegadaian Syariah dalam

memberi kreditnya dilakukan dengan jaminan benda bergerak yang disebut

dengan gadai. Gadai sendiri pernah dipraktikkan oleh Rasulullah SAW.

Kepada seorang Yahudi, Rasulullah SAW menggadaikan baju perangnya demi

membeli sedikit gandum.3

Dengan gadai, orang yang menggadaikan/pemberi gadai (Rahin)

tertutupi kebutuhannya tanpa harus kehilangan harta miliknya. Pegadaian

adalah suatu lembaga keuangan nonbank yang dapat memberikan kenyamanan

pada para nasabahnya yang kekurangan biaya dalam menjalankan bisnisnya.

Barang digadaikan atau jaminan atas pinjaman sangat dijaga dengan

pengamanan yang cukup maksimal agar para nasabah tidak was-was terhadap

barangnya sehingga para nasabah akan semakin yakin dan percaya terhadap

pegadaian tersebut.

Adapun pemberi utang/pemegang gadai (Murtahin), selain mendapat

ketenangan dan rasa aman atas haknya, ia juga mendapat keuntungan dari

bea sewa tempat. Namun agunan dalam syariat gadai adalah amanat,

hanya berfungsi sebagai jaminan utang pihak yang menggadai. Murtahin

dalam hal ini hanya mempunyai hak kebendaan, tidak boleh memanfaatkan

atau menyalahgunakan barang gadai. Selain itu, Murtahin juga memiliki

tanggung jawab untuk menjaga barang jaminan yang diserahkan dengan baik.

Akan tetapi dalam praktiknya, kemungkinan yang dapat timbul, seperti

bencana alam atau perampokan yang bisa terjadi kapan saja sehingga dapat

2 http://www.pegadaiansyariah.co.id/: di akses 28 Juli 2019
3 M. Habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah (Jakarta Timur: Kuwais, 2012), 103.
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mengakibatkan beberapa barang jaminan yang rusak bahkan hilang akibat

peristiwa tersebut atau akibat kelalaian Murtahin sendiri (dalam hal ini pihak

Pegadaian Syariah) karena tidak menjaganya dengan baik, sehingga Murtahin

sewajarnya bertanggungjawab untuk mengganti kerugiannya.

Pemberian   kredit gadai adalah   pemberian pinjaman

berdasarkan hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang cepat,

sederhana dan mudah. Gadai sebagai salah satu kategori dari

perjanjian utang-piutang, untuk suatu kepercayaan dari kreditur, maka

debitur menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap   utangnya

itu. Barang yang dijadikan jaminan tersebut pada dasarnya tetap milik

orang yang menggadaikan, namun dikuasai oleh penerima gadai. Hal

tersebut berdasarkan ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-

MUI/III/2002  tentang Rahn bahwa “penerima barang (Murtahin) yaitu

pegadaian syariah mempunyai hak untuk menahan Marhun (barang

jaminan) sampai semua hutang nasabah (Rahin) dilunasi”.4

Untuk mendapatkan pinjaman, maka nasabah harus mengikuti

prosedur yang telah  ditetapkan  oleh  pihak  pegadaian.  Nasabah  yang

datang ke  kantor Pegadaian terlebih dahulu untuk memperoleh penjelasan

tentang pegadaian, kemudian nasabah membawa barang jaminan sebagai

agunan kepada pihak penerima gadai (murtahin) untuk diperiksa barang

tersebut kemudian ditaksir  nilai  jaminan  yang  diberikan  sesuai  dengan

harga  yang  berlaku  di pasaran. Setelah nilai taksir ditetapkan langkah

4 Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002  tentang Rahn
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selanjutnya adalah menentukan jumlah   pinjaman   beserta   sewa   modal

yang   dikenakan dan   kemudian diinformasikan kepada calon nasabah

untuk membuat kesepakatan.

Bentuk barang yang akan dijadikan sebagai jaminan tersebut adalah

barang-barang yang memenuhi syarat dan rukun gadai. Barang gadai

tersebut terdiri dari beberapa jenis. Pertama, benda tidak bergerak  seperti

rumah, tanah (benda  yang  tidak  dapat  bergerak).  Kedua,  barang

bergerak  seperti  emas, sertifikat tanah, kendaraan, hewan ternak, barang

elektronik, peralatan rumah tangga (benda yang dapat bergerak).5

Barang jaminan tersebut dikuasai oleh pihak pegadaian dan disimpan

di dalam gudang. Permasalahan adalah barang jaminan tersebut dalam

penyimpanannya disamakan. Benda-benda seperti emas atau surat berharga

tidak terdapat permasalahan jika hanya disimpan dalam gudang atau tempat

penyimpanan khusus. Namun barang jaminan berupa kendaraan sepeda

motor dan mobil tentu berbeda. Barang jaminan seperti sepeda motor dan

mobil membutuhkan penjagaan sekaligus perawatan secara intensif baik

bagian luar maupun bagian dalam mesin kendaraan.6

Namun pada prakteknya, pihak PT. Pegadaian Persero cabang Tegal

Boto, Hanya melakukan penjagaan  dengan  memasukkan  sepeda  motor

dan  mobil  tersebut  ke  dalam gudang  penyimpanan  dan  akan

dikeluarkan  ketika  hutang  pemilik  kendaraan telah dilunasi utang atau

telah jatuh tempo pembayaran. Selain itu barang jaminan yang tersimpan

5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2013), 230.
6 M.Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, Cet.2,
2004), 285.
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akan dirawat sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan akan dilakukan

pengecekan secara berkala terhadap kondisi barang jaminan tersebut,

sehingga dapat dimungkinkan barang jaminan akan tetap pada kondisi

semula seperti nasabah menyerahkan barang jaminan tersebut.

Peneliti mengambil judul Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap

Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal

Boto) karena sistem pegadaian di cabang Tegal Boto Jember merupakan

pegadaian yang memegang konsep keadilan serta dapat menjaga kepercayaan

para nasabah sehingga para masyarakat akan tetap menjadi nasabah yang setia

pada pegadaian cabang Boto Jember.

Maka dari hal tersebut peneliti merasa sangat perlu untuk mengungkap

setiap permasalahan bahkan pada solusi yang ditawarkan oleh pegadaian

Cabang Boto Jember, sehingga para nasabah akan tetap mempercayai

pegadaian cabang Boto.

Permasalahan  yang  kadang terjadi  adalah  kemungkinan  pada

waktu pelunasan terhadap kredit,  barang jaminan berupa benda bergerak

yang akan diambil oleh pemberi gadai (nasabah) ternyata rusak ataupun

hilang, misalnya disebabkan karena terbakar, atau kelalaian petugas yang

menyebabkan kerugian bagi  pemberi  gadai  (nasabah)  yang  bersangkutan,

padahal  menurut  hukum Islam pihak yang menerima barang jaminan harus

menjaga jaminan tersebut seperti sedia kala.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban

pegadaian serta dasar dalam menanggung risiko kerusakan barang jaminan
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perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang hal tersebut. Kemudian penulis

menuangkannya dalam sebuah judul “Mekanisme Pertanggung Jawaban

Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian

Persero Cabang Tegal Boto).

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pertanggung jawaban Pegadaian terhadap

hilang atau rusaknya barang jaminan?

2. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban tersebut sudah sesuai dengan

ketentuan  hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mekanisme pertanggung jawaban terhadap objek

gadai pada PT. Pegadaian Persero Cabang tegal Boto.

2. Untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban Pegadaian terhadap hilang

atau rusaknya barang jaminan.

D. Manfaat Peneletian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini mengelaborasikan teori tentang pertanggungan barang

jaminan yang rusak atau hilang dalam prakteknya di pegadaian. Selain itu

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada peneliti

berikutnya terlebih pada peneliti tentang pegadaian baik secara syariat Islam

atau konvensional.
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2. Secara Praktis

a. Penelitian ini  diharapkan  dapat  menjadi pertimbangan dan informasi

baru mengenai pertanggungjawaban Pegadaian terhadap barang  jaminan

yang hilang  atau rusak berdasarkan konsep ideal hukum Islam.

b. Penelitian   ini   dimaksudkan   sebagai   suatu syarat memenuhi tugas

akhir guna memperoleh gelar S.E pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Jember.

c. Bagi penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk mengetahui

mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusaknya objek gadai dan

untuk menambah wawasan dalam meningkatkan ide dalam suatu

penelitian ilmiah.

d. Bagi almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan Syariah,

sehingga acuan pertimbangan untuk meningkatkan motivasi.

e. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai acuan pertimbangan pengambilan keputusan dalam

praktik pergadaian.

f. Bagi Lembaga Pegadaian dengan dilakukannya penelitian, lembaga ini

lebih melihat nasabah dan menjadikan nasabah sebagai mitra kerja

yang saling menguntungkan sesuai syariat Islam. Juga sebagai dasar

pertimbangan dan masukan bagi pihak lembaga baik dalam

menjalankan aktivitas maupun dalam mengambil keputusan

manajemen di masa yang akan datang.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian, yaitu: “MEKANISME

PERTANGGUNG JAWABAN TERHADAP KERUSAKAN OBJEK

GADAI” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto),

Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah

sebagaimana dimaksud oleh peneliti.7

1. Mekanisme

Mekanisme adalah cara yang berkesinambungan antara satu

dengan yang lainnya untuk menjalankan suatu program atau kegiatan.

Mekanisme dalam karya ilmiah ini adalah cara kerja yang dilakukan

secara teoritis dan praktek penerapannya pada PT. Pegadaian Persero

Cabang Tegal Boto.

2. Pertanggung Jawaban

Dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan

pertanggung jawaban adalah keadaan wajib menanggung segala

sesuatunya.8

Pertanggungan jawaban yang dimaksud dalam karya ilmiah

ini adalah tanggung jawab yang dibebankan kepada pihak PT.

Pegadaian Persero Cabang Tegak Boto sebagai penerima gadai

(Murtahin) dalam memelihara atau menjaga objek yang digadaikan

oleh debitur sampai objek tersebut telah ditebus kembali.

7 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Stain Jemberpress),39.
8 Departemen  Pendidikan  Nasional, Kamus Besar  Bahasa  Indonesia,  Edisi  Ketiga (Jakarta:
Balai Pustaka,2002), 1138.
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3. Objek Gadai

Objek adalah suatu benda yang berwujud atau berjasad. (KBBI

edisi ketiga, 2003:578) Sedangkan menurut KUHPerdata Pasal 1150

objek gadai adalah segala benda bergerak baik yang bertubuh maupun

yang tidak bertubuh.9

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hukum ini penulis menguraikan dalam bagian-

bagian yang akan  dibahas  menjadi  beberapa  bab  yang  dapat  saling  terkait

secara sistematis, terarah,  dan  mudah  dimengerti  sehingga  saling

mendukung  dan menjadi   satu kesatuan  yang  bulat  dan  utuh,  guna

memberikan  arahan  dan gambaran penulisan hukum ini. Adapun sistematika

penulisan hukum ini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi beberapa

pembahasan yang berkaitan dengan metode yang digunakan. Unsur-unsur

metode tersebut adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab dua dalam  bab  ini  penulis  akan  menguraikan  mengenai

kerangka teori yang  berisi  tinjauan  umum  tentang  tinjauan  umum tentang

hukum  jaminan  dan  jaminan,  tinjauan  umum  tentang  gadai, tinjauan

umum  tentang  pegadaian  syariah,  tinjauan  umum  tentang pertanggungan

dan kerangka pemikiran.

9 Adrian Sutedi.. Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 55.
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Bab tiga dalam  bab ini penulis  akan membahas tentang  tinjauan

hukum Islam   tentang   pertanggung  jawaban  terhadap  objek  gadai  pada

pegadaian.

Bab empat merupakan penutup dari penulisan ini yang terdiri dari

kesimpulan hasil penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, disertai saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Kepustakaan

1. Kajian Terdahulu

Kajian tentang pertanggungan risiko barang jaminan penulis

mendapatkan informan mengenai masalah ini.  Adapun pustaka yang

terkait  dalam  hal  ini adalah:

Dalam   skripsi   yang   berjudul “Pertanggungan      Risiko

Pembiayaan Linkage Program Melalui PT. BPRS Hikmah Wakilah Di

PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang Banda Aceh” disusun oleh Cut Mira

Aslani. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pertanggungan

risiko pada pembiayaan linkage program melalui salah satu  nasabah

pembiayaan  yaitu  PT.  BPRS Hikmah Wakilah, yang mana hasil

penelitian diketahui bahwa mitigasi   risiko terhadap nasabah   PT.   BPRS

Hikmah   Wakilah   berupa   risiko   legalitas   dokumen permohonan,

kroscek secara rutin terhadap nasabah dan nilainya mencover pembiayaan

ditambah jaminan piutang yang lancar pada nasabah. Kemudian

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh PT. BPRS menggunakan

pola executing dengan akad mudharabah dari analisa tanggung jawab

kerugian/risiko yang terjadi sepenuhnya ditanggung oleh nasabah, dan
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aplikasinya sudah sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku

dalam hukum Islam.10

Selanjutnya Skripsi yang berjudul “Aqad Perjanjian dan

Penanggungan Risiko Jama’ah Haji 2010 (Suatu Penelitian pada PT.

Asuransi Syari’ah Mudharabah Cabang Banda Aceh” disusun oleh

Muttaqin. Dalam  skripsi ini membahas tentang pengaplikasian aqad

terhadap asuransi Jama’ah Haji pada PT. Asuransi Syari’ah Mudharabah

yang mana hasil penelitiannya pertanggungan perjalanan haji oleh PT.

Asuransi Syari’ah Mudharabah dengan jama’ah haji dilakukan secara tidak

langsung, oleh sebab itu tidak ada akad atau perjanjian tertulis antara tiap-

tiap jama’ah dengan pihak asuransi, dana premi dipotong  dari biaya

perjalanan ibadah haji.11

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Analisis Pertanggungan Risiko

Sewa- Menyewa Mobil Pada CV. Asna Jaya Dalam Perspektif Ijarah Bi

Al-Manfa’ah” disusun oleh T.M.  Almutira.  Dalam skripsi ini membahas

tentang bagaimana konsep perjanjian sewa menyewa  yang ditetapkan oleh

PT. Asna Jaya dalam menangani risiko dalam objek sewa. Kemudian

membahas tentang bagaimana pertanggungan risiko atas objek sewa

apabila mengalami kerusakan/kecelakaan dalam waktu penyewaan.

Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan dalam hal sewa-menyewa

mobil antara CV. Asna Jaya dengan pihak sewa-menyewa sudah sesuai

10 Cut Mira Aslani, dipublikasi), 2014. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri AR-Raniry, Banda Aceh
11 Muttaqin, 2014. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri AR-Raniry,
Banda Aceh.
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dengan hukum Ijarah Bi Al-Manfa’ah, sedangkan dalam hal

pertanggungan risiko tidak sesuai dengan akad hukum Ijarah Bi Al-

Manfa’ah.12

Selanjutnya skripsi yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Tentang

Penanggungan Risiko Barang Jaminan Pada Pegadaian Syariah. Skripsi ini

membahas bagaiman tinjauan hukum Islam tentang barang jaminan   pada

pegadaian syariah dan bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum islam

tentang penanggungan risiko barang jaminan pada pegadaian syariah,

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa barang jaminan

pada pegadaian syariah telah sesuai dengan hukum Islam, namun

sebenarnya dalam hukum Islam tidak terbatas   pada   barang   bergerak

saja   tetapi   juga   barang   tidak   bergerak. Penanggungan risiko barang

jaminan pada pegadaian syariah telah sesuai dengan syariat hukum Islam

bahwa jika Marhun rusak atau hilang yang disebabkan oleh kelengahan

Murtahin,   maka Murtahin menanggung   risiko,   memperbaiki

kerusakan atau mengganti kehilangan.13

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Pertanggung Jawaban Terhadap

Objek Gadai Oleh Pegadaian Syariah Ditinjau Menurut Fiqh Muamalah,

(Studi Kasus Pada PT. Pegadaian Syariah Kabupaten Aceh Besar Cabang

Keutapang). Penelitian dari Misuari bertujuan untuk mengetahui tentang

tinjauan fikih muamalah terhadap penanggungan barang jaminan pada

12 T.M. Almutira, 2013. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri AR-
Raniry, Banda Aceh.
13 Hastin Tafrihana Pratiwi, Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011.
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pegadaian syariah. Meneliti tentang pertanggung jawaban lembaga

keuangan terhadap resiko yang di terimanya.

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Perluasan pengaturan gadai

setelah dikeluarkannya peraturan otoritas jasa keuangan tentnag usaha

pegadaian. Penelitian dari Ni putu wahyu mas sanggia suari bertujuan

mengetahui tentang perluasan pengaturan gadai setelah dikeluarkannya

peraturan otoritas jasa keuangan tentang usaha pegadaian. Meniliti tentang

peraturan dalam perusahaan pegadaian.

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Suatu tinjauan islam: praktik

“Boroh” (Pegadaian) (Mengatasi Masalah dengan Masalah). Andi irfan

Fakultas Ekonomika dan ilmu sosial Uin suska riau. Penelitian dari andi

irfan bertujuan mengetahui tinjauan hukum islam terhadap praktik

“boroh” (Pegadaian). Memeneliti mengenai visi mis pegadaian kepada

masyrakat.

Selanjutnya artikel yang burjudul: Tanggungjawab yuridis pihak

kreditur terhadap barang jaminan pihak debitur. Dalam kajaian penelitian

ini berbeda dari segi objek dan perspektif. Sama meneliti tentang tanggung

jawab terhadap jaminan barang gadai.

Selanjutnya artikel yang burjudul: Mekanisme pertanggujawaban

pihak gadai terhadap nasabah dalam mengganti barang nasabah. Dalam

kajian penelitan  bebrbeda pada objek dan metode penlitan.

Pertanggujaban terhadap barang gadai.
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Selanjutnya artikel yang burjudul: pengaturan gadai setelah

dikeluarkannya peraturan otoritas jasa keuangan dalam perspektif yuridis

usaha pegadaian. Dalam subjek dan pembahasan  penelitian. Sama dalam

objek.

Taber 2.1
Perbedaan dan persamaan Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaa
n

Persamaan

1 Cut Mira
Aslani,
dipublikasi),
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Pertanggungan Risiko
Pembiayaan Linkage
Program Melalui PT.
BPRS Hikmah Wakilah
Di PT. Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Banda
Aceh”,

Penelitian
dari Cut
Mira
bertujuan
untuk
mengetah
ui
“Pertangg
ungan
Risiko
Pembiaya
an
Linkage
Program
Melalui
PT. BPRS
Hikmah
Wakilah
Di PT.
Bank
Syari’ah
Mandiri
Cabang
Banda
Aceh”,
sedangkan
Penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.
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ng
jawaban

2 Muttaqin,
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Aqad Perjanjian dan
Penanggungan Risiko
Jama’ah Haji 2010 (Suatu
Penelitian pada PT.
Asuransi Syari’ah
Mudharabah Cabang
Banda Aceh”

Penelitian
dari
Muttaqin
bertujuan
untuk
mengetah
ui
penanggu
ngan
resiko
terhadap
jamaah
haji,
sedangkan
penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu
ng
jawaban

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.

3 T.M. Almutira,
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Analisis Pertanggungan
Risiko Sewa- Menyewa
Mobil Pada CV. Asna
Jaya Dalam Perspektif
Ijarah Bi Al-Manfa’ah,

Penelitian
dari T.M
Almutira
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
pertanggu
ngan
risiko
sewa-
menyewa
mobil,
sedangkan
penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.
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ng
jawaban

4 Hastin
Tafrihana
Pratiwi,
Fakultas
Hukum
Universitas
Sebelas Maret
Surakarta,
2011.

Tinjauan Hukum Islam
Tentang Penanggungan
Risiko Barang Jaminan
Pada Pegadaian Syariah

Penelitian
dari
Hastin
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
tinjauan
hukum
islam
terhadap
penanggu
ngan
risiko
barang
jaminan
pada
pegadaian
syariah

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya

5 Misuari,
Fakultas
Syari’ah Dan
Hukum
Universitas
Islam Negeri
Ar-Raniry
Darussalam,
Banda Aceh

Pertanggung Jawaban
Terhadap Objek Gadai
Oleh Pegadaian Syariah
Ditinjau Menurut Fiqh
Muamalah, (Studi Kasus
Pada PT. Pegadaian
Syariah Kabupaten Aceh
Besar Cabang Keutapang)

Penelitian
dari
Misuari
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
tinjauan
fikih
muamalah
terhadap
penanggu
ngan
barang
jaminan
pada
pegadaian
syariah

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya
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6 Ni putu wahyu
mas sanggia
suari
Program studi
magister (S2)
kenotariatan
fakultas hukum
universitas
udayana, bali

Perluasan pengaturan
gadai setelah
dikeluarkannya peraturan
otoritas jasa keuangan
tentnag usaha pegadaian

Penelitian
dari Ni
putu
wahyu
mas
sanggia
suari
bertujuan
mengetah
ui tentang
perluasan
pengatura
n gadai
setelah
dikeluarka
nnya
peraturan
otoritas
jasa
keuangan
tentang
usaha
pegadaian

Meniliti
tentang
peraturan
dalam
perusahaan
pegadaian

7 Andi irfan
Fakultas
Ekonomika
dan ilmu
sosial
Uin suska riau

Suatu tinjauan islam:
praktik “Boroh”
(Pegadaian)
(Mengatasi Masalah
dengan Masalah)

Penelitia
n dari
andi
irfan
bertujuan
mengeta
hui
tinjauan
hukum
islam
terhadap
praktik
“boroh”
(Pegadai
an)

Memeneliti
mengenai
visi mis
pegadaian
kepada
masyrakat

8 Ilmi uzlah Tanggungjawab yuridis
pihak kreditur terhadap
barang jaminan pihak
debitur

Dalam
kajaian
penelitia
n ini
berbeda
dari segi
objek
dan

Sama
meneliti
tentang
tanggung
jawab
terhadap
jaminan
barang
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perspekti
f

gadai

9 Sofia Mekanisme
pertanggujawaban pihak
gadai terhadap nasabah
dalam mengganti barang
nasabah

Dalam
kajian
penelitan
bebrbeda
pada
objek
dan
metode
penlitan

Pertangguja
ban
terhadap
barang
gadai

10 Abdul manaf pengaturan gadai setelah
dikeluarkannya peraturan
otoritas jasa keuangan
dalam perspektif yuridis
usaha pegadaian

Dalam
subjek
dan
pembaha
san
penelitia
n

Sama dalam
objek

Sumber data: digilib uin suska riau, e-journal

B. Kajian Teori

a. Pengertian Gadai

Gadai disebut juga rahn yang secara bahasa berasal dari bahasa

Arab. Rahn juga berarti tidak bergerak. Adapun secara istilah, terdapat

beberapa pendapat ulama mengenai makna gadai syariah (rahn) ini,

diantaranya pendapat Ibnu Qudamah yang mengatakan bahwa rahn adalah

harta benda yang dijadikan sebagai jaminan atas hutang, yang mana harta

benda atau nilainya dijadikan sebagai pelunasannya apabila yang berutang

tidak mampu melunasinya. Dengan demikian, gadai (rahn) adalah harta

yang tertahan sebagai jaminan hutang sehingga bila tidak mampu

melunasinya, harta tersebut menjadi bayarannya sesuai dengan nilai

hutang. 14

14 M. habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta Timur: Kuwais, 2012), 100.
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b. Rukun dan Syarat Gadai

1) Rukun Gadai

Gadai (rahn) memiliki lima rukun, yaitu:

a) Rahin; orang yang menggadaikan. Ia adalah orang yang

berutang.

b) Murtahin; orang yang menerima gadai. Ia adalah orang yang

memberikan piutang Marhun; barang gadaian.

c) Marhun Bih; Hutang. Nilai atau barang yang dipinjam kepada

Murtahin.

d) Shighta / Akad; kontrak atau ijab kabul.15

2) Syarat Gadai

Syarat gadai sesuai dengan rukun gadai itu sendiri, yaitu:

a) Syarat yang berhubungan dengan pihak yang berakad (Rahin

dan Murtahin )

Syarat orang yang melakukan akad gadai sama dengan

orang yang melakukan akad jual beli. Karena gadai adalah

transaksi harta yang sejenis dengan jual beli, maka orang yang

berakad disyaratkan berakal dan baligh. Adapun ulama

Hanifiyah hanya mensyaratkan cukup berakal saja. Oleh karena

itu, anak kecil yang mumayyiz (dapat membedakan antara yang

15 Ibid., 105.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

21

baik dan buruk) boleh melakukan akad rahn, dengan syarat

mendapatkan persetujuan dari walinya.16

b) Syarat yang berhubungan dengan Marhun (barang gadai)

Barang gadai adalah barang yang digadaikan untuk

menjadi jaminan atas hutang. Jika tidak mampu melunasi

hutang, barang itu bisa menjadi pelunasannya bila nilai

harganya sama dengan nilai hutang. Tetapi bila tidak senilai

maka barang gadai tersebut bisa dijual untuk menutupi hutang.

Secara umum Marhun atau barang gadai harus

memenuhi beberapa syarat berikut :

(1). Marhun itu boleh diperjualbelikan dan nilainya seimbang

dengan Marhun Bih.

(2). Berupa harta yang bernilai dan boleh dimanfaatan (halal).

(3). Marhun itu jelas dan tertentu, serta diketahui keadaan

fisiknya, maka piutang tidak untuk digadaikan.

(4). Marhun itu milik sah Rahin.

(5). Marhun itu terkait dengan hak orang lain.

(6). Marhun itu merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran

dalam beberapa tempat.

(7). Marhun itu boleh diserahkan, baik materinya maupun

manfaatnya. 17

16 M. Habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah Prinsip-prinsip dasar Menjalankan Usaha
Pegadaian Syariah, Jakarta: Kuwais, 2012. hal 241
17 Ibid., 106.
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c) Syarat yang berhubungan dengan Marhun Bih (hutang)

Syarat-syarat hutang sebagai berikut:

(1).Hak yang wajib dikembalikan kepada Murtahin

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa syarat hutang itu

merupakan hutang terjamin, yaitu mesti dibayar dan harta

hutang harus dikembalikan kepada pemiliknya.

(2).Marhun Bih boleh dilunasi oleh Marhun

Jika Rahin tidak mampu membayar Marhun Bih (hutang),

maka dilunasi dengan harta gadai. Maka transaksi seperti ini

disebut rahn.

(3).Marhun Bih itu jelas, tetap dan tertentu

Hutang itu harus diketahui atau tertentu dari segi jumlah dan

sifatnya bagi kedua belah pihak yang berakad.18

d) Syarat yang berhubungan dengan shighat akad ( kontrak ijab

kabul)

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat yang

disyaratkan dalam akad rahn ada tiga jenis, yaitu:

(1). Syarat yang sah; dalam akad tercantum syarat kontrak

gadai, seperti syarat pembayaran hutang yang didahulukan

sebelum membayar kepada piutang yang lain atau syarat

dalam berakad harus ada saksi.

18 Ibid., 109.
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(2). Syarat yang tidak sah; akad bersyarat yang tidak ada

maslahatdan tidak ada tujuan, seperti mensyaratkan jangan

menggunakan harta gadai. Demikian itu syaratnya tidak sah,

tetapi akad gadainya sah.

(3). Syarat yang merusak akad; akad bersyarat yang merugikan

salah satu pihak yang berakad, seperti memberi tambahan

pembayaran pada Murtahin. 19

3) Akad Gadai

Mekanisme operasional gadai sendiri dapat

dilakukan dengan menggunakan 6 akad yang tergantung pada

tujuan pemanfaatan Marhun Bih. Keenam akad tersebut,

yaitu: akad sosial (kebaikan), qardhul hasan, akad jasa titipan

atau sewa (ijarah), akad rahn, akad mudharabah, akad ba’i

muqayyadah dan akad musyarakah amwal al-‘inan.

Keenam akad gadai tersebut ada yang bertujuan

konsumtif dan produktif. Pertama, akad yang bertujuan

konsumtif adalah akad yang berdasarkan pemanfaatan

Marhun Bih untuk yang sifatnya konsumtif. Akad yang

bersifat konsumtif atau gadai berfungsi sosial, yaitu akad

qardhul hasan dan akad ijarah. Lembaga gadai syariah tidak

dapat memungut tambahan biaya.

19 Ibid., 110.
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Kedua, akad bertujuan produktif adalah akad yang

berdasarkan kesepakatan sebagai pemilik modal. Pemilik

modal harus berupaya memproduktifkan modalnya, dan bagi

yang tidak mampu menjalankan usaha, maka Islam

menyediakan bisnis alternatif dengan sistem bagi hasil.20

c. Dasar Hukum Gadai

1) Hukum Gadai Dalam Islam

Menggadai barang boleh hukumnya baik di dalam

hadlar (kampung) maupun dalam safar (perjalanan).  Hukum

ini disepakati oleh  para  ulama mujtahid. (Shiddieqy,

1997:362)

Dalam menggadaikan barang diperlukan jaminan

sebagai objek gadai.

Jaminan itu tidak sah kecuali dengan ijab dan

qabul. Jaminan tidak harus dengan serah terima jika

keduanya sepakat bahwa barang jaminan itu berada ditangan

yang berpiutang (pemegang surat) maka hukumnya boleh.

Selain itu barang jaminan  itu  juga  boleh  berada  di  tangan

orang lain  apabila  keduanya sepakat. Rahin juga boleh

menguasai sendiri jika dibolehkan oleh murtahin.21

Aqad gadai (rahn) diperbolehkan oleh syara’, hal

ini dijelaskan dalam AL- Qur’an, hadist nabi SAW, dan juga

20 Ibid.,159.
21 Abdullah. 1992. Ekonomi ketiga dan teori pembangunan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama), 144.
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dalam ijma’ ulama, firman Allah dalam QS.Al-Baqarah ayat

283:

            
                  
           
    

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya;
dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
BAqarah: 283).

Berdasarkan  ayat  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa

bagi  yang  memberi utang dan yang berhutang dalam

bepergian dan tidak mendapatkan juru tulis, maka untuk

memudahkan jalannya muamalah ini yang disertai dengan

adanya jaminan kepercayaan. Dalam hal ini Islam

memberikan keringanan dalam melakukan transaksi lisan dan

menyerahkan barang tanggungan kepada yang memberi

utang sebagai jaminan utang tersebut.
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Para ulama  fiqh  sepakat  menyatakan  bahwa ar-rahn

boleh  dilakukan dalam perjalanan dan dalam keadaan hadir

ditempat, asal barang jaminan itu bisa langsung itu bisa

langsung dipegang atau di kuasai secara hukum oleh pemberi

hutang. Karena tidak semua barang jaminan dapat dikuasai

oleh pemberi piutang secara langsung, maka paling tidak ada

semacam pegangan yang dapat menjamin barang dalam

keadaan status al-marhun (menjadi agunan hutang).

Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan barang

tanggungan yang dipegang oleh yang berpiutang. Dalam

dunia finansial, barang tanggungan biasa dikenal sebagai

jaminan atau objek pegadaian.22

Sedangkan dasar hukum dari hadist yang diriwayatkan

oleh Bukhari dari Aisyah r.a, Rasulullah bersabda yang

Artinya:

“Dari Aisyah RA, ia berkata: bahwa Nabi Muhammad
SAW membeli makanan dari seorang yahudi dalam
jangka waktu tertentu dan beliau menggadaikan baju
besinya”. (H.R. Bukhari)

Hadist diatas dapat dipahami bahwa bermuamalah

dibenarkan juga dengan orang non muslim dan harus ada

jaminan sebagai pegangan, sehingga tidak ada kekhawatiran

bagi yang memberi pinjaman.

22 Muh. Syafe’i Antonio, Bank Syariah dan Dari Teori Ke Praktik, Cet. I; (Jakarta:Gema
Insani Press, 2003), 30.
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Dan selanjutnya hadist yang membahas tentang transaksi

gadai yaitu:

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW bersabda: “Barang
yang digadaikan itu tidak boleh ditutup (terlepas
kepemilikan) dari pemilik yang menggadaikannya.
Baginya   adalah   keuntungannya   da   menaggung
resikonya   (biaya)”.(H.R. Bukhari).

Dari hadist yang di atas dapat diketahui dasar

hukum kebolehannya gadai. Menurut kesepakatan   para

ulama fiqh, peristiwa Nabi SAW membeli makanan dengan

menggadaikan baju besi, ini adalah kasus rahn pertama dalam

Islam dan Rasulullah sendiri yang melakukannya.23

Agar gadai tersebut dilakukan dengan prisip-

prinsip syari’ah. Maka diperlukan adanya petunjuk atau fatwa

institusi yang berwenang. Di Indonesia, lembaga yang

mempunyai kewenangan untuk memberikan fatwa adalah

Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI).(Fatwa,2002:25) Terkait dengan gadai, fatwa- fatwa

yang telah dikeluarkan adalah:

1) Fatwa  Dewan  Syari’ah  Nasional-majelis  Ulama

Indonesia  no.25/DSN- MUI/III/2002 tentang rahn

menetapkan :

23 Haroen, N. (2007). Fiqih Muamalah. (Jakarta: Penerbit Gaya Media Pratama), 253.
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Pinjaman dengan menggadaikan barang

sebagai jaminan hutang dalam bentuk rahn dibolehkan

dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak

untuk    menahanmarhun (barang) sampai dengan

hutang rahin (yang menyerahkan barang)

dilunasi.

b) Barang tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin

tanpa seizin rahin.

c) Ongkos dan biaya penyimpanan barang gadai

(marhun) ditanggung oleh penggadai (rahin). ongkos

yang dimaksud besarnya tidak boleh didasarkan pada

besarnya pinjaman.

d) Murtahin tidak dapat melunasi hutang, maka marhun

dijual paksa/dilelang.

2) Fatwa  Dewan  Syari’ah  Nasional-majelis  Ulama

Indonesia  no.26/DSN- MUI/III/2002 tentang rahn emas.

a) Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn

(lihat Fatwa DSN nomor : 25/DSN-MUI/III/2002

tentang Rahn),

b) Ongkos dan  Biaya Penyimpanan barang (Marhun)

ditanggung oleh penggadai (Rahin).
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c) Ongkos sebagai mana dimaksud dalam butir b

besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-

nyata diperlukan.

d) Biaya  penyimpanan

2) Gadai Dalam Hukum Perdata

Pemberian jaminan barang bergerak menurut

hukum di Indonesia, gadai menurut hukum adat ditujukan

kepada pemberian jaminan yang barangnya diserahkan dalam

kekuasaan si pemberi kredit.Hak gadai menurut KUHPerdata

diatur dalam Buku II Bab XX Pasal 1150 - 1161.Pihak yang

menggadaikan dinamakan “pemberi gadai” dan yang

menerima gadai, dinamakan “penerima atau pemegang

gadai”. Kadang-kadang dalam gadai terlibat tiga pihak, yaitu

debitur “pihak yang berhutang” , pemberi gadai, yaitu pihak

yang menyerahkan benda gadai dan pemegang gadai yaitu

kreditur yang menguasai benda gadai sebagai  jaminan

piutangnya. KUH Perdata merumuskan gadai sebagai berikut:

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang

berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan

kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain atas

namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada si

berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang
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tersebut secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang

lainnya.

Setelahnya apa saja kewajiban serta hak penerima

dan pemberi gadai?

a) Hak Pemberi Gadai (Pasal 1156 KUHPerdata) :

1) Menerima Uang gadai dari penerima gadai.

2) Berhak atas barang gadai, apabila hutang pokok,

bunga dan biaya lainnya telah dilunasinya

3) Berhak menuntut kepada pengadilan supaya barang

gadai dijual untuk melunasi hutang-hutangnya.

b) Kewajiban Pemberi Gadai (Pasal 1157 KUHPerdata) :

1) Menyerahkan barang gadai kepada penerima gadai

2) Membayar pokok dan sewa modal kepada penerima

gadai.

3) Membayar biaya yang dikeluarkan oleh penerima

gadai untuk menyelamatkan barang-barang gadai.

c) Hak Penerima Gadai dalam (Pasal 1155 KUHPerdata) :

1) Menerima angsuran pokok pinjaman dan bunga

sesuai dengan waktu yang ditentukan.

2) Menjual barang gadai, jika pemberi gadai tidak

memenuhi kewajibannya setelah lampau waktu atau

setelah dilakukan peringatan untuk pemenuhan

janjinya.
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d) Kewajiban Penerima Gadai dalam (Pasal 1154, 1156,

1157 KUHPerdata) :

1) Menjaga barang yang digadaikan sebaik-baiknya.

2) Tidak diperkenankan mengalihkan barang yang

digadaikan menjadi miliknya, walaupun pemberi

gadai wanprestasi (Pasal 1154 KUHPerdata).

3) Memberitahukan kepada pemberi gadai (debitur)

tentang pemindahan barang-barang gadai (Pasal

1156 KUHPerdata).

4) Bertanggung jawab atas kerugian atau susutnya

barang gadai, sejauh itu terjadi akibat kelalaiannya

(Pasal 1157 KUHPerdata).

d. Kedudukan Objek Gadai

Benda yang digadaikan selama berada dalam tangan

penerima gadaian berkedudukan sebagai amanah. Sebagai

pemegang amanah, penerima gadaian berkewajiban memelihara

keselamatan barang gadaian dengan cara yang wajar, sesuai dengan

keadaan barang. Dana untuk menjaga keselamatan barang tersebut

dapat diadakan persetujuan untuk meletakkan pada pihak ketiga

dengan ketentuan bahwa bahwa persetujuan itu baru diadakan

setelah perjanjian gadai terjadi.24

24 Osman  bin  Jantan, Pedoman  Muamalat  dan  Munakahat,  (Singapura:  pustkan
Nasional Pte Ltde,2001), 3.
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Jika di waktu perjanjian gadai diadakan, barang gadai

berada di tangan pihak ketiga, maka perjanjian itu dipandang tidak

sah. Hal ini disebabkan oleh syarat-syarat sahnya gadai yaitu

adanya kemungkinan barang gadai yang diserahkan langsung

ketika itu kepada penerima gadai.

Penerima gadai tidak bertanggung jawab atas kerusakan

atas kerusakan atau hilang barang gadai itu kecuali karena

kelalaiannya.Namun jumlah hutang tidak boleh dipotong atau

dibebaskan dan tetap merupakan tanggung jawab rahin untuk

mengembalikan sejumlah utang yang dipinjamnya.25

e. Pengertian Pertanggung Jawaban

Menurut Abdulkadir Muhammad teori tanggung jawab

dalam perbuatan melanggar hukum (Tort Liability) dibagi menjadi

beberapa teori, yaitu:26

1) Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan dengan sengaja (Intertional Tort Liability), tergugat

harus sudah melakukan perbuatan sedemikian rupa sehingga

merugikan penggugat atau mengetahui bahwa apa yang

dilakukan tergugat akan mengakibatkan kerugian.

2) Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan karena kelalaian (Negligence Tort Lilability),

didasarkan pada konsep kesalahan (Concept Of Fault) yang

25 Sofiniyah Ghufran, “Mengatasi  Masalah  dengan  Pegadaian  Syari’ah”,(Jakarta: Renaisan,
2005), 702.
26 Abdul Kadir. 2010. Pengenalan Sistem Informasi.(Yogyakarta: Andi Pustaka), 503.
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berkaitan dengan moral dan hukum yang sudah bercampur baur

(Interminglend).

3) Tanggung jawab mutlak akibat perbuatan melanggar hukum

tanpa mempersoalkan kesalahan (Stirck Liability), didasarkan

pada perbuatannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja,

artinya meskipun bukan kesalahannya tetap bertanggung jawab

atas kerugian yang timbul akibat perbuatannya.

Pada umumnya kita mengenal pertanggung jawaban

seseorang atas segala perbuatan, akibat dari perbuatannya, tidak

berbuat, kelalaian atau kurang hati-hatinya pada orang atau pihak

lain.

Pasal 1365 KUH Perdata menentukan bahwa,

“Tiap orang yang melanggar hukum, yang menimbulkan kerugian

pada orang lain, mewajibkan orang yang karena salahnya

menerbitkan kerugian, mengganti kerugian tersebut.”

Kesimpulan dari pasal itu adalah setiap orang yang

dirugikan oleh peristiwa/kelalaian, kurang hati-hati, berhak

mendapatkan ganti rugi (kompensasi) atas kerugiaannya itu. Tetapi

untuk mendapatkan hak ganti rugi tersebut, undang-undang

membebankan pembuktian kesalahan orang lain dalam peristiwa

tersebut kepada mereka yang menggugat ganti rugi.27

27 Nasrun Haroen, “Fiqh Muamalah”, cet ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), 171.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif

karena dilakukan berdasarkan data di lapangan dan situasi yang nyata

(field reseach) yang pada hakikatnya merupakan metode  untuk

menemukan  secara  khusus dan realitas tentang apa yang terjadi di

masyarakat jadi mengadakan penelitian mengenai beberapa masalah aktual

yang kini berkecamuk dan mengekspresikan di dalam bentuk gejala atau

proses sosial. Dalam hal ini akan langsung mengamati mekanisme

operasional PT. Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni penelitian yang

bersifat memaparkan dan bertujuan untuk   memperoleh   gambaran

(deskripsi)   lengkap tentang suatu yang sedang diteliti dan apabila peneliti

bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana,

berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya maka penelitiannya bersifat

deskriptif, yaitu menjelaskan atau menerangkan peristiwa. Penelitian

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
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masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi ia juga menyajikan

data, menganalisis dan menginterpretasikan.28

Metode kualitatif dipilih karena memiliki tiga alasan. Pertama,

penelitian ini lebih menekankan pada proses sehingga peneliti

memiliki peluang dalam mengungkap peristiwa-peristiwa sosial yang

terjadi dilapangan. Kedua, pendekatan ini mampu meminimalisir rasa

canggung dengan subjek-subjek sasaran penelitian. Ketiga, pendekatan

ini mampu menetapkan batas penelitian terkait fokus yang dikaji.

Menurut Sugiyono 2006. Metode kualitatif deskriptif adalah

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.29

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut

hendak dilakukan.

Sebelum penelitian dilakukan biasanya seorang peneliti terlebih

dahulu melakukan survey yang disebut survey awal. Hal itu dilakukan

dalam rangka ingin mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada

dilokasi tersebut, sehingga peneliti bisa memahami betul kondisi obyek

penelitian. Dari situlah nantinya pertanyaan-pertanyaan timbul apa,

mengapa, kenapa dan bagaimana?

28 Cholis  Narbuko  dan  Abu  Achmadi, Metodologi  Penelitian cet 14 (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), 44.
29 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA. 2008),
10.
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Dalam hal ini peneliti memilih objek penelitian di Kantor

cabang PT. Pegadaian Persero Cabang Tega Boto, Jl. Kalimantan No. 84,

Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68121.

3. Subyek Penelitian

Salah pertimbangan dalam pemilihan masalah penelitian adalah

ketersediaan sumber data. Betapapun menariknya sebuah masalah

penelitian apabila sumber datanya tidak tersedia dan sulit dijangkau,

niscaya masalah tersebut tidak dapat diteliti.30

Penelitian kuantitatif menempatkan sumber data sekedar sebagai

obyek, sedangkan penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai

subyek yang memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari

sumber data tersebut dalam penelitian kualitatif adalah ketepatan memilih

dan menentukan jenis sumber akan menentukan kekayaan data yang

diperoleh.

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan

diwawancarai merupakan sumber data utama dalam penelitian kualitatif.

Dengan langkah ini peneliti akan mendapatkan sumber data yang valid,

maka dengan itu dibutuhkan penentuan subyek penelitian yang disebut

informan, dalam penelitian ini informan nantinya dipilih secara purpose

sampling yaitu pengambilan sample (subjek) yang dilakukan bukan

30 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2006), 163.
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berdasarkan strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas dasar

tujuan tertentu.31

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dalam

pengertian ini, maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.

Apabila pemberian keterangannya karena dipancing oleh peneliti.32

Adapun pihak informan (subjek penelitian) yang dimintai

datanya adalah :

1. Pimpinan

2. Pegawai

3. Nasabah

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini hanya difokuskan

pada pertanggung jawaban Pegadaian terhadap kerusakan barang jaminan.

objek penelitian disini merupakan tempat penelitian dan bahan kajian

dalam penilitian yang akan dijadikan topik dalam membahas permasalahan

dalam keaadaan di lapangan

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dapat katakana valid apabila data yang diperoleh

dapat diuji kebenarannya. Untuk mendapatkan data tersebut, maka harus

menggunakan metode yang tepat dan benar sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian adalah observasi, interview dan dokumenter.

31 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), 139.
32 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 145.
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1. Metode Observasi (Pengamatan)

Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut

pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan penguatan perhatian

terhadap suatu obyek yang menggunakan seluruh panca indra. Jadi,

mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, perabaan dan pengecapan.33

Penelitian ini menggunakan metode observasi dapat

mengumpulkan datanya. Peranan peneliti sebagai pengamat dalam hal

ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi melakukan fungsi

pengamatan. Ia sebagai anggota pura-pura, jadi tidak melebur arti yang

sesungguhnya.

2. Metode Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan

data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik

dengan subyek penelitian atau responden. Dalam interview biasanya

terjadi tanya jawab singkat yang dilakukan secara sistematik dan

berpijak pada tujuan penelitian.

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau

kuesioner adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviewer) untuk memperoleh informasi informan, interview atau

wawancara adalah alat dalam melakyukan pengumpulan data dengan

maksud tertentu, seperti melakukan percakapan itu dilakukan oleh dua

33 Ibid., 156.
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belah pihak, yaitu antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan

kepada informan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. .34

Ditinjau dari Penerapannya, maka metode pertanyaan itu

dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Interview bebas (liguided interview), yaitu di mana pewawancara

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data yang

akan dikumpulkan.

b. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang

dilakukan pewawancara dengan membawa sederetan pertanyan

lengkap dan terperinci.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas

dengan interview terpimpin.35

Dari beberapa macam tekhnik wawancara atau interview

peneliti mengunakan wawancara atau interview bebas dimana peneliti

ingin mengali data sebanyak mumngkin terkait informasi dari beberapa

informan yang memberikan data terkait objek penelitian yang akan di

teliti oleh peneliti dan mengungkap keaadan langsung pada objek

penelitian

3. Metode Dokumentasi (Pengarsipan)

Untuk menunjang keberhasilan penelitian, peneliti juga

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi ini berasal kata

34 Lexy, J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya2008),
186.
35 Ibid., 156.
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dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Menurut Sugiono.36:

menyebutkan, bahwa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen bisa berbentuk

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

5. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Taylor dalam.37. Analisis data dideskripsikan

sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema

dan rumusan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.38

Dalam penelitian ini yang dikumpulkan bukanlah data-data yang

berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata dan gambar. Hal ini

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.39 Hal ini hendaknya

dilakukan seperti merajut, sehingga seperti bagian ditelaah satu persatu.

Dengan demikian melalui analisis data deskriptif ini, peneliti akan

sangat memanfaatkan pertanyaan dengan kata-kata serta tindakan dari

subyek penelitian. Kemudian setelah data yang bersifat kualitatif tersebut

dideskripsikan dengan kata-kata atau kalimat lalu dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan.

36 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA. 2008),
240
37 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2002),
103.
38Ibid., 103.
39 Ibid., 06.
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6. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data dengan

teknik triangulasi. Moleong.40 Mengatakan bahwa triangulasi adalah:

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain dari luar data itu sendiri sebagai pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut.

Denzin dalam Moleong.41 membedakan empat macam triangulasi

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik

dan teori.

Triangulasi yang peneliti guna di sini adalah triangulasi sumber

yang membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui alat dan metode yang berbeda dalam

metode kualitatif. Hal tersebut dapat dipercaya melalui jalan sebagai

berikut :

a. Membandingkan data observasi dan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang dimuka umum dan yang

dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumentasi yang

berkaitan.42.

7. Tahap–tahap Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan-tahapan

sesuai dengan prosedur antara lain meliputi:

40 Ibid., 130
41 Ibid., 330
42 Ibid.331
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a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

c. Memilih dan memanfaatkan informasi

d. Menyiapkan perlengkapan

Adapun tahap Penerapan data sebagai berikut:

a. Memahami latar belakang penelitian.

b. Mengadakan penelitian dan mengumpulkan data.

Adapun tahap analisa data sebagai berikut:

a. Setelah data terkumpul, maka kemudian dilakukan pengelompokan.

b. Menyusun laporan.

Dalam menyusun laporan dapat ditempuh tahap-tahap sebagai

berikut:

a. Membuat laporan sementara dengan langkah:

b. Menyusun kerangka laporan

c. Perincian kerangka laporan kedalam pokok-pokok khusus.

d. Membuat laporan akhir (final)
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah PT. Pegadaian (Persero)

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC)

mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan

kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia

pada tanggal 20 Agustus 1746. 43

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan

Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan

masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian tetapi

harus mendapatkan lisensi dari Pemerintah Daerah setempat (liecentie

stelsel). Namun metode tersebut berdampak buruk bagi pemegang lisensi

yang menjalankan praktik rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang

menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris).

Oleh karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth

stelsel" yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu

membayar pajak yang tinggi kepada pemerintah daerah. Pada saat Belanda

berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan menimbulkan

dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan

penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah

43 www.pegadaian.co.id
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Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "cultuur stelsel" di

mana dalam kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah

sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat

memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda

mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur

bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1

April 1901 didirikan Pegadaian Negara di Sukabumi, Jawa Barat.

Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingat i sebagai hari ulang tahun

Pegadaian.

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan

Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat

tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan

Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa

pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi

Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut ‘Sitji

Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang

yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama M.

Saubari. 44

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang

yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan

44 Sumber Data Pegadaian Tegal Boto Jember
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Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor

Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh

Pemerintah Republik Indonesia.

Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status,

yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian

berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan

(Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990

(yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah

lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011,

perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang

telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang

ditandatangani pada 13 Desember 2011.Namun, perubahan tersebut efektif

setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April

2012.45

2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (persero)

a. VISI PT Pegadaian (Persero)

“Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah”.

45 www.pegadaian.co.id
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b. MISI PT Pegadaian (Persero)

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap

menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

3. Budaya PT. Pegadaian (Persero)

PT Pegadaian (Persero) memiliki nilai-nilai budaya perusahaan

yang disebut dengan INTAN.Secara harafiah Intan adalah batu mulia (batu

permata) yang dimiliki oleh masyarakat baik sebagai perhiasan maupun

bentuk investasi serta menjadi salah satu barang jaminan nasabah yang

banyak diterima di Perusahaan.46

Sedangkan secara filosofis, INTAN merupakan kependekan dari

nilai-nilai budaya Inovatif, Nilai moral tinggi, Terampil Adi layanan dan

Nuansa citra,

Hal-hal yang melandasi ditetapkannya INTAN sebagai nilai-nilai

budaya Perusahaan adalah :

46 Suprioyono, Wawancara, 01 Mei 2019
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a. INTAN selalu berkilau dan bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat.

b. INTAN selalu berkembang dan profesional dalam memberikan

pelayanan.

c. INTAN selalu mengutamakan kepuasan pelanggan dan

memprioritaskan kesejahteraan masyarakat.

d. INTAN merupakan simbol keberhasilan.

e. INTAN adalah cermin budaya kerja insan PT Pegadaian (Persero).

f. Dengan nilai-nilai INTAN, kita mengatasi masalah tanpa masalah.

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah

ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami,

dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa

INTAN47.

a. Inovatif

Berupaya melakukan penyempurnaan yang mempunyai nilai tambah

dan tanggap terhadap perubahan.

b. Nilai Moral Tinggi

Memahami dan mematuhi ajaran agama masingmasing serta etika

perusahaan.

c. Terampil

Mengetahui dan memahami tugas yang diemban serta selalu belajar

dengan penuh tanggung jawab.

47 Muhammad Rizal, Wawancara, 01 Mei 2019
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d. Adi Layanan

Memberikan layanan yang dapat memuaskan orang lain, fokus pada

privasi, kenyamanan dan kecepatan.

e. Nuansa Citra

Senantiasa peduli dan menjaga nama baik serta reputasi perusahaan.

Kelima nilai budaya dijabarkan kedalam Sepuluh  Perilaku  Utama

Insan Pegadaian, yaitu perilaku-perilaku nyata yang perlu dijalankan secara

konsisten dalam keseharian seluruh Insan  Pegadaian, sebagai berikut:48

a. Berinisiatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif

b. Berorientasi pada solusi bisnis

c. Taat beribadah

d. Jujur dan berpikir positif

e. Kompeten dibifdang tugasnya

f. Selalu mengembangkan diri

g. Peka dan cepat tanggap

h. Empatik, Santun dan Ramah

i. Bangga sebagai Insan Pegadaian

j. Bertanggung jawab atas asset dan reputasi perusahaan

4. Tujuan PT. Pegadaian (Persero)

Melakukan usaha di bidang gadai dan fidusia, baik secara

konvensional maupun syariah, dan jasa lainnya di bidang keuangan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terutama untuk

48 www.pegadaian.co.id
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masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, usaha mikro, usaha kecil,

dan usaha menengah, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya

Perseroan dengan menerapkan prinsip perseroan terbatas.

Berdasarkan tujuan tersebut, Perseroan menyelenggarakan kegiatan

usaha sebagai berikut :

a. Penyaluran pinjaman berdasarkan hukum gadai termasuk gadai efek.

b. Penyaluran pinjaman berdasarkan jaminan fidusia

c. Pelayanan jasa titipan, pelayanan jasa taksiran, sertifikasi dan

perdagangan logam mulia serta batu adi

d. Jasa transfer uang, jasa transaksi pembayaran, dan jasa administrasi

pinjaman

e. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan

5. Logo dan Deskripsi Logo PT. Pegadaian (Persero)

Gambar 4.1 Logo Pegadaian 1901- April 201349

49 Dokumentasi, Mei 2019



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51

Gambar 4.2 Logo Pegadaian 2013- Sekarang

a. Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan mewakili tiga layanan

utama pegadain, yaitu: Pembiayaan Gadai dan Mikro, Emas dan Aneka

Jasa.

b. Simbol timbangan berwarna putih bermakna: keseimbangan dan

keterbukaan dalam memberikan pelayanan yanga bernilai kejujuran.

c. Warna hijau melambangkan keteduhan, senantiasa tumbuh dan

berkembang melindungi dan membantu masyarakat.

d. Logo PT Pegadaian (Persero) menampilkan perpaduan huruf besar

diawal dan huruf kecil. Tipografi berkesan ringan, sesuai dengan

maknanya, yaitu: 50

1) Rendah hati, tulus dan ramah dalam melayani.

2) Motto yang ditampilkan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”,

yang bermakna bahwa Pegadaian salah satu perusahaan dibidang

50 www.pegadaian.co.id
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jasa mampu mengatasi masalah keuangan dengan cara mudah dan

waktu yang relatif singkat.

6. Jenis Usaha

Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah badan usaha yang

melakukan kegiatan di bidang keuangan, secara langsung ataupun tidak

langsung, menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali

kepada masyarakat untuk kegiatan produktif. PT Pegadaian (Persero)

Cabang Tegal Boto Jember merupakan sebuah perusahaan yang bergerak

dalam bidang jasa gadai. Kegiatan operasional PT Pegadaian (Persero)

yang telah dilakukan saat ini, antara lain meliputi:

a. Menyalurkan uang pinjaman kepada masyarakat berdasarkan hukum

gadai.

b. Menerima jasa taksiran, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang ingin

mengetahui berapa besar nilai riil barang yang dimilikinya, misalnya

emas, berlian dan barang-barang bernilai lainnya.

c. Menerima jasa titipan, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang akan

menitipkan barangnya.

d. Bekerja sama dengan pihak ketiga dalam memanfaatkan aset

perusahaan dalam bidang bisnis properti seperti dalam pembangunan

gedung kantor dan pertokoan dengan sistem Build, Operate and

Transfer (BOT).
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e. Kredit pegawai, yaitu kredit yang diberikan kepada pegawai yang

berpenghasilan tetap.51

7. Struktur Organisasi PT. Pegdaian (Persero) Cabang Tegal Boto

Jember52

Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Cabang Tegal Boto

Jember

Pemimpin Cabang : Firmansyah

Penaksir : Wiwin Waluyo

Penyimpan : Wahyu Rahmaning Tyas

Kasir : Sarifa Febrina

Pengelola UPC :

1. UPC Basuki Rahmat

Pengelola : Feri Ekawati

Kasir : Yahya Ade Wahyu

2. UPC S. Parman

Pengelola : Rani Purnama Sari

Kasir : Melisa Pewinta Sari

51 www.pegadaian.co.id
52 www.pegadaian.co.id
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3. UPC Kalisat

Pengelola : Puji Hartono

Kasir : Abdurrahman

4. UPC Mayang

Pengelola : Mupahit

Kasir : Muhammad Hasan

8. Uraian Tugas PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegal Boto Jember

Adapun uraian tugas Pimpinan dan Pegawai adalah: 53

a. Pemimpin Cabang

Tugas Pemimpin Cabang adalah:

1) Menyakini/memastikan bahwa Kantor Cabang telah mempunyai

rencana kerja dan anggaran Kantor Cabang dan UPC berdasarkan

acuan yang telah ditetapkan.

2) Meyakini/memastikan bahwa target bisnis (omzet, nasabah, dan lain

–lain) yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik oleh seluruh

unit kerja operasional.

3) Merencanakan mengorganisasikan dan menyelenggarakan dan

mengendalikan operasional, administrasi dan keuangan Kantor

Cabang dan UPC.

4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan

mengendalikan pengelolaan Kredit dan barang jaminan bermasalah

53 www.pegadaian.co.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55

(NPL, taksiran tinggi, barang palsu dan barang polisi) termasuk

pengelolaan BSL dan AYD/KYPD.

b. Pengelola UPC (Unit Pelayanan Cabang)

Tugas Pengelola UPC adalah: 54

1) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan

operasional UPC.

2) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai

dengan kewenanganya.

3) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat

jatuh tempo.

4) Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai

kewenanganya.

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan

kegiatan admnistrasi dan keuangan, serta pembuatan laporan

operasional UPC.

6) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan

sarana dan prasarana, sistem pengamanan, ketertiban dan kebersihan

kantor UPC.

c. Penaksir

Tugas Penaksir adalah:

1) Melaksanakan penaksiran barang jaminan dan menetapkan uang

pinjaman sesuai dengan kewenanganya.

54 Achmad Roni, Wawancara, 02 Mei 2019
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2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan

dilelang, untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan harga

dasar barang yang akan dilelang.

3) Merencanakan, menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan

agar terjamin keamananya.

4) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan

administrasi dan keuangan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan operasional kantor

cabang /UPC.

5) Mengorganisasikan pelaksana tugas pekerjaan pendukung

administrasi dan pembayaran.

6) Membimbing pendukung admnistrasi dan pembayaran dalam rangka

pembinaan dan kelancaran tugas pekerjaan.

d. Penyimpan

Tugas Penyimpan adalah: 55

1) Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang

penyimpanan barang jaminan emas dan perhiasan, agar tercipta

keamanan dan keutuhan untuk serah terima jabatan.

2) Mengeluarkan barang jaminan emas, perhiasaan dan dokumen

kredit untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak

lain.

55 Novika, Wawancara, 04 Mei 2019
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3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan untuk keperluan

pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.

4) Merawat barang jaminan emas dan perhiasan dan gudang

penyimpanan, agar barang jaminan tersebut tetap dalam keadaan

baik dan aman.

5) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan dan pengeluaran barang

jaminan emas yang menjadi tanggung jawabnya.

6) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeluaran barang

jaminan emas dan perhiasaan yang menjadi tanggung jawabnya.

7) Melakukan penghitungan barang jaminan emas dan perhiasan secara

terprogram sehingga keakuratan saldo.

e. Kasir

Tugas pendukung administrasi dan pembayaran adalah: 56

1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2) Menerima uang hasil penjualan barang jaminan yang akan dilelang.

3) Membayarkan uang jaminan pinjaman kredit kepada nasabah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

4) Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di kantor

cabang.

56 Subandi , Wawancara, 06 Mei 2019
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9. Produk PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tgal Boto Jember

a. Kredit Cepat Aman (KCA)

adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada semua

golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan

produktif. KCA merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan

pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit

nasabah hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas, emas

batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang

elektronik lainnya.57

1) Keunggulan

a) Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di

seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau

debitur hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas

dan barang berharga lainnya ke outlet Pegadaian.

c) Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.

d) Pinjaman mulai dari Rp. 50.000, - s.d. Rp. 500.000.000, - atau

lebih.

e) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan

dapat diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja atau

mengangsur sebagian uang pinjaman.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu.

57 www.pegadaian.co.id
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g) Tanpa perlu buka rekening. dengan perhitungan sewa modal

selama masa pinjaman.

h) Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai.

2) Persyaratan

a) Fotocopy KTP atau identitas resmi lainnya.

b) Menyerahkan barang jaminan.

c) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK Asli.

d) Nasabah menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK)

Pinjaman Pegadaian diperuntukan buat siapa aja. Berbagai

kebutuhan yang sifatnya produktif ataupun konsumtif bisa dipenuhi

dengan pinjaman ini.58

Bunga Pegadaian yang dipatok buat pinjaman KCA mulai dari

0,75 persen per 15 hari. Jadi, per bulan bunganya 1,5 persen. Untuk

barang yang bisa digadaikan, Pegadaian juga punya istilah tersendiri,

yakni “barang kantong” yang meliputi emas dan permata, serta “barang

gudang” yang meliputi kendaraan bermotor, mesin, elektronik, tekstil,

dan lain sebagainya. Nah, pembagian besaran bunga menurut nilai

pinjaman dan barang jaminan seperti berikut ini:

1) Golongan A (Rp 50 ribu – Rp 500 ribu):

a) 0,75 persen buat barang kantong.

b) 0,75 persen buat kendaraan bermotor.

c) 0,75 persen buat barang elektronik.

58 www.pegadaian.co.id
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d) 0,75 persen buat barang gudang.

2) Golongan B (Rp 550 ribu – Rp 5 juta):

a) 1,15 persen buat barang kantong.

b) 0,75 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 0,75 persen buat barang gudang.

3) Golongan C (Rp 5.100.000 – Rp 20 juta):

a) 1,15 persen buat barang kantong.

b) 1,15 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 0,75 persen buat barang gudang.

4) Golongan D (≥ Rp 20.100.000):

a) 1,00 persen buat barang kantong.

b) 1,15 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 1,15 persen buat barang gudang.

Tenor buat pinjaman KCA dari 1 – 120 hari dikenakan biaya

administrasi Rp 2.000 – Rp 125 ribu.59

b. Krasida

Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan

usaha dengan sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya

59 www.pegadaian.co.id
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untuk mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah.

Agunan berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor.60

1) Keunggulan

a) Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di

seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuan sangat mudah, calon nasabah atau debitur

hanya perlu membawa agunan emas atau mobil.

c) Pinjaman mulai dari Rp.1,000,000, - hingga Rp.250,000,000,-.

d) Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan.

e) Sewa Modal relatif murah dengan angsuran tetap per bulan.

f) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

6, 12, 24, 36 bulan.

g) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

2) Persyaratan

a) Fotocopy KTP dan kartu keluarga.

b) Menyerahkan dokumen yang sah.

c) Menyerahkan Barang Jaminan berupa perhiasan emas atau

kendaraan bermotor.

d) Untuk agunan berupa kendaraan bermotor, dilengkapi dengan

dokumen kepemilikan (BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur

Pembelian).

60 www.pegadaian.co.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

62

Bunga Pegadaian yang dipatok buat pinjaman ini mulai dari

1,25 persen per bulan. Nilai pinjamannya mulai dari Rp 1 juta – Rp 5

miliar. Jangka waktu pelunasan atau tenor dari 6 – 36 bulan.

Detail besaran bunga Krasida seperti ini.

a) Tenor 6 – 12 bulan: 1,25 persen

b) Tenor 13 – 24 bulan: 1,30 persen

c) Tenor 25 – 36 bulan: 1,40 persen

Mengajukan pinjaman ini belum tentu nilai pinjaman yang

diterima itu 100 persen dari taksiran. Maksimalnya, Nasabah terima 95

persen dari nilai taksiran agunan.

c. Kreasi

KREASI adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan

kepada Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk pengembangan usaha

dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk pinjaman

cukup dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa digunakan untuk

usaha. KREASI merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan

fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah.61

1) Keunggulan

a) Prosedur pengajuan kredit sangat cepat dan mudah. Agunan

cukup BPKB kendaraan bermotor.

b) Pinjaman mulai dari Rp. 1,000,000 hingga Rp.200,000,000.

c) Proses kredit hanya butuh 3 hari, dan dana dapat segera cair,

61 www.pegadaian.co.id
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d) Sewa Modal (bunga pinjaman) relatif murah dengan angsuran

tetap per bulan.

e) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

12,18,24,36 bulan.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

g) KREASI dapat diperoleh di seluruh outlet Pegadaian di

Indonesia.

2) Persyaratan

a) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah

berjalan 1 (satu) tahun.

b) Fotocopy KTP, Kartu Keluarga, dan Surat Nikah (jika sudah

menikah).

c) Menyerahkan dokumen yang sah.

d) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor

(BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur Pembelian)

d. Amanah

Pembiayaan AMANAH dari Pegadaian Syariah adalah

pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan

karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara

angsuran.62

62 www.pegadaian.co.id
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1) Keunggulan

a) Layanan AMANAH tersedia di outlet Pegadaian Syariah di

Seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuan cepat dan mudah.

c) Uang muka terjangkau.

d) Biaya administrasi murah dan angsuran tetap.

e) Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan

60 bulan.

f) Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menenteramkan.

2) Persyaratan

a) Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta minimal telah

bekerja selama 2 tahun.

b) Melampirkan kelengkapan:63

(1).Fotokopi KTP (suami/isteri)

(2).Fotokopi Kartu Keluarga

(3).Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai / karyawan

tetap.

(4).Rekomendasi atasan langsung

(5). Slip gaji 2 bulan terakhir

c) Mengisi dan menandatangani form aplikasi AMANAH.

d) Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%).

e) Menandatangani akad AMANAH

63 Ervan, Wawancara, 08 Mei 2019
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e. Mulia

MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka

waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi

yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti

menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak,

memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.64

1) Keunggulan

a) Proses mudah dengan layanan professional.

b) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

c) Sebagai aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi

kebutuhan dana mendesak.

d) Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5 gram

s.d. 1 kilogram.

e) Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai,

angsuran, koletif (kelompok), ataupun arisan.

f) Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia.

g) Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan.

2) Persyaratan

a) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke Outlet

Pegadaian (Galeri 24) dengan membayar nilai Logam Mulia

yang akan dibeli.

64 www.pegadaian.co.id
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b) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan

pola pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan (lihat tabel

di bawah).

Table 4.1
Jenis-Jenis System Pembiayaan Di Pegadaian Tegal Boto

Sumber data: Pegadaian Tegal boto Jember

f. Tabungan Emas

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas

dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

1) Keunggulan

a) Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh

Indonesia (sementara hanya tersedia di Kantor Cabang Piloting).

No. Ketrangan Umum Kolektif Arisan
1 Jangka

Waktu
3/6/12/18/24/36
bulan

Setiap anggota
bebas memilih
3/6/12/18/24/36
bulan, min. 6
orang

Sesuai dengan
jumlah anggota
minimal 6, maks.
36 orang orang

2 Uang Muka
Minimal

15% 10% 10% dan 15%

3 Pengambilan
LM

Setelah lunas
Setelah lunas
masing-masing
anggota

Satu keping per
bulan, untuk UM
10% dimulai
setelah angsuran
ke-2, untuk UM
15% dimulai
setelah angsuran
ke-1

4
Akad
Pembiayaan

Satu akad
Satu akad
masing-masing
anggota

Satu akad

5 Biaya
Administrasi

Rp. 50.000,-
Rp. 50.000,-
per anggota

Rp. 50.000,-
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b) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat 0,01

gram).

c) Layanan petugas yang profesional.

d) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

e) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana

Anda.

f) Top up saldo Tabungan Emas dapat dilakukan secara online

melalui chanel perbankan.

g. Remittance

Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan

penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya kompetitif,

bekerjasama dengan beberapa remiten berskala nasional dan

internasional seperti Western Union, Telkom Delima, BNI Smart

Remittance, dan Mandiri Remittance. Pegadaian Remittance merupakan

solusi terpercaya untuk kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapun

secara instan, cepat, dan aman.65

1) Keunggulan

a) Layanan Pegadaian Remittance tersedia di kantor cabang

Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Keamanan bertransaksi yang terpercaya, hanya dibayarkan

kepada orang yang dituju.

c) Biaya kirim kompetitif.

65 www.pegadaian.co.id
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d) Prosedur sangat mudah. Penerima uang tidak harus memiliki

rekening bank.

e) Tidak harus memiliki rekening bank.

2) Persyaratan

a) Syarat Bagi Nasabah PENGIRIM Uang Melalui Pegadaian

(1)Mengisi dan melengkapi form pengiriman uang.

(2)Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT).

b) Syarat bagi nasabah PENERIMA uang melalui Pegadaian

(1) Mengisi dan melengkapi form penerimaan uang.

(2) Membawa Nomor Kontrol Kiriman Uang, PIN, Kode

Transfer, atau MTCN.

(3) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT)

h. Multi Pembayaran Online (MPO)

Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran

berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum,

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan

MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan

kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki

rekening di Bank.66

66 www.pegadaian.co.id
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1) Keunggulan

a) Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh

Indonesia.

b) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan

kenyamanan dalam bertransaksi.

c) Biaya administrasi Kompetitif.

d) Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga

dapat bersinergi dengan gadai emas.

e) Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil

gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses

dilakukan dalam satu loket layanan.

f) Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari

satu tagihan.

g) Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus memiliki rekening

di Bank

2) Persyaratan

a) Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan

listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket kereta api, dan lain

sebagainya67

67 www.pegadaian.co.id
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkapkan data

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan

dianalisa dengan data relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data

tentang Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap kerusakan Objek Gadai.

Secara beruntutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang mengacu

pada rumusan masalah.

1. Mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusak atau hilangnya

barang jaminan

Pada dasarnya jaminan gadai diberikan untuk menjamin suatu

tagihan. Arti dari jaminan itu sendiri menurut Mariam Darus Badrulzaman

“jaminan adalah hak kebendaan atas benda tetap atau benda bergerak,

berwujud atau tidak berwujud untuk mengambil keputusan dari benda itu

dengan hak didahulukan.68

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan

pemberian jaminan adalah untuk pelunasan barang. Jika jaminan berupa

benda berwujud (tetap atau bergerak) maka benda jaminan akan dijual,

dalam hal debitur tidak melunasi hutangnya. Jika jaminan berupa benda

tidak berwujud (piutang-piutang), maka dalam hal debitur wanprestasi,

68 Mariam Darus Badrulzaman, Tentang Credit Verband, Gadai, Dan Fidusia. Bandung, 1981.Hal.
69.
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piutangnya tidak dilelang, akan tetapi dicairkan untuk dijadikan sebagai

pembayaran. Pembayaran itu terjadi seketika pada saat piutang dialihkan,

akan tetapi setelah jangka waktu pinjaman berakhir dan debitur tidak

melunasi hutangnya

Dalam prosedur untuk memperoleh uang pinjaman dari PT.

Pegadaian (Persero) kepada masyarakat yang membutuhkan dana segera

sangat sederhana, mudah dan cepat, Inilah pula yang membedakan PT.

Pegadaian (Pesero) dengan lembaga keuangan perbankan dalam hal

pelayanan. Pegadaian pada prinsipnya tidak begitu membutuhkan berbagai

jenis persyaratan yang dapat menyulitkan masyarakat, sebagaimana halnya

dengan perbankan.

a) Prosedur Pengajuan Pinjaman

Adapun prosedur untuk mendapatkan pinjaman dari pegadaian

adalah sebagai berikut:

1. Calon nasabah datang langsung keloket penaksiran dan menyerahkan

barang yang akan dijamininkan dengan menunjukan Kartu Tanda

Penduduk (KTP) atau surat kuasa apabila pemilik barang tidak bisa

datang sendiri

2. Barang jaminan tersebut diteliti kualitasnya untuk menaksir dan

menetapkan harganya. Berdasarkan taksiran yang dibuat penaksir,

akan ditetapkan berdasarkan uang pinjaman yang dapat diterimah oleh

nasabah tersebut.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72

3. Kemudian pembayaran uamg pinjaman diiakukan oieh kasir tanpa ada

potongan biaya apapun kecuali potongan premi asuransi.

Dalam pengajuan pinjaman di PT. Pegadaian cabang Tegal

Boto dapat dijelaskan oleh bapak Firmansyah selaku pimpinan dari

PT. Pegadaian itu sendiri

“Untuk prosedur pinjaman kita sudah sesuaikan dengan
standart pegadaian yang secara umum mas…. Mulai dari
calon nasabah akan mengajukan pinjaman sampai penyerahan
barang jaminan kita sudah beritahukan kepada calon nasabah.
Setelah itu nasabah akan melakukan sesuai dengan prosedur
yang telah kami arahkan sampai pada akhirnya nasabah kami
mendapatkan uang pinjaman dan menyerahkan barang
jaminan untuk menjadi pengikat Antara pihak pegadaian dan
nasabah itu sendiri”.

Hal tersebut diperkuat oleh bapak wiwin waluyo selaku

karyawan dari PT. Pegadaian cabang Tegal Boto

“Proses yang harus dilalui oleh calon nasabah PT Pegadaian
cabang Tegal Boto merupakan syarat mutlak yang harus
dilakukan oleh nasabah itu sendiri dengan tujuan agar para
nasabah tau dan mengerti prosedur yang terdapat di
pegadaian itu sendiri. Juga apabila ada nasabah baru yang
mau meminjam uang dengan membawa barang jaminan kami
memberi tau terlebih dulu prosedur-prosedur yng terdapat di
PT. Pegadaian cabang Tegal Boto dengan cara memberikan
buku panduan serta memberi arahan dari konsep prosedur
yang kita miliki”.

Hal tersebut diperkuat oleh bapak Wahyu selaku nasabah daro

PT. Pegadaian cabang Tegal Boto Jember.

“Kami sebagai nasabah diberi arahan untuk melakukan
prosedur yang telah ada dalam melakukan prosen pinjaman
serta memberikan barang jaminan yang berupa BPKB,
sertifikat tanah serta barang-barang yang dapat dijadikan
barang jaminan. Selain itu sebelum proses pengajuan kami
diberi arahan sesuai dengan prosedur yang berlaku agar kami
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tau dan paham dengan jalannya proses pinjaman di PT.
Pegadaian mas”.

Dalam prosedur sistem pegadaian terdapat barang yang

menjadi jaminan atau objek gadai dari peminjaman dana. Hal ini

membuat perusahaan bertanggung jawab penuh atas barang gadai

tersebut, sehingga PT. Pegadaian Persero cabang Tegal Boto

melakukan pemeliharaan serta pengamanan terhadap barang gadai

yang menjadi objek gadai tersebut, sehingga tingkat keamanan

terhadap barang gadai tersebut sangat dioptimalkan. Hal tersebut

dapat merujuk pada hasil wawancara dengan bapak Firmansyah selaku

pimpinan PT. Pegadaian Persero cabang Tegal Boto. Beliau

menyatakan bahwa untuk menjaga kepercayaan nasabah terhadap

perusahaan, maka PT. Pegadaian memiliki standart operasional.

b) Standart operasional pelayanan dalam pegadaian cabang tegal

boto jember

Prosedur untuk menjamin keamanan barang jaminan sebagai berikut:

a. Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas;

b. Untuk barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam

gudang;

c. Kendaraan bermotor di garasi.

Selanjutnya untuk menjaga keamanan secara umum gedung

PT. Pegadaian dilakukan penjagaan oleh satpam selama 24jam yang

dilengkapi piranti CCTV serta alarm yang secara online bisa di pantau

selama 24 jam.
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Adapun mekanisme yang dilaksankan oleh PT. Pegadaian

(Persero) cabang Tegal Boto berdasarkan pada hasil wawancara

dengan bapak firmansyah selaku pimpinan PT. Pegadaian Persero

Cabang tegal boto.

“Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas, kalau
barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam
gudang, kendaraan bermotor di garasi. Untuk keamanan di
jaga satpam selama 24jam, CCTV, dan alarm yang secara
online bisa di pantau selama 24 jam”69

Hal tersebut dapat diperkuat oleh bapak Arif selaku karyawan

“Penyimpanan barang elektronik atau yang sekiranya
gampang rusak apabila bersentuhan langsung dengan air
cepat rusak atau mengakibatkan barang cacat maka kami
tempatkan pada tempat yang sudah disediakan seperti
etalase, brangkas, atau cluis. Atau tempat-tempat yang kami
kira tidak mudah lebab dan sulit untuk air masuk
kedalamnya. Karena itu kami harus sesuaikan dengan
standar yang sudah menjadi patokan dari perusahaan yang
semestinya”.70

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti pihak pegadaian melakukan penyimpanan barang jaminan

dengan standar keamanan yang ada agar supaya barang jaminan tidak

mengalami kerusakan dan hilang. Meski demikian barang yang

disimpan di tempat yang telah di tentukan mengalami kerusakan di

karenakan karena kondisi barang sewaktu masuk gudang memang

keaadaannya yang kurang baik. Ketika barang mengalami kerusakan

kedalam penyimpanan pihak pegadaian melakukan perawatan sesuai

dengan standard yang ada.

69 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
70 Arif, Wawancara, Jember 14 Mei 2020
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Berdasarkan pada hasil wawancara diatas maka dapat penulis

presentasikan bahwatingkat yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

Persero Tegal Boto sudah memenuhi standart operasional yang

terdapat pada pedoman operasional kantor cabang itu sendiri yang

terlampir di pengelolaan barang jaminan. Sehingga barang jaminan

menjadi sangat aman dan mendapat kepercayaan dari para

nasabahnya.

c) Mekanisme Pemeliharaan Barang Jaminan Pada Pegadaian

Cabang Tegal Boto Jember.

Ada beberapa mekanisme secara umum yang dapat dilakukan

oleh PT. Pegadaian guna untuk menjaga barang-barang jaminan yang

terdapat di PT. Pegadaian itu sendiri, antara lain:

1) Menyimpanan barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang ada

yakni berdasarkan pada jenis barang tersebut. Misalkan emas

diletakkan pada cluis atau berangkas khusus. Mobil diletakkan

pada garasi yang aman dari segala hal seperti pencurian atau

sesuatu yeng mengakibatkan mobil rusak atau lecet. Begitu pula

pada barang jaminan lainnya yang memerlukan tempat untuk

melindungi barang-barang tersebut.

2) Memeriksa barang jaminan secara berkala keadaan barang itu

sendiri di penyimpanan barang jaminan baik barang berupa emas,

sertifikat atau barang-barang lainnya, dalam rangka keamanan dan

keutuhan barang jaminannya.
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3) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanannya agar

barang jaminan tetap dalam keadaan aman dan tidak rusak

sedikitpun.

4) Mencatat barang-barang yang masuk dan keluar setiap ada

transaksi barang jaminan yang sudah menjadi tanggung jawan PT.

Pegadaian itu sendiri.

Mekanisme dalam perawatan barang jaminan tersebut

dilakukan guna menjaga setiap barang jaminan yang terdapat di

gudang PT. Pegadaian tersebut. Perawatan barang yang

memerlukan perawatan secara rutin lebih ekstra dalam

pengecekannya seperti, kendaran roda dua atau roda empat.

Mekanisme yang dimaksud adalah cara pegadaian dalam

mengantisipasi dan mengganti barang yang mengalami kerusakan

selama proses penyimpanan di kantor pegadaian tersebut.

Untuk proses penyimpanan sendiri para nasabah diberi

arahan tentang sistem penyimpanan dan perawatan pada barang

jaminan itu sendiri sebagaimana yang telah disampaikan oleh

bapak Firmansyah selaku kepala cabang PT. Pegadaian cabang

boto.

“Nasabah sudah mengetahui tentang teknis
penyimpanannya, nasabah hanya tau kalau barang
masuknya bagus keluarnya harus bagus. Oleh karenanya
perusahaan harus menjaga dengan sebaik mungkin
sehingga kepercayaan para nasabah tetap terjaga”71

71 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Hal tersebut juga diperkuat oleh bapak eko selaku karyawan

“Para nasabah kebanyakan menitipkan (menjaminkan)
barang jaminan dalam keadaan bagus dan harus bagus pula
dalam pengembalian barang tersebut karena prinsip mreka
adalah masuk bagus kluar juga harus bagus pula. Maka dari
itu kita sebagai lembaga pegadaian harus lebih ekstra dan
disesuaikan dengan standart operasional dalam menjaga
barang jaminan para nasabah tersebut. Serta penjagaan
yang kita lakukan sudah dapat dikatakan optimal dalam
perawatan, pengecekan secara berkala serta
memaksimalkan penjagaan pada tempat barang-barang
jaminan”.72

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas dapat penulis

deskripsikan bahwa dalam proses penyimpanan barang jaminan

para nasabah diberi arahan terlebih dahulu tentang teknis

penyimpananan barang jaminan itu sendiri, sehingga nasabah tidak

perlu khawatir terhadap barang jaminan yang di jadikan jaminan

pada PT. Pegadaian.

Dalam pemeliharaan barang jaminan PT. Pegadaian sama

sekali tidak mengambil biaya dalam proses pemeliharaan barang

tersebut karna barang jaminan sudah menjadi tanggung jawab PT.

Pegadaian selam barang tersebut tidak cacat dari pemiliknya itu

sendiri hal tersebut disampaikan oleh bapak Wiwin Waluyo.73

“Kalau pemeliharaan barang jaminan kami tidak memungut
biaya dari nasabah, Karena Kalau pemeliharaan memang
tanggung jawab perusahaan seperti : manasin kendaraan
tiap pagi agar aki mobil tidak ngadat dan mesin tetep aman,
kalu misalnya aki ngadat yang dilakukan oleh perusahaan
adalah ngecas akinya, kalau sudah di cas kemudian tetep
ngadat perusahaan tidak tanggung jawab karena perusahaan

72 Eko, Wawancara, Jember, 10 Mei 2020.
73 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
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tidak tahu keadaaan aki waktu masuk ke garasi masih bagus
atau rusak, kemudian kalau lama tidak di tebus pihak
perusahaan menghubungi nasabah yang bersangkutan.”

Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dari bapak kholqi

Sebagai karyawan

Perawatan terhadap kendaraan bermotor tetap kita
laksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ada serta
tidak semerta-merta kami meninggalkan kendaraan begitu
saja digarasi tanpa adanya pengecekan secara berkala,
sehingga kendaraan tersebut mati dan rusak. Kami sebagai
perusahaan penerima barang jaminan akan tetap merawat
serta menjaga sesuai dengan ketentuan yang telah ada pada
perusahaan ini (pegadaian). Apabila barang yang dijadikan
jaminan itu rusak dan diketahui rusak dari pemilik
kendaraan maka perusahaan tidak bertanggung jawab itu
membenahi kerusakan tersebut dan akan menghubungi
nasabah yeng bersangkiutan untuk proses selanjutnya.74

Barang jaminan yang menjadi objek jaminan pad PT.

Pegadaian akan tetap seperti sebelum barang itu masuk pada

gudang atau tempat penyimpanyan barang jaminan tersebut karna

perawatan yang dilakukan sesuai dengan standar yang ada. Begitu

juga dalam mengganti barang jaminan rusak yang diakibatkan oleh

PT. Pegadaian itu sendiri akan diganti dengan sesuai ketentuan

yang ada yakni seperti yang dikatakan oleh Firmansyah:

”Ketika ada kerusakan yang disebabkan karena adanya
bencana alam itu diluar tanggung jawab perusahaan, tapi
kalau kerusakan yang di sebabkan karena tempat
penyimpanan yang kurang memedai langsung di ganti oleh
perusahaan misalnya : kebocoran, kepanasan dll.75

74 Kholqi Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
75 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Pernyataan diaatas dikuat oleh pemaparan oleh ibu Feri

selaku pencatat barang jaminan

“Kerusakan pada kendaraan atau barang jaminan
sebenarnya banyak penyebab yang dapat membuat
kendaraan atau barang jaminan tersebut rusak dikarenakan
oleh bencana alam yang sedang terjadi maka perusahaan
(pegadaian) maka perusahaan tidak dapat bertanggung
jawab terhadap kerusakan tersebut. Akan tetapi standart
yang dimiliki oleh perusahaan sudah dapat memenuhi
standart opersional pada penyimpanan barang jaminan
ditingkat perusahaan jasa simpan pinjam seperti pegadaian
ini”. 76

Nilai ganti rugi yang di berikan 125% dari nilai taksiran

awal, habis gitu di kurangi pinjaman dan bunga nasabah. tapi

dalam prakteknya pihak pegadaian mengganti sesuai dengan

barang jaminan, misalnya: ada kehilangan 10gr emas pihak

pegadaian mengganti juga dengan 10gr emas tapi nasabah harus

melunasi pinjaman baru barangnya bisa diambil”77

Kerugian yang menjadi tanggung jawab PT. Pegadaian itu

sendiri selama barang tersebut sudah sesuai dengan ketentuan dan

kondisi disaat barang tersebut diserahkan pada PT. Pegadaian

sehingga kerusakan yang terdapat diluar kondisi pada awalnya

akan menjadi tranggung jawab PT. Pegadaian yang telah

disesuaikan pada perjanjian yang telah disepakati diawal.

Proses pergantian barang jaminan yang telah rusak akibat

kelalaian atau tempat yang kurang memadai akan dilakukan setelah

76 Ayu, Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
77 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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nasabah akan melukan pelunasan pinjaman dengan menyertakan

tanda bukti gadai.

“Untuk proses mengganti barang yang hilang nasabah
harus menunjukan surat bukti gadai yang ada, dan
melakukan pelunasan tanggungan.”78

Pernayataan diatas diperkuat oleh bapak rizal selaku

nasabah pegadaian

“Untuk proses penggantian barang yang hilang atau rusak
yang disebabkan oleh kelalaian perusahaan atau kurang
waspadanya para karyawan, maka para nasabah harus
menunjukkan tanda bukti surat-surat kepemilikan serta
bukti surat gadai yang telah diberikan kepada nasabah.
Ketika nasabah sudah menunjukkan surat-surat yang sudah
ditentukan maka penggantian barang jaminan yang rusak
akan segera dipenuhi oleh perusahaan sebagai
buktuntanggung jawab perusahaan terhadap barang
jaminan”.79

Bersadarkan dari hasil wawancara tersebut bisa di

simpulkan bahwa tehnik penyimpanan barang jaminan sudah

sesuai dengan prosedur dan teknik penyimpanan barang jaminan

itu sendiri, sehingga barangn jaminan yang menjadi objek jaminan

tersebut akan aman dan tetap dalam kondisi di awal barang

jamninan diserahkan.

Pertanggung jawaban yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

cabang tegal boto berdasarkan pada jenis barang jaminan dan

besarnya gantirugi. Kemudian tatacara klaim ganti pada gantirugi

78 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
79 Rizzal. Wawancara,Jember: 15 Mei 2020.
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agar pada pihak nasabah tidak merasa dirugikan atas adanya

kejadian tersebut.

d) Mekanisme Pergantian Objek Gadai Yang Rusak Atau Hilang

Kegiatan usaha utama PT. Pegadaian (Persero) adalah

menyalurkan uang pinjaman atasa dasar hukum serta menjalankan

usaha lain seperti penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan

fidusia, layanan jasa titipan, sertifikasi logam mulia, batu adi dan

usaha lainnya

Selama jangka waktu berlangsungnya perjanjian gadai, dalam

kenyataannya tidak dapat dipungkiri adanya berbagai peristiwa atau

kejadian yang dapat menimpa barang-barang jaminan tersebut. Selama

penyimpanan barang jaminan tersebut banyak hal-hal yang

menyebabkan barang jaminan mengalami kerusakan atau bahkan

barang jaminan hilang. Misalnya yang disebabkan kelalaian dari pihak

pegadaian atau barang jamianan disimpan terlalu lama yang

menyebabkan barang jamian rusak, atau Karena disebabkan pencurian

atau bencana alam yang mengakibatkan barang jaminan hilang.

“Pemberian ganti rugi yang diberikan oleh PT. Pegadaian
(Persero) dalam terjadinya kerusakan dan kehilangan barang
jaminan tidak sama menyangkut cara pemberian ganti rugi.
Begitu pula menyangkut besarnya jumlah ganti rugi yang
diberikan oleh pegadaian, karena hal ini berdasarkan pada jenis
barang yang menjadi jaminan gadai dan barang jaminan gadai
tersebut hilang atau rusak seluruhnya ataupun sebagian barang
jaminan gadai yang rusak atau hilang”.80

80 Firmansyah, Wawancara, Jember 11 Mei 2020.
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Untuk mengatasi kerusakan dan kehilang barang jaminan PT.

Pegadaian (Persero) akan bertanggung jawab dan memberikan ganti

rugi kepada nasabah atas kerusakan atau kehilangan barang jaminan.

Sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 6 Keputusan Direktur

Utama Pegadaian No.Pr/2/4/45 tanggal 1 Desember 1981 tentang

Buku Tata Pekerjaan Pegadaian yang menyebutkan:

a) Uang ganti rugi hanya boleh dibayar, jika barang jaminan

seluruhnya/sebagian hilang atau rusak disebabkan terbakar, basah,

dimakan binatang (rayap, rengat, tikus dan sebagainya) atau

sebabsebab lain dalam keadaan biasa seharusnya dapat dicegah

oleh Perjan Pegadaian seperti kehilangan karena pencurian atau

sebab-sebab kekeliruan dari (atau penggelapan oleh) pegawai PT.

Pegadaian (Persero).

b) Jika ada barang yang hilang, tertukar atau rusak (kecuali dimakan

binatang) sebagaimana dalam ayat (1), maka kantor Cabang wajib

segera mengirimkan laporan tentang hal ini (barang yang hilang

telah ditemukan kembali) kepada KPP dengan perantara KDP/KDI

dengan disertai keterangan yang lengkap, kepada nasabah tidak

perlu diberitahukan bahwa barangnya hilang, tertukar atau rusak

jika nasabah tidak datang untuk melunasi.

c) Kepada nasabah yang berhak menerima ganti rugi yang dimaksud

dalam ayat (1) diatas, maka ganti rugi itu harus segera dibayarkan

pada waktu diminta dengan memakai kwitansi rangkap dua. Dan
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pada halaman kwitansi diberikan keterangan secara ringkas bahwa

pembayaran ganti rugi harus menunjukan tanggal dan nomor dari

laporan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2).

d) Uang ganti rugi (sebesar 125% dari nilai taksiran) hanya boleh

dibayarkan sesudah UP+bunga yang harus dibayar telah diterima

dari peminjam seperti pelunasan biasa. Akan tetapi dapat terjadi

hanya dibayarkan ganti rugi atas sebagian dari barang jaminan

saja.

“Tanggung jawab pegadaian terhadap kerusakan barang
gadai adalah dengan memperbaiki barang gadai sedangkan
barang gadai yang hilang pihak pegadaian akan mengganti
barang gadai sesuai dengan nilai taksiran x 125%”.81

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Firmansyah

sebagai Kepala kantor cabang

“Untuk nasabah yang akan mengajukan klaim terhadap
pihak Pegadain atas kehilangan atau kerusakan barang
jaminan, ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah
adalah membawa KTP asli atau kartu identitas, membawa
Surat Bukti Kredit (SBK) atas nama sendiri, mengisi
formulir klaim ganti rugi, melampirkan bukti pelunasan
Uang Pinjaman (UP) dan sewa modal jika barang tersebut
telah dilunasi dan benda jaminan yang dimintakan ganti
rugi karena kehilangan, hanya diberikan terhadap benda
jaminan yang masih berstatus kredit aktif dan belum
lelang”.82

Dalam Pasal 1267 KUHPerdata, pihak kreditur dapat

menuntut pihak debitur yang lalai dengan memilih beberapa

kemungkinan tuntutan sebagai berikut:

81 Firmansyah, Wawancanra, 11 Mei 2020.
82 Firmansyah, Wawancanra, 11 Mei 2020.
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a) Pemenuhan perjanjian.

b) Pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi.

c) Ganti rugi saja.

d) Pembatalan perjanjian.

e) Pembatalan perjanjian disertai ganti rugi.

Dalam perjalanannya PT Pegadaian cabang Tegal Boto

belum pernah ada barang jaminan yang rusak atau hilang baik itu

disebabkan oleh bencana alam ataupun disebabkan oleh kelalaian

dari PT Pegadaian itu sendiri.

Namun dalam pelaksanaan tanggung jawab PT. Pegadaian

(Persero) dalam melakukan tanggung jawabnya terhadap kerusakan

dan kehilangan barang jaminan, pegadaian harus dan wajib

melaksanakan kewajibannya yaitu mengganti sebesar 125% dari

nilai taksiran barang jaminan nasabah yang mengalami kerusakan

atau kehilangan sesuai ketetntuan yang telah berlaku di pegadaian.

Besarnya ganti rugi yang diberikan pegadaian sebesar 125%

terhadap kerusakan atau kehilangan barang jaminan merupakan

klausula yang membatasi tanggung jawab pegadaian sebagai

pemegang gadai, karena besarnya ganti rugi yang diberikan

pegadaian dinilai kurang adil bagi nasabah.

Selain hal diatas, yang menyebabkan orang lebih memilih

pegadaian adalah karena suku bunga pegadaian yang relatif kecil

bila dibandingkan dengan bunga yang dibebankan oleh lembaga
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keuangan lainnya, lembaga perbankan misalnya.Apalagi, suku

bunga pinjaman yang berbentuk kredit mikro (kecil), berdasarkan

kondisi tersebut saat itu PT. Pegadaian lebih dari sekedar sarana

alternatif tempat peminjaman uang.

2. Bentuk Pertanggung Jawaban Pegadaian Pada Barang Hilang Atau

Rusak Menurut Hukum Islam

Gadai merupakan suatu hak yang mendahului dari seorang kreditur

untuk memperoleh pelunasan piutangnya. Gadai adalah suatu hak yang

memberikan kepada kreditur pelunasannya yang mendahulu kreditur-

kreditur lainnya. Istilah gadai sendiri berasal dari terjemahan kata pand

(bahasa belanda) atau pledge atau pawn (bahasa Inggris). Dalam kamus

hukum juga terdapat pengertian pand (gadai), yaitu gadai, boroh, suatu hak

yang diperoleh seorang kreditur atas suatu barang bergerak yang

diserahkannya kepadanya oleh debitur dan yang memberikan kekuasaan

kepada si kreditur untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara

didahulukan dari pada para penagih lainnya

Pengertian hukum gadai dalam fiqih Islam disebut ar rahn artinya,

merupakan suatu perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai

tanggungan hutang. Dasar hukum gadai syariah berlandaskan ayat-ayat Al-

Quran, Hadist, Ijma dan para ulama.

Pada pegadaian cabang Tegal boto dalam pertanggung jawabannya

terhadap barang jaminan yang hilang ataupun rusak sudah sangat
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memenuhi terhadap ketentuan syariah Islam hal tersebut dapat diketahui

dari Bapak Wiwin Waluyo hasil wawancara:

“Ketika ada kehilangan pihak pegadaian mengganti 125% dari nilai
taksiran, tapi dalam prakteknya pihak pegadaian mengganti sesuai
dengan barang jaminan, misalnya: ada kehilangan 10gr emas pihak
pegadaian mengganti juga dengan 10gr emas tapi nasabah harus
melunasi pinjaman baru barangnya bisa diambil”.83

Pernyataan diatas dikukung oleh pemaparan Redi selaku karyawan

pegadaian

“Penggantian kehilangan yang diakibatkan kelalaian perusahaan
akan didanganti sesuai dengan nilai taksiran yang telah dilakukan
diawal pemberian barang jaminan atau serah terima barang jaminan
dan dana pinjaman yang telah dilakukan dan disepakati terlebih
dahulu. Taksiran dilakukan dengan professional dan tidak memihak
pada satu pihak saja bias dikatakan kalok penaksiran tersebut orang
yang diluar kedua belah pihak”.84

Berdasarkan pada wawancara diatas maka penulis dapat

mempresentasikan bahwa PT. Pegadaian cabang boto sangat memegang

teguh pada prinsip syariah yang mengemban erat tanggungjawab dalam

mengemban amanah serta memenuhi semua kesepakatan yang sesuai

dengan perjanjian di awal akad.

Terdapat beberapa nilai yang merupakan pilar utama dari akad-

akad atau perjanjian.

a. Asas Kebebasan (al-hurriyah) dan Sistem Terbuka Hukum Perjanjian

Asas kebebasan dalam bahasa fiqih sering diseut asas al-hurriyyah.

Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebesan untuk

83 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember: 13 Mei 2020.
84 Redi, Wawancara, Jember: 13 Mei 2020
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membuat perjanjian (freedom of making contract), baik dari segi yang

membuat perjanjian maupun dalam menentukan persyaratan-

pesyaratan lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila

terjadi sengketa. Kebebasan menetukan persyaratan ini dibenarkan

selama tidak bertentanagn dengan ketentuan syariat Islam.

b. Asas Persamaan atau Kesetaraan (Al-Musawah) Asas kesetaraan ini

memberikan kedudukan yang sama kepada para pihak. Karena itu,

dalam menyusun suatu akad atau perjanjian, masing-masing pihak

dapat mengajukan klausul-klausul menyangkut hak dan kewajiban

mereka atas dasar kesetaraan lain

c. Keadilan dalm Islam adalah menempatkan sesuatu hanya paa

tempatnya dan memberikan sesuatu hanay pada yang berhak serta

memperlakukan sesuatu sesuai posisinya.

d. Asas Konsensual (Mabda’ar-Radha’iyah). Ini sama maknanya dengan

asas kerelaan. Pada umumnya dalam hukum Islam perjanjian-

perjanjian itu bersifat konsensual.15 Asas ini menyatakan bahwa

transaksi yang dilakukan harus atas dasar kerelaan masing-masing

pihak. Kerelaan pihak-pihak yang berakad adalah syarat bagi

terwujudnya semua transsaksi. Jika dalam suatu transaksi tidak

terpenuhi asas ini, maka sama artinya dengan memakan sesuatu yang

batil. Transaksi yang dilakukan tidak dapat dikatakan memiliki unsur

kerelaan diantara para pelak, jika didalamnya ada tekanan/paksaan,
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penipuan dan kebohongan. Jadi asas ini menharuskan ketidakadaan

kebohongan.

e. Asas Kemaslahatan (Maslahah) Hakikat kemaslahatan dalam Islam

adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral

duniawi dan ukhrawi, materiel dan spiritual, serta individual dan

kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermasalahat jika memenuhi dua

unsur, yakni kepatuhan syariah (halal) dan bermanfaat serta membawa

kebaikan (toyib).

f. Asas Amanah Dengan asas amanah, masing-masing pihak haruslah

beretikad baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak

dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya

Akad dalam hukum Islam diartikan sebagai pertemuan ijab yang

muncul dari salah satu pihak dengan kabul dari pihak lain secara sah

menurut ketentuan hukum syariah dan menimbulkan akibat hukum pada

subjek dan objeknya. Dalam hukum Islam hubungan antara para

subyek hukum itu sangat penting dan akibat hukum juga akan menyangkut

para pihak. Akad gadai merupakan perjanjian yang mengikat antara orang

yang berutang atau pemberi gadai dan orang yang memberi utang

atau penerima gadai yang mana dengan adanya akad tersebut

menimbulkan akibat hukum hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh

kedua pihak.

Penggantian ganti rugi dalam kerusakan barang yang disebabkan

oleh pegadaian sendiri seperti kelayakan tempat atau kebocoran maka
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pegadaian akan memberi gantirugi sebesar 125% dari nilai taksiran yang

sesuai dengan kesepakatan perjanjian di awal akad tersebut. Seperti yang

dikatakan oleh Wiwin.85

“Nilai ganti rugi yang di berikan 125% dari nilai taksiran awal,
habis gitu di kurangi pinjaman dan bunga nasabah”

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas maka jelas jika PT.

Pegadaian cabang Tegal boto sangat memegang erat pada tanggungjawab

pada akad atau perjanjian yang telah disepakati.

Penerapan mekanisme pertanggujawaban terhadap objek gadai

yang rusak secara hukum syariah di pegadaian cabang tegal boto

menerapkan prinsip syariah atas jaminan barang yang rusak ataupun

barang hilang. Prinsip syariah yang diterapkan dalam pegadaian cabang

tegal boto yakni siddiq (menjaga martabat dengan integritas), fathanah

(profesionalisme), amanah (tanggung jawab) berikut paparan darai bapak

Muhammad Alek selaku nasabah pegadaian cabang tegal boto yang

mengalami kerusakan barang gadai dan langsung di ganti oleh pihak gadai

berikut pernyataan bapak Suliman terkait profesionalitas pihak pegadaian

“Saat saya datang ke pegadaian untuk menebus barang jaminan
saya, saya melihat ada sedikit kerusakan pada barang saya, barang
yang saya jadikan jaminan yaitu hp saya. Saat itu pula saya
langsung melaporkan kepada pihak Pegadaian atas rusaknya barang
jaminan saya, alangkah senangnya saya pihak pegadaian akan
mengganti barang jaminan saya, itulah yang saya alami saat
menebus barang jaminan saya dan pihak pegadaian sangatlah
professional dalam menjalankan tugasnya”.86

85 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
86 Suliman. Wawancara, Jember: 14 Mei 2020.
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Begitu juga seperti yang dikatakan oleh bapak Mudatsir sebagai

bagian kepala perawatan barang jaminan

“Barang yang rusak karena diakibatkan oleh kelalaian perusahaan
(pegadaian) akan kami ganti sesuai dengan harga barang yang telah
ditaksirkan oleh penaksir barang saat serah terima barang jaminan
dan dana yang kami keluarkan, jadi para nasabah tidak perlu
khawatir dan was-was terhadap barang tersebut karena barang
jaminan kami jaga sesuai dengan ketentuan yang sudah ada dan
berlaku pada perusahaan dan apabila kerusakan terjadi akibat
kelalaian perusahaan maka kami akan siap mengganti barang
tersebut”.87

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dapat peneliti

simpulkan, bahwa penerapan prinsip syariah fathanah atau keprcayaan

(saling percaya) yaitu menjalalankan dan melakuan pekerjaan dengan

profesionalisme pernyataan diatas juga di perkuat oleh pihak pegadaian

yakni bapak Wiwin Waluyo selaku penaksir di pegadaian cabang tegal

boto jember, Berikut pernyataan bapak. Wiwin Waluyo :

“Penerapan nilai dan prinsip syariah di pegadaian cabang tegal
boto yakni menerapkan prinsip saling percaya dan profesionalisme
demi majunya pegadaian dan memberi kepuasan kepada nasabah
dan memajukan pegadaian cabang tegal botro kedepanya yaitu
dari pelayanan dan kepercayaan”88

Pernyatan diatas diperkuaat dengan pemaparan Dhani selaku teller

pegadaian

“Saling mempercayai dalam Islam itu sangat dianjurkan dalam
setiap akad. Oleh karena itu kami sebagai umat Islam harus saling
menjaga kepercayaan baik dari nasabah ataupun dari para
karyawan perusahaan. Apabila kepercayaan yang diberikan oleh
para nasabah dicederai oleh perusahaan atau karyawan maka selain
kita melenceng dari norma-norma kehidupan syariat Islam juga
akan membuat para nasabah tidak percaya lagi pada perusahaan.

87 Mudatsir, Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
88 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
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Maka dari itu kepercayaan para nasabah kita pegang teguh dan
menjadi prinsip utama kita dalm bertransaksi”.89

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan

bahwa pihak pegadaian menerapkan prinsip saling percaya dan

profesionalisme, sehingga menambah kepercayaan terhadap nasabah

maupun calon nasabah.

Selain itu konsep yang diterapakan untuk dapat menjaga stabilitas

kepercaayaan para nasabah PT. Pegadaian cabang tegal boto benar-benar

merawat dan menjaga barang jaminan yang menjadi objek jaminan itu

sendiri seperti merawat, mengecek barang dengan rutin dan melakukan

penyimpanan yang sangat disesuaikan dengan poksinya masing-masing.

Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Bapak Firmansyah

sebagai kepala kantor di PT Pegadaian Cabang Tegal Boto Jember.

”Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas, kalau barang
elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam gudang, kendaraan
bermotor di garasi. Untuk keamanan di jaga satpam selama 24jam,
CCTV, dan alarm yang secara online bisa di pantau selama 24
jam”.90

Pernyataan diatas di perkuat oleh Ibu gita

“Kalau perawatan memang tanggung jawab perusahaan seperti:
manasin kendaraan tiap pagi agar aki mobil tidak ngadat dan mesin
tetep aman, kalu misalnya aki ngadat yang dilakukan oleh
perusahaan adalah ngecas akinya, kalau sudah di cas kemudian
tetep ngadat perusahaan tidak tanggung jawab karena perusahaan
tidak tahu keadaaan aki waktu masuk ke garasi masih bagus atau
rusak, kemudian kalau lama tidak di tebus pihak perusahaan
menghubungi nasabah yang bersangkutan”.91

89 Dhani, Wawancara, Jember:12 Mei 2020
90 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
91 Gita Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Berdasarkan pada hasil wawancara dapat kami presentasikan jika

konsep amanah atau menjaga kepercayaan dalam menjaga barang orang

lain meski barang tersebut berupa jaminan atau pertanggungan terhadap

hutang piutang dari orang lain. PT. Pegadaian Cabang Tegal Boto sudah

sesuai dengan konsep dalam syariat Islam yang memegang teguh pada

konsep amanah dalam setiap penerimaan barang titipan yang dibebankan

padanya. Sebagaimana terdapat dalam prinsip syariah Islam yang terdapat

dalam surat Q.S. Al-Baqarah: 283.

                 
                 
            

Artinya: “Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai), sedangkan kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikanya, Maka sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Baqarah: 283).

Perintah ayat ini menunjukkan betapa Al-Qur’an sangat

menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya

dengan pemenuhan sempurna. Sedemikian tegas Al-Qur’an dalam

kewajiban memenuhi akad hingga setiap Muslim diwajibkan

memenuhinya, walaupun hal tersebut merugikannya. Ini karena kalau
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dibenarkan melepaskan ikatan perjanjian maka rasa aman masyarakat akan

terusik. Kerugian akibat kewajiban seseorang memenuhi perjanjian

terpakasa ditetapkan demi memelihara rasa aman dan ketenangan seluruh

anggota masyarakat, dan memang kepentingan umum harus

didahulukan atas kepentingan perorangan92

C. Pembahasan Temuan

1. Mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusak atau hilangnya

barang jaminan

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan hasil data yang

diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi

kemudian dianalisa dengan teori sehingga menemukan pembahasan temuan

dimana pembahasan akan diperinci sesuai dengan fokus penelitian yang

telah ditemukan agar mampu menjawab perrmasalahan yang terjadi

dilapangan. Hasil Penelitian tengang Mekanisme Pertanggung Jawaban

Terhadap Kerusakan Objek Gadai bahawa dalam prosedur pinjam meminjam

sudah sangat lumrah yang namanya jaminan atau barang yang menjadi pengikat antara

peminjam dan pemberi pinjaman. Begitu juga dengan lembaga keuangan bank atau non

bank, dalam proses pinjam maka prosedur yang dilakukan adalah meninjau barang

jaminan yang menjadi syarat mutlak dalam mengikat para peminjam.

92 Quraish Shihab, Tafsir Albisbah, Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an. Surat Al-Maidah
(Jakarta: Lentera Hati. 2002), 7.
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Tabel 4.2
Temuan fokus pertama

No Fokus penelitian temuan
1 Bagaiamana mekanisme

pertanggujawaban pegadaian
terhadap hilangnya atau
rusaknya barang jaminan?

Pertanggung jawaban yang dilakukan
oleh PT. Pegadaian cabang tegal boto
berdasarkan pada jenis barang
jaminan dan besarnya gantirugi.
Kemudian tatacara klaim ganti pada
gantirugi agar pada pihak nasabah
tidak merasa dirugikan atas adanya
kejadian tersebut

Sumber data: hasil data wawancara dan anilisis data

Gadai adalah merupakan salah satu akad tabarru’ (kebaikan). Sebab,

pinjaman yang diberikan oleh murtahin (lembaga pegadaian) tidak dihadapkan

dengan yang lain. Akad tabarru’ dalam konsep fiqih muamalah meliputi hibah,

jialah (pinjam-meminjam), wadi’ah (titipan. Qard dan rahn). Sebagai akad

tabarru’ maka akad tersebut mempunyai ikatan hokum yang tetap apabila

barang yang digadaikan sudahdiserahkan kepada pihak penerima gadai., hal ini

terlihat dari cara karyawan saat melayani nasabah dan mengatasi keluhan

nasabah

Hakikat akad ar-rahn dalam Islam adalah akad tabarru‟, yakni

akad yang dilaksanakan tanpa ada imbalan dan tujuannya hanya

sekedar tolong menolong. Oleh karena itu, murtahin tidak menerima

suatu tambahan apapun dari rahin.

Adapun status barang jaminan gadai tersebut adalah hanya sebagai

barang jaminan utang dan sebagai amanat bagi penerimanya. Oleh karena

itu barang tersebut tidak diperbolehkan untuk mengambil manfaat dari

barang jaminan, baik oleh pemilik ataupun oleh penerima gadai. Akad ar-
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rahn dimaksudkan sebagai bentuk kepercayaan dan jaminan atas pemberian

utang, bukan mencari keuntungan dirinya sendiri93.

Berdasarkan pada uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa PT. Pegadaian cabang tegal boto (murtahin) dan nasabah (rahin)

memili hak dan kewajiban yang harus mereka penuhi yang diantaranya

adalah saling mempercayai satu sama lain, menjaga barang yang yang

menjadi objek gadai, baik dari kondisi barang yang sebenarnya ataupun

perawatan yang dilakukan oleh pihak PT. Pegadaian itu sendiri.

Dengan demikian, murtahin memiliki kewajiban untuk menjaga

marhun (barang jaminan) dengan sebaik-baiknya, jika terjadi kerusakan

atau merosotnya harga marhun yang kerusakan tersebut disebabkan oleh

kelalaian murtahin maka murtahin harus bertanggung jawqab atas kelalaian

yang dilakukannya tersebut yakni mengganti kerugian. Sebaliknya murtahin

juga berhak mendapatkan biaya pemeliharaan barang jaminan yang

menjadi kewajiban rahin.

Pertanggung jawaban terhadap barang jaminan yang rusak akibat

kelalaian murtahin akan diganti rugi setelah peminjam dana atau rahin

sebagai pemakai dana melunasi hutang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dan melakukan klaim kepada PT. Pegadaian bahwa barang

jaminannya telah mengalami kerusakan yang dimungkinkan diakibatkan

oleh pihak PT. Pegadaian itu sendiri.

93 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip Implementasinya Pada Sektor Keuangan Syariah),
(Jakarta: Rajawali Per, 2016), 251.
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PT. Pegadaian cabang tegal boto memiliki standart dalam

penyimpanan barang jaminan yang sudah disesuaikan dengan standart

operasional penyimpanan barang jaminan yang cukup memadai dan

menjamin keamanan barang jaminan.

PT. Pegadaian memiliki standart operasional prosedur untuk

menjamin keamanan barang jaminan sebagai berikut:

1) Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas

2) Untuk barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam gudang

3) Kendaraan bermotor di garasi.

Selanjutnya untuk menjaga keamanan secara umum gedung PT.

Pegadaian dilakukan penjagaan oleh satpam selama 24jam yang dilengkapi

piranti CCTV serta alarm yang secara online bisa di pantau selama 24 jam.

PT. Pegadaian cabang tegal boto bisa dikatakan sudah cukup

memadai dalam standarisasi penyimpanan barang jaminan. Hal itu dapat

diperhatikan dari proses penyimpanan dan proses perawatan pada barang

jaminan itu sendiri. Dengan demikian sangat sulit ditemui kerusakan pada

barang jamianan pegadaian, hal itu karena standarisasi penyimpanan yang

benar-benar diperhatikan oleh PT. Pegadaian cabang boto.94

94 Ibid 106
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2. Bentuk Pertanggung Jawaban Pegadaian Pada Barang Hilang Atau

Rusak

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan hasil data yang

diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi

kemudian dianalisa dengan teori sehingga menemukan pembahasan

temuan dimana pembahasan akan diperinci sesuai dengan fokus penelitian

yang telah ditemukan agar mampu menjawab perrmasalahan yang terjadi

dilapangan. Hasil Penelitian tengang Pertanggung Jawaban Pegadaian

Pada Barang Hilang Atau Rusak dalam prosedur pinjam meminjam sudah

sangat lumrah yang namanya jaminan atau barang yang menjadi pengikat

antara peminjam dan pemberi pinjaman. Begitu juga dengan lembaga

keuangan bank atau non bank, dalam proses pinjam maka prosedur yang

dilakukan adalah meninjau barang jaminan yang menjadi syarat mutlak dalam

mengikat para peminjam.

Tabel 4.3
Temuan fokus kedua

No Fokus penelitian Temuan

2 Bentuk Pertanggung Jawaban

Pegadaian Pada Barang Hilang

Atau Rusak ?

Berdasarkan pada hasil
wawancara dapat kami
presentasikan jika konsep
amanah atau menjaga
kepercayaan dalam menjaga
barang orang lain meski
barang tersebut berupa
jaminan atau pertanggungan
terhadap hutang piutang dari
orang lain.

Sumber data: wawancara dan analisa data



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

98

Penerima gadai atau pemegang gadai berkewajiban untuk menjaga

dengan baik benda yang digadaikan, yang berada dalam penguasaannya.

Dalam hal benda gadai hilang dari penguasaan penerima gadai, karena

kemauan dari penerima gadai sendiri, maka sudah selayaknyalah jika gadai

tersebutr hapus demi hukum, dengan tidak menutup kemungkinan pemilik

benda yang menyerahkan benda tersebut sebagai jaminan dalam bentuk

gadai (pemberi gadai), untuk menuntut kerugian yang terjad.95

Rumusan tersebut diatas pada prinsipnya menunjukan kembali

pada kita semua bahwa sebagai seorang yang memegang atau memangku

sesuatu kedudukan berkuasa atas benda milik orang lain berkewajiban

untuk memelihara benda tersebut dengan baik, sebagaimana halnya seorang

pemilik sejati. Dalam hal demikian maka kreditur berkewajiban untuk

mengeluarkan biaya yang diperlukan untuk menyelamatkan benda tersebut.

Selanjutnya pemilik sejati dari benda tersebut berkewajiban untuk

menggantikan segala biaya yang telah dikeluarkan oleh pemangku

kedudukan berkuasa ini untuk menyelamatkan benda tersebut.96

Bentuk pertanggungjawaban terhadap barang gadai yang hilang

dan rusak pihak pegadaian tegal boto memberi jaminan berupa mengganti

barang sesuai dengam harga barang tersebut, beberepa pengalaman yang di

terapkan oleh pegafaian tegal boto dalam pertanggung jawaban  dengan

melihat gtingka kerusakan pada barang tersebut jika barang tersebut akan

95 Kartini Muljadi, Gunawan Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan
Hipotik, (Jakarta: Kencana Prenada Medi,  2005). 79.
96 Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan Hipotik,79.
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menganti dan mengonfirmasi kepada  nasabah pegadaian tegal boto dengan

sistem penggantian barang sebagai berikut:

a) Memberikan jaminan penggantian secara utuh jika berupa surat

berharga seperti, surat rumah, bpkb, dan akta tanah

b) Memberikan jaminan penggatian perawatan seperti laptop hp jika rusak

dan jiak hilang pihak gadai menggantai dengan uang 75%

c) Memberikan jamiman secara peneuh den pergantian penuh kepada

nasabah jika ada musibah seprti ada bencana alam sepeti, banjir,

kebakaran dan penggantian itu  dilakukan jika barang tidak bisa di

selamatkan

Apabila benda yang jadi objek dari suatu kontrak musnah, tidak

dapat lagi diperdagangkan atau hilang, berarti telah terjadi suatu keadaan

memaksa (overmacht, force majeure) sehingga Undang-Undang perlu

mengadakan pengaturan tentang akibat-akibat dari kontrak tersebut.

Berdasarkan Pasal 1444 KUHPerdata, untuk perikatan atau kontrak sepihak

dalam (overmacht, force majeure), hapuslah perikatan atau kontraknya

karna musnahnya barang berada diluar kehendak debitur, misalnya karna

bencana alam. Dalam Pasal 1237 KUHPerdata dinyatakan, dalam hal

adanya perikatan atau kontrak untuk memberikan sesuatu kebendaan

tertentu, kebendaan tersebut semenjak perikatan atau kontrak dilakukan

merupakan tanggungan kreditur. Apabila kreditur lalai menyerahkanya,

semenjak kelalaian kebendaan menjadi tanggung jawab debitur. Adapun

menurut ketentuan Pasal 1438 KUHPerdata, apabila benda tertentu yang
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menjadi objek perikatan atau kontrak musnah, tidak dapat lagi

diperdagangkan atau hilang diluar kesalahan debitur dan sebelum kreditur

lalai menyerahkanya pada waktu yang telah ditentukan, perikatan atau

kontrak tersebut menjadi hapus. Akan tetapi bagi yang memperoleh benda

tersebut secara tidak sah, misalnya karna pencurian, musnah atau hilangnya

barang tersebut tidak membebaskan debitur untuk mengganti harganya.97

Apabila barang tersebut diasuransikan, pihak debitur berhak

mengajukan klaim kepada asuransi sehingga barangnya dapat diganti

dengan barang yang baru. Misalnya, debitur berhutang kendaraan berupa

mobil, lalu mobil itu lenyap ditelan bencana tsunami, debitur dapat

mengajukan klaim asuransinya agar mobil diganti oleh pihak asuransi.

Apabila asuransi mengganti mobil debitur, pihak kreditur melanjutkan

perjanjian utang piutangnya dengan debitur. Berbeda jika mobil itu tidak

diganti, pihak kreditur tidak dapat menerima haknya lagi karna hutang

debitur telah dihapus. Sebaliknya, apabila pihak kreditur yang mengajukan

klaim asuransi atas utang debitur yang barangnya telah musnah, pihak

debitur hapus hutangnya karna kreditur telah menerima penggantian hutang

dari pihak asuransi.

Secara teoritis, bahwa perjanjian baku tidaklah merupakan suatu

perjanjian oleh karna itu perjanjian baku tidak memenuhi azas-azas sahnya

suatu perjanjian sebagaimana yang telah tercantum didalam Pasal 1320

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata sebagai salah satu syarat sahnya

97 Irman Floranta Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, (Bandung : Cv Mandar Maju,
2014).127
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suatu perjanjian, syarat tersebut diantaranya adalah kesepakatan kedua

belah pihak yang saling berjanji untuk mengeluarkan suatu langkah-

langkah didalam menentukan syarat-syarat dari perjanjian yang akan

mereka sepakati.

Namun hal tersebut diatas tidaklah terpenuhi didalam perjanjian

baku, karena tidak adanya kesepakatan dari pihak debitur untuk

mengeluarkan pendapat mengenai pembuatan ketentuan-ketentuan yang

menjadi syarat perjanjian baku. Pihak debitur hanya mampu menerima atau

menolak isi perjanjian tersebut secara keseluruhan, namun jika diantara

ketentuan-ketentuan tersebut ada yang tidak dikehendaki oleh debitur,

maka debitur tidak mempunyai hak dan kesempatan untuk merubah isi

perjanjian tersebut.98

Akan tetapi didalam praktek menunjukkan bahwa perjanjian baku

dewasa ini banyak dan sangat berkembang pesat dalam kehidupan

perputaran ekonomi masyarakat, dan memang perkembangan perjanjian

baku ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Maka oleh karena itu

keterpaksaan atau kurang menyadari bahwa masyarakat sudah cukup

banyak yang mengikatkan diri pada perjanjian baku tersebut.

Maka upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah ini

khusunya didalam bidang Pegadaian, agar supaya perjanjian baku tersebut

dapat diterima dalam perkembangan hukum didalam masyarakat, baik dari

segi perjanjian baku yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat

98 Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan Hipotik, 79.
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berdasarkan fungsi hukum maupun suatu kesadaran bahwa hukum itu

diciptakan atau lahir dari tingkah laku masyarakat yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari khususnya

dibidang hukum, agar tidak terjadi kekacauan didalam kehidupan

masyarakat pada masa sekarang dan masa yang akan datang.99

Sedangkan dalam bentuk-bentuk pertanggung jawaban barang

hilang dan rusak menurut hukum Islam sangatlah menjadi patokan utama

dalam sistem pegadaian yang notabeni memegang teguh prinsip keadilan

dan kepercayaan para nasabahnya. Konsep tersebut menjadi sebuah

landasan agar para nasabah tetap mempercayai pegadaian sebagai sistem

yang dapat mempertanggung jawabkan prinsip yang dimilikinya. Hal

tersebut sudah ditetapkan dalam perjanjian gadai yang telah ada dalam

perjanjian pegadaian Antara nasabah dan lembaga.

Perjanjian gadai adalah merupakan perjanjian dua pihak, yaitu

orang yang berutang atau pemberi gadai dan orang yang memberi utang

penerima gadai. Dalam perjanjian ini kedua belah pihak harus memenuhi

akad-akad sebagaimana dijelaskan dalam syariat Islam agar tidak

bertentangan dengan hukum Islam.

99 Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, 221
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Tabel, 4.4

No Fokus penelitian Temuan
3 Bentuk Pertanggung

Jawaban pada Barang Hilang
dan Rusak Menurut Hukum
Islam

PT. Pegadaian Cabang Tegal Boto
sudah sesuai dengan konsep
dalam syariat Islam yang
memegang teguh pada konsep
amanah dalam setiap penerimaan
barang titipan yang dibebankan
padanya. Sebagaimana terdapat
dalam prinsip syariah Islam yang
terdapat dalam surat Q.S. Al-
Baqarah: 283.

Sumber data: Hasil wawancara dan analisia data

Dengan penahanan marhun di tangan murtahin, menurut ulama

Hanafiyah maka murtahin berkewajiban memelihara marhun sebagaimana

ia memelihara hartanya sendiri. Marhun adalah amanah di tangan

murtahin. Sebagai pemegang amanat, maka ia berkewajiban memelihara

seperti memelihara harta wadiah. Selama barang gadai ada di tangan

pemegang gadai, maka kedudukannya hanya merupakan suatu amanat yang

dipercayakan kepadanya oleh ar-rahin. Untuk menjaga keselamatan

barang gadai tersebut dapat diadakan perjanjian pemeliharaan100.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kewajiban murtahin adalah

memelihara barang jaminan (marhun) yang dipercayakan kepadanya

sebagai amanah, sedang haknya adalah menerima biaya pemeliharaan dari

rahin.

PT. Pegadaian cabang tegal boto dalam memelihara dan menjaga

barang jaminan sangatlah optimal dan berdasarkan ketentuan sistem

100 Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, 261.
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operasional, selain itu PT. Pegadaian cabang tegal boto juga sangat

memegang teguh pada ketentuan syariat Islam sehingga setiap akad-akad

atau perjanjian yang terdapat didalamnya dapat megikat para nasabah untuk

selalu mempercayai PT. Pegadaian cabang tegal boto jember.

Selain itu PT. Pegadaian cabang tegal boto jember juga menjunjung

tinggi asas kejujuran dan keamanan terhadap segala macam ancamam

kerusakan pada barang jaminan tersebut karna hal itu sangat sesuai dengan

anjuran syariat Islam.

Risiko atas hilang atau   rusak barang gadai menurut para

ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa murtahin (penerima

gadai) tidak menanggung risiko apapun jika kerusakan atau hilangnya

barang tersebut tanpa disengaja. Sedangkan ulama mazhab Hanafi

berpendapat lain, murtahin menanggung risiko sebesar harga barang

minimum, dihitung mulai waktu diserahkan barang gadai kepada murtahin

sampai hari rusak atau hilang.

Imam Abu Hanifah dan Jumhur Fuqaha Kuffah berpendapat bahwa

kerusakan atau kehilangan barang gadai ditanggung oleh penerima gadai

(murtahin). Alasan mereka adalah bahwa barang tersebut merupakan

jaminan atas utang, sehingga jika barang tersebut musnah, kewajiban

melunasi utang juga menjadi hilang dengan musnahnya barang tersebut.

Besarnya tanggungan terhadap barang gadai yang hilang atau rusak adalah

harga terendah atau dengan harga utang. Pendapat ini dikemukakan oleh

Imam Abu Hanifah, Sufyan dan segolongan fuqaha’. Segolongan lainnya
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berpendapat bawa barang gadai tersebut ditanggung sebesar harganya baik

sedikit atau banyak. Jika nilai tanggungan itu lebih besar dari hutang orang

yang menggadaikan, maka ia bisa mengambil kelebihannya dari penerima

gadai. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin Abu Thalib r.a., Atha

dan Ishaq101

101 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid Iii, Penerjemah: M.A. Abdurrahman Dan A. Haris,
(Semarang: Asy-Syifa, 1990), 315.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Mekanisme Pertanggung

Jawaban Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian

Persero Cabang Tegal Boto)”. Sebagaimana yang telah diuraikan

sebelumnya baik yang bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk

memberikan pemahaman yang lebih singkat, tetap dan terarah dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi kerusakan dan kehilang barang jaminan PT. Pegadaian

(Persero) akan bertanggung jawab dan memberikan ganti rugi kepada

nasabah atas kerusakan atau kehilangan barang jaminan. Sebagaimana

yang telah diatur dalam Pasal 6 Keputusan Direktur Utama Pegadaian

No.Pr/2/4/45 tanggal 1 Desember 1981 tentang Buku Tata Pekerjaan

Pegadaian. Pertanggung jawaban yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

cabang tegal boto berdasarkan pada jenis barang jaminan dan besarnya

gantirugi. Kemudian tatacara klaim ganti pada gantirugi agar pada pihak

nasabah tidak merasa dirugikan atas adanya kejadian tersebut

2. Bentuk pertanggungjawaban terhadap barang gadai yang hilang dan rusak

pihak pegadaian tegal boto memberi jaminan berupa mengganti barang

sesuai dengam harga barang tersebut, beberepa pengalaman yang di

terapkan oleh pegafaian tegal boto dalam pertanggung jawaban  dengan
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melihat gtingka kerusakan pada barang tersebut jika barang tersebut akan

menganti dan mengonfirmasi kepada  nasabah pegadaian tegal boto.

B. Saran

Penelitian ini memiliki saran-saran kepada :

1. Kepada IAIN Jember, dengan adanya penelitian mengenai “Mekanisme

Pertanggung Jawaban Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus

Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto).maka diharapkan ada

penelitian kembali dengan masalah yang berbeda.

2. Kepada Nasabah pada pegadaian persero cabang tegal boto dengan

adanya pertanggung jawaban terhadap kerusakan objek gadai yang

diterapkan oleh pegadaian tegal boto maka nasabah tidak perlu resah

karena pertanggungjawaban yang ada pada pegadaian tegal boto juga

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam penerapanya menjaga

kepercayan para nasabah, sehingga para nasabah tidak perlu khawatir

terhadap barang jaminan yang menjadi objdek gadai.

3. Kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan adanya

penelitian mengenai Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap

Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang

Tegal Boto maka diharapkan menambah wawasan mengenai pengetahuan

tentang Pegadaian baik konvensional ataupun syariah.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variable Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
“MEKANISME
PERTANGGUNG
JAWABAN
TERHADAP
KERUSAKAN
OBJEK GADAI”
(Studi Kasus Pada
Pegadaian
Persero Cabang
Tegal Boto)

1. Mekanism
e
pertanggun
g Jawaban
terhadap
Kerusakan
objek
gadai

.
2. Barang

jaminan
(Marhun)

1. Mekanism
e
Pertanggu
ng
Jawaban

2. Keritia
Kerusakan

1. Pengertia
n
Tanggung
Jawab

2. Macam-
Macam
Tanggung
Jawab

3. Bentuk
Tanggung
Jawab

1. Unsur
Kerusaka
n

2. Jenis-
jenis
Kerusaka
n

1. Informan
a. Pimpinan PT.

Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

b. Pegawai pada
PT. Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

c. Nasabah PT.
Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

1. Jenis penelitian
menggunakan
penelitian kualitatif
dan pendekatan
penelitian
menggunakan field
research dan
library research.

2. Tehnik
pengumpulan data
:
a. Interview

(Wawancar)
b. Dokumentasi

3. Analisis data

A. Pokok Masalah
1. Bagaimana

Mekanisme
Pertanggung
Jawaban
terhadap
Kerusakan
Objek gadai?

B. Sub Pokok Masalah
1. Bagaimana

bentuk
pertanggung
jawaban
Pegadaian
terhadap
hilang atau
rusaknya
barang
jaminan?

2. Apakah
pertanggung
jawaban
tersebut
sudah sesuai
dengan
ketentuan
hukum Islam?



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id
i

DOKUMENTASI



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id
ii



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id
iii



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BIODATA PENULIS

A. Biodata Pribadi

1. Nama : Feri Umar Dani

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Tempat Tanggal Lahir    : Jember, 11 Maret 1996

4. Kebangsaan : Indonesia

5. Agama : Islam

6. Alamat : Jalan Irian No.02 Suci-Panti-Jember

7. No. HP/WA : 085746892893

8. Email : feri.iref05@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK : TK Melati Suci

2. MI : SDN Suci 02

3. MTS : MTs. AL-FIRDAUS

4. MA : MA. AL-FIRDAUS

5. Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Jember

C. Pengalaman Organisasi

1. OSIS MA. AL-FIRDAUS 2012 – 2013

2. Anggota PRAMUKA IAIN Jember 2016 – 2020

3. Anggota Desa Tangguh Bencana Desa Suci 2018 - sekarang



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

MEKANISME PERTANGGUNG JAWABAN TERHADAP
KERUSAKAN OBJEK GADAI

(STUDI KASUS PADA PEGADAIAN PERSERO CABANG
TEGAL BOTO)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syariah

Oleh:

FERI UMAR DANI
NIM: E20151188

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JANUARI 2021



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ii

MEKANISME PERTANGGUNG JAWABAN TERHADAP
KERUSAKAN OBJEK GADAI

(STUDI KASUS PADA PEGADAIAN PERSERO CABANG
TEGAL BOTO)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syariah

Oleh:

Feri Umar Dani
NIM: E20151188

Disetujui Pembimbing

Dr. AHMADIONO M.E.I
NIP. 197604012003121005



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv

MOTTO

                 
                  
       

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1

(Q.s Al Baqarah. 283)

1 Kementrian Agama RI, Az-Zikru Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, (Jakarta: Wali Oasis
Terrace Recident), 07.
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ABSTRAK

Feri Umar dani, 2020. Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap Kerusakan
Objek Gadai (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto)

Gadai   adalah   akad perjanjian pinjam meminjam dengan menyerahkan
barang Hal ini dikarenakan rendahnya nilai kejujuran dan sikap amanah yang saat
ini menjadi barang mahal, banyak muamalah (utang piutang) yang menuntut
adanya jaminan/agunan untuk memberikan rasa aman bagi pemberi utang
(kreditor). Menjadikan barang yang mempunyai nilai (harta) dalam pandangan
syariat sebagai jaminan utang, yang memungkinkan untuk mengambil seluruh
atau sebagian utang dari jaminan tersebut, itulah yang   disebut gadai (ar-rahn).

Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana mekanisme
pertanggung jawaban Pegadaian terhadap hilang atau rusaknya barang jaminan?
2). Bagaimana bentuk pertanggung jawaban tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan  hukum Islam?

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Untuk
mengetahui mekanisme pertanggung jawaban terhadap objek gadai pada PT.
Pegadaian Persero Cabang tegal Boto. 2). Untuk mengetahui bentuk pertanggung
jawaban Pegadaian terhadap hilang atau rusaknya barang jaminan.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Metode  untuk  menemukan  secara  khusus dan realitas tentang apa yang terjadi
di lapangan sedangkan deskripsi analisis adalah yakni penelitian yang bersifat
memaparkan dan bertujuan untuk   memperoleh   gambaran   (deskripsi)   lengkap
tentang suatu yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan tiga teknik analisis data
dengan mendeskripsikan hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan
membandingkan beberapa hasil temuan lapangan dan tahap terakhir adalah
menginterpretasi hasil analisis. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah Bahwa di pegadaian cabang tegal boto
telah menarapkan beberapa prinsip dan nilai syariah dalam mekanisme
pertanggung jawaban terhadap kerusakan objek gadai. Prisip dan nilai syariah
yang diterapkan yakni siddiq, fathanah, amanah. Dimana prinsip dan nilai
tersebut diterapkan demi memeberi kepercayaan dan kenyamanan pelayayan
terhadap nasabah pegadaian cabang tegal boto jember. Dalam bentuk- bentuk
pertanggung jawabannya  pihak pegadaian tegal boto menerapkan beberapa cara
dengan meninjau beberapa hal yang memungkinkan untuk melakukan
penggantian barang gadai dan mekanismenya dengan mengganti penuh dan biaya
perawatan kepada barang yang rusak.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x

ABSTRAC

Feri Umar dani, 2020. Responsibility Mechanism for Damage to Pawn Objects
(Case Study at Pegadaian Persero Branch of Tegal Boto)

Pawning is a loan and borrowing agreement by handing over the goods.
This is due to the low value of honesty and trustworthiness which is currently an
expensive item, many muamalahs (debts and receivables) require collateral to
provide a sense of security for the creditor. Making goods that have value (assets)
in the view of the Shari'a as collateral for debt, which makes it possible to take all
or part of the debt from the guarantee, is called pawning (ar-rahn).

The focus of this research is as follows: 1). What is the Pegadaian
accountability mechanism for lost or damaged collateral? 2). How is the form of
responsibility in accordance with the provisions of Islamic law?

While the objectives of this study are as follows: 1). To find out the
responsibility mechanism for the object of the pawn at PT. Pegadaian Persero
Branch Tegal Boto. 2). To find out the form of Pegadaian's responsibility for lost
or damaged collateral.

Method of research is qualitative with a descriptive analysis approach.
The method for finding specifically and the reality of what is happening in the
field while the description of the analysis is a research that is descriptive and
aims to obtain a complete description (description) of something that is being
researched. Data collection techniques are observation, interview and
documentation. This study used three data analysis techniques by describing the
results of the study, then analyzed by comparing some of the field findings and the
last step was interpreting the results of the analysis. The validity of the data used
were technical triangulation and source triangulation.

The result of this research is that the pawnshop branch of Tegal Boto has
expected some sharia principles and values in the responsibility mechanism for
the damage to the object of the pawn. The principles and values of the sharia
applied are siddiq, fathanah, amanah. Where these principles and values are
applied in order to give trust and convenience of service to customers of the Tegal
Boto Jember branch pawnshop. In the forms of accountability, the Tegal Boto
pawnshop applies several methods by observing several things that allow the
replacement of pawned goods and the mechanism by fully replacing and
maintenance costs for damaged goods.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Tingginya kebutuhan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan tidak

selamanya bisa dipenuhi individu secara mandiri tetapi memerlukan bantuan

orang lain. Pinjam meminjam uang sering terjadi di masyarakat, sering pula

ada pihak-pihak yang terzalimi. Banyak orang yang meminjam uang lantas

mangkir dari kewajiban membayar. Hal ini dikarenakan rendahnya nilai

kejujuran dan sikap amanah yang saat ini menjadi barang mahal, banyak

muamalah (utang piutang) yang menuntut adanya jaminan/agunan untuk

memberikan rasa aman bagi pemberi utang (kreditor). Menjadikan barang

yang mempunyai nilai (harta) dalam pandangan syariat sebagai jaminan utang,

yang memungkinkan untuk mengambil seluruh atau sebagian utang dari

jaminan tersebut, itulah yang   disebut gadai (ar-rahn). Gadai   adalah

akad perjanjian pinjam meminjam dengan menyerahkan barang.1

Untuk memperoleh pinjaman uang, salah satu alternatif aman adalah

meminjam uang pada lembaga keuangan misalnya pada bank

pemerintah/swasta maupun pada lembaga keuangan nonbank, misalnya Perum

Pegadaian Syariah. Perum Pegadaian Syariah adalah sebuah Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) di Indonesia yang bergerak dalam bidang jasa

penyaluran kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan

1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 106.
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menggunakan prinsip syariah.2 Perusahaan Umum Pegadaian Syariah dalam

memberi kreditnya dilakukan dengan jaminan benda bergerak yang disebut

dengan gadai. Gadai sendiri pernah dipraktikkan oleh Rasulullah SAW.

Kepada seorang Yahudi, Rasulullah SAW menggadaikan baju perangnya demi

membeli sedikit gandum.3

Dengan gadai, orang yang menggadaikan/pemberi gadai (Rahin)

tertutupi kebutuhannya tanpa harus kehilangan harta miliknya. Pegadaian

adalah suatu lembaga keuangan nonbank yang dapat memberikan kenyamanan

pada para nasabahnya yang kekurangan biaya dalam menjalankan bisnisnya.

Barang digadaikan atau jaminan atas pinjaman sangat dijaga dengan

pengamanan yang cukup maksimal agar para nasabah tidak was-was terhadap

barangnya sehingga para nasabah akan semakin yakin dan percaya terhadap

pegadaian tersebut.

Adapun pemberi utang/pemegang gadai (Murtahin), selain mendapat

ketenangan dan rasa aman atas haknya, ia juga mendapat keuntungan dari

bea sewa tempat. Namun agunan dalam syariat gadai adalah amanat,

hanya berfungsi sebagai jaminan utang pihak yang menggadai. Murtahin

dalam hal ini hanya mempunyai hak kebendaan, tidak boleh memanfaatkan

atau menyalahgunakan barang gadai. Selain itu, Murtahin juga memiliki

tanggung jawab untuk menjaga barang jaminan yang diserahkan dengan baik.

Akan tetapi dalam praktiknya, kemungkinan yang dapat timbul, seperti

bencana alam atau perampokan yang bisa terjadi kapan saja sehingga dapat

2 http://www.pegadaiansyariah.co.id/: di akses 28 Juli 2019
3 M. Habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah (Jakarta Timur: Kuwais, 2012), 103.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3

mengakibatkan beberapa barang jaminan yang rusak bahkan hilang akibat

peristiwa tersebut atau akibat kelalaian Murtahin sendiri (dalam hal ini pihak

Pegadaian Syariah) karena tidak menjaganya dengan baik, sehingga Murtahin

sewajarnya bertanggungjawab untuk mengganti kerugiannya.

Pemberian   kredit gadai adalah   pemberian pinjaman

berdasarkan hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang cepat,

sederhana dan mudah. Gadai sebagai salah satu kategori dari

perjanjian utang-piutang, untuk suatu kepercayaan dari kreditur, maka

debitur menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap   utangnya

itu. Barang yang dijadikan jaminan tersebut pada dasarnya tetap milik

orang yang menggadaikan, namun dikuasai oleh penerima gadai. Hal

tersebut berdasarkan ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-

MUI/III/2002  tentang Rahn bahwa “penerima barang (Murtahin) yaitu

pegadaian syariah mempunyai hak untuk menahan Marhun (barang

jaminan) sampai semua hutang nasabah (Rahin) dilunasi”.4

Untuk mendapatkan pinjaman, maka nasabah harus mengikuti

prosedur yang telah  ditetapkan  oleh  pihak  pegadaian.  Nasabah  yang

datang ke  kantor Pegadaian terlebih dahulu untuk memperoleh penjelasan

tentang pegadaian, kemudian nasabah membawa barang jaminan sebagai

agunan kepada pihak penerima gadai (murtahin) untuk diperiksa barang

tersebut kemudian ditaksir  nilai  jaminan  yang  diberikan  sesuai  dengan

harga  yang  berlaku  di pasaran. Setelah nilai taksir ditetapkan langkah

4 Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002  tentang Rahn
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selanjutnya adalah menentukan jumlah   pinjaman   beserta   sewa   modal

yang   dikenakan dan   kemudian diinformasikan kepada calon nasabah

untuk membuat kesepakatan.

Bentuk barang yang akan dijadikan sebagai jaminan tersebut adalah

barang-barang yang memenuhi syarat dan rukun gadai. Barang gadai

tersebut terdiri dari beberapa jenis. Pertama, benda tidak bergerak  seperti

rumah, tanah (benda  yang  tidak  dapat  bergerak).  Kedua,  barang

bergerak  seperti  emas, sertifikat tanah, kendaraan, hewan ternak, barang

elektronik, peralatan rumah tangga (benda yang dapat bergerak).5

Barang jaminan tersebut dikuasai oleh pihak pegadaian dan disimpan

di dalam gudang. Permasalahan adalah barang jaminan tersebut dalam

penyimpanannya disamakan. Benda-benda seperti emas atau surat berharga

tidak terdapat permasalahan jika hanya disimpan dalam gudang atau tempat

penyimpanan khusus. Namun barang jaminan berupa kendaraan sepeda

motor dan mobil tentu berbeda. Barang jaminan seperti sepeda motor dan

mobil membutuhkan penjagaan sekaligus perawatan secara intensif baik

bagian luar maupun bagian dalam mesin kendaraan.6

Namun pada prakteknya, pihak PT. Pegadaian Persero cabang Tegal

Boto, Hanya melakukan penjagaan  dengan  memasukkan  sepeda  motor

dan  mobil  tersebut  ke  dalam gudang  penyimpanan  dan  akan

dikeluarkan  ketika  hutang  pemilik  kendaraan telah dilunasi utang atau

telah jatuh tempo pembayaran. Selain itu barang jaminan yang tersimpan

5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2013), 230.
6 M.Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, Cet.2,
2004), 285.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5

akan dirawat sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan akan dilakukan

pengecekan secara berkala terhadap kondisi barang jaminan tersebut,

sehingga dapat dimungkinkan barang jaminan akan tetap pada kondisi

semula seperti nasabah menyerahkan barang jaminan tersebut.

Peneliti mengambil judul Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap

Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal

Boto) karena sistem pegadaian di cabang Tegal Boto Jember merupakan

pegadaian yang memegang konsep keadilan serta dapat menjaga kepercayaan

para nasabah sehingga para masyarakat akan tetap menjadi nasabah yang setia

pada pegadaian cabang Boto Jember.

Maka dari hal tersebut peneliti merasa sangat perlu untuk mengungkap

setiap permasalahan bahkan pada solusi yang ditawarkan oleh pegadaian

Cabang Boto Jember, sehingga para nasabah akan tetap mempercayai

pegadaian cabang Boto.

Permasalahan  yang  kadang terjadi  adalah  kemungkinan  pada

waktu pelunasan terhadap kredit,  barang jaminan berupa benda bergerak

yang akan diambil oleh pemberi gadai (nasabah) ternyata rusak ataupun

hilang, misalnya disebabkan karena terbakar, atau kelalaian petugas yang

menyebabkan kerugian bagi  pemberi  gadai  (nasabah)  yang  bersangkutan,

padahal  menurut  hukum Islam pihak yang menerima barang jaminan harus

menjaga jaminan tersebut seperti sedia kala.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban

pegadaian serta dasar dalam menanggung risiko kerusakan barang jaminan
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perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang hal tersebut. Kemudian penulis

menuangkannya dalam sebuah judul “Mekanisme Pertanggung Jawaban

Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian

Persero Cabang Tegal Boto).

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pertanggung jawaban Pegadaian terhadap

hilang atau rusaknya barang jaminan?

2. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban tersebut sudah sesuai dengan

ketentuan  hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mekanisme pertanggung jawaban terhadap objek

gadai pada PT. Pegadaian Persero Cabang tegal Boto.

2. Untuk mengetahui bentuk pertanggung jawaban Pegadaian terhadap hilang

atau rusaknya barang jaminan.

D. Manfaat Peneletian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini mengelaborasikan teori tentang pertanggungan barang

jaminan yang rusak atau hilang dalam prakteknya di pegadaian. Selain itu

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada peneliti

berikutnya terlebih pada peneliti tentang pegadaian baik secara syariat Islam

atau konvensional.
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2. Secara Praktis

a. Penelitian ini  diharapkan  dapat  menjadi pertimbangan dan informasi

baru mengenai pertanggungjawaban Pegadaian terhadap barang  jaminan

yang hilang  atau rusak berdasarkan konsep ideal hukum Islam.

b. Penelitian   ini   dimaksudkan   sebagai   suatu syarat memenuhi tugas

akhir guna memperoleh gelar S.E pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Jember.

c. Bagi penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk mengetahui

mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusaknya objek gadai dan

untuk menambah wawasan dalam meningkatkan ide dalam suatu

penelitian ilmiah.

d. Bagi almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan Syariah,

sehingga acuan pertimbangan untuk meningkatkan motivasi.

e. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai acuan pertimbangan pengambilan keputusan dalam

praktik pergadaian.

f. Bagi Lembaga Pegadaian dengan dilakukannya penelitian, lembaga ini

lebih melihat nasabah dan menjadikan nasabah sebagai mitra kerja

yang saling menguntungkan sesuai syariat Islam. Juga sebagai dasar

pertimbangan dan masukan bagi pihak lembaga baik dalam

menjalankan aktivitas maupun dalam mengambil keputusan

manajemen di masa yang akan datang.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian, yaitu: “MEKANISME

PERTANGGUNG JAWABAN TERHADAP KERUSAKAN OBJEK

GADAI” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto),

Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah

sebagaimana dimaksud oleh peneliti.7

1. Mekanisme

Mekanisme adalah cara yang berkesinambungan antara satu

dengan yang lainnya untuk menjalankan suatu program atau kegiatan.

Mekanisme dalam karya ilmiah ini adalah cara kerja yang dilakukan

secara teoritis dan praktek penerapannya pada PT. Pegadaian Persero

Cabang Tegal Boto.

2. Pertanggung Jawaban

Dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan

pertanggung jawaban adalah keadaan wajib menanggung segala

sesuatunya.8

Pertanggungan jawaban yang dimaksud dalam karya ilmiah

ini adalah tanggung jawab yang dibebankan kepada pihak PT.

Pegadaian Persero Cabang Tegak Boto sebagai penerima gadai

(Murtahin) dalam memelihara atau menjaga objek yang digadaikan

oleh debitur sampai objek tersebut telah ditebus kembali.

7 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Stain Jemberpress),39.
8 Departemen  Pendidikan  Nasional, Kamus Besar  Bahasa  Indonesia,  Edisi  Ketiga (Jakarta:
Balai Pustaka,2002), 1138.
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3. Objek Gadai

Objek adalah suatu benda yang berwujud atau berjasad. (KBBI

edisi ketiga, 2003:578) Sedangkan menurut KUHPerdata Pasal 1150

objek gadai adalah segala benda bergerak baik yang bertubuh maupun

yang tidak bertubuh.9

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hukum ini penulis menguraikan dalam bagian-

bagian yang akan  dibahas  menjadi  beberapa  bab  yang  dapat  saling  terkait

secara sistematis, terarah,  dan  mudah  dimengerti  sehingga  saling

mendukung  dan menjadi   satu kesatuan  yang  bulat  dan  utuh,  guna

memberikan  arahan  dan gambaran penulisan hukum ini. Adapun sistematika

penulisan hukum ini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi beberapa

pembahasan yang berkaitan dengan metode yang digunakan. Unsur-unsur

metode tersebut adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab dua dalam  bab  ini  penulis  akan  menguraikan  mengenai

kerangka teori yang  berisi  tinjauan  umum  tentang  tinjauan  umum tentang

hukum  jaminan  dan  jaminan,  tinjauan  umum  tentang  gadai, tinjauan

umum  tentang  pegadaian  syariah,  tinjauan  umum  tentang pertanggungan

dan kerangka pemikiran.

9 Adrian Sutedi.. Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 55.
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Bab tiga dalam  bab ini penulis  akan membahas tentang  tinjauan

hukum Islam   tentang   pertanggung  jawaban  terhadap  objek  gadai  pada

pegadaian.

Bab empat merupakan penutup dari penulisan ini yang terdiri dari

kesimpulan hasil penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, disertai saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Kepustakaan

1. Kajian Terdahulu

Kajian tentang pertanggungan risiko barang jaminan penulis

mendapatkan informan mengenai masalah ini.  Adapun pustaka yang

terkait  dalam  hal  ini adalah:

Dalam   skripsi   yang   berjudul “Pertanggungan      Risiko

Pembiayaan Linkage Program Melalui PT. BPRS Hikmah Wakilah Di

PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang Banda Aceh” disusun oleh Cut Mira

Aslani. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pertanggungan

risiko pada pembiayaan linkage program melalui salah satu  nasabah

pembiayaan  yaitu  PT.  BPRS Hikmah Wakilah, yang mana hasil

penelitian diketahui bahwa mitigasi   risiko terhadap nasabah   PT.   BPRS

Hikmah   Wakilah   berupa   risiko   legalitas   dokumen permohonan,

kroscek secara rutin terhadap nasabah dan nilainya mencover pembiayaan

ditambah jaminan piutang yang lancar pada nasabah. Kemudian

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh PT. BPRS menggunakan

pola executing dengan akad mudharabah dari analisa tanggung jawab

kerugian/risiko yang terjadi sepenuhnya ditanggung oleh nasabah, dan
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aplikasinya sudah sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku

dalam hukum Islam.10

Selanjutnya Skripsi yang berjudul “Aqad Perjanjian dan

Penanggungan Risiko Jama’ah Haji 2010 (Suatu Penelitian pada PT.

Asuransi Syari’ah Mudharabah Cabang Banda Aceh” disusun oleh

Muttaqin. Dalam  skripsi ini membahas tentang pengaplikasian aqad

terhadap asuransi Jama’ah Haji pada PT. Asuransi Syari’ah Mudharabah

yang mana hasil penelitiannya pertanggungan perjalanan haji oleh PT.

Asuransi Syari’ah Mudharabah dengan jama’ah haji dilakukan secara tidak

langsung, oleh sebab itu tidak ada akad atau perjanjian tertulis antara tiap-

tiap jama’ah dengan pihak asuransi, dana premi dipotong  dari biaya

perjalanan ibadah haji.11

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Analisis Pertanggungan Risiko

Sewa- Menyewa Mobil Pada CV. Asna Jaya Dalam Perspektif Ijarah Bi

Al-Manfa’ah” disusun oleh T.M.  Almutira.  Dalam skripsi ini membahas

tentang bagaimana konsep perjanjian sewa menyewa  yang ditetapkan oleh

PT. Asna Jaya dalam menangani risiko dalam objek sewa. Kemudian

membahas tentang bagaimana pertanggungan risiko atas objek sewa

apabila mengalami kerusakan/kecelakaan dalam waktu penyewaan.

Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan dalam hal sewa-menyewa

mobil antara CV. Asna Jaya dengan pihak sewa-menyewa sudah sesuai

10 Cut Mira Aslani, dipublikasi), 2014. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri AR-Raniry, Banda Aceh
11 Muttaqin, 2014. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri AR-Raniry,
Banda Aceh.
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dengan hukum Ijarah Bi Al-Manfa’ah, sedangkan dalam hal

pertanggungan risiko tidak sesuai dengan akad hukum Ijarah Bi Al-

Manfa’ah.12

Selanjutnya skripsi yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Tentang

Penanggungan Risiko Barang Jaminan Pada Pegadaian Syariah. Skripsi ini

membahas bagaiman tinjauan hukum Islam tentang barang jaminan   pada

pegadaian syariah dan bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum islam

tentang penanggungan risiko barang jaminan pada pegadaian syariah,

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa barang jaminan

pada pegadaian syariah telah sesuai dengan hukum Islam, namun

sebenarnya dalam hukum Islam tidak terbatas   pada   barang   bergerak

saja   tetapi   juga   barang   tidak   bergerak. Penanggungan risiko barang

jaminan pada pegadaian syariah telah sesuai dengan syariat hukum Islam

bahwa jika Marhun rusak atau hilang yang disebabkan oleh kelengahan

Murtahin,   maka Murtahin menanggung   risiko,   memperbaiki

kerusakan atau mengganti kehilangan.13

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Pertanggung Jawaban Terhadap

Objek Gadai Oleh Pegadaian Syariah Ditinjau Menurut Fiqh Muamalah,

(Studi Kasus Pada PT. Pegadaian Syariah Kabupaten Aceh Besar Cabang

Keutapang). Penelitian dari Misuari bertujuan untuk mengetahui tentang

tinjauan fikih muamalah terhadap penanggungan barang jaminan pada

12 T.M. Almutira, 2013. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri AR-
Raniry, Banda Aceh.
13 Hastin Tafrihana Pratiwi, Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011.
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pegadaian syariah. Meneliti tentang pertanggung jawaban lembaga

keuangan terhadap resiko yang di terimanya.

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Perluasan pengaturan gadai

setelah dikeluarkannya peraturan otoritas jasa keuangan tentnag usaha

pegadaian. Penelitian dari Ni putu wahyu mas sanggia suari bertujuan

mengetahui tentang perluasan pengaturan gadai setelah dikeluarkannya

peraturan otoritas jasa keuangan tentang usaha pegadaian. Meniliti tentang

peraturan dalam perusahaan pegadaian.

Selanjutnya skripsi yang burjudul: Suatu tinjauan islam: praktik

“Boroh” (Pegadaian) (Mengatasi Masalah dengan Masalah). Andi irfan

Fakultas Ekonomika dan ilmu sosial Uin suska riau. Penelitian dari andi

irfan bertujuan mengetahui tinjauan hukum islam terhadap praktik

“boroh” (Pegadaian). Memeneliti mengenai visi mis pegadaian kepada

masyrakat.

Selanjutnya artikel yang burjudul: Tanggungjawab yuridis pihak

kreditur terhadap barang jaminan pihak debitur. Dalam kajaian penelitian

ini berbeda dari segi objek dan perspektif. Sama meneliti tentang tanggung

jawab terhadap jaminan barang gadai.

Selanjutnya artikel yang burjudul: Mekanisme pertanggujawaban

pihak gadai terhadap nasabah dalam mengganti barang nasabah. Dalam

kajian penelitan  bebrbeda pada objek dan metode penlitan.

Pertanggujaban terhadap barang gadai.
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Selanjutnya artikel yang burjudul: pengaturan gadai setelah

dikeluarkannya peraturan otoritas jasa keuangan dalam perspektif yuridis

usaha pegadaian. Dalam subjek dan pembahasan  penelitian. Sama dalam

objek.

Taber 2.1
Perbedaan dan persamaan Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaa
n

Persamaan

1 Cut Mira
Aslani,
dipublikasi),
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Pertanggungan Risiko
Pembiayaan Linkage
Program Melalui PT.
BPRS Hikmah Wakilah
Di PT. Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Banda
Aceh”,

Penelitian
dari Cut
Mira
bertujuan
untuk
mengetah
ui
“Pertangg
ungan
Risiko
Pembiaya
an
Linkage
Program
Melalui
PT. BPRS
Hikmah
Wakilah
Di PT.
Bank
Syari’ah
Mandiri
Cabang
Banda
Aceh”,
sedangkan
Penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.
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ng
jawaban

2 Muttaqin,
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Aqad Perjanjian dan
Penanggungan Risiko
Jama’ah Haji 2010 (Suatu
Penelitian pada PT.
Asuransi Syari’ah
Mudharabah Cabang
Banda Aceh”

Penelitian
dari
Muttaqin
bertujuan
untuk
mengetah
ui
penanggu
ngan
resiko
terhadap
jamaah
haji,
sedangkan
penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu
ng
jawaban

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.

3 T.M. Almutira,
Fakultas
Syari’ah dan
Ekonomi Islam
Universitas
Islam Negeri
AR-Raniry,
Banda Aceh.

“Analisis Pertanggungan
Risiko Sewa- Menyewa
Mobil Pada CV. Asna
Jaya Dalam Perspektif
Ijarah Bi Al-Manfa’ah,

Penelitian
dari T.M
Almutira
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
pertanggu
ngan
risiko
sewa-
menyewa
mobil,
sedangkan
penelitian
ini
berfokus
terhadap
mekanism
e
pertanggu

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya.
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ng
jawaban

4 Hastin
Tafrihana
Pratiwi,
Fakultas
Hukum
Universitas
Sebelas Maret
Surakarta,
2011.

Tinjauan Hukum Islam
Tentang Penanggungan
Risiko Barang Jaminan
Pada Pegadaian Syariah

Penelitian
dari
Hastin
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
tinjauan
hukum
islam
terhadap
penanggu
ngan
risiko
barang
jaminan
pada
pegadaian
syariah

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya

5 Misuari,
Fakultas
Syari’ah Dan
Hukum
Universitas
Islam Negeri
Ar-Raniry
Darussalam,
Banda Aceh

Pertanggung Jawaban
Terhadap Objek Gadai
Oleh Pegadaian Syariah
Ditinjau Menurut Fiqh
Muamalah, (Studi Kasus
Pada PT. Pegadaian
Syariah Kabupaten Aceh
Besar Cabang Keutapang)

Penelitian
dari
Misuari
bertujuan
untuk
mengetah
ui tentang
tinjauan
fikih
muamalah
terhadap
penanggu
ngan
barang
jaminan
pada
pegadaian
syariah

Meneliti
tentang
pertanggung
jawaban
lembaga
keuangan
terhadap
resiko yang
di
terimanya
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6 Ni putu wahyu
mas sanggia
suari
Program studi
magister (S2)
kenotariatan
fakultas hukum
universitas
udayana, bali

Perluasan pengaturan
gadai setelah
dikeluarkannya peraturan
otoritas jasa keuangan
tentnag usaha pegadaian

Penelitian
dari Ni
putu
wahyu
mas
sanggia
suari
bertujuan
mengetah
ui tentang
perluasan
pengatura
n gadai
setelah
dikeluarka
nnya
peraturan
otoritas
jasa
keuangan
tentang
usaha
pegadaian

Meniliti
tentang
peraturan
dalam
perusahaan
pegadaian

7 Andi irfan
Fakultas
Ekonomika
dan ilmu
sosial
Uin suska riau

Suatu tinjauan islam:
praktik “Boroh”
(Pegadaian)
(Mengatasi Masalah
dengan Masalah)

Penelitia
n dari
andi
irfan
bertujuan
mengeta
hui
tinjauan
hukum
islam
terhadap
praktik
“boroh”
(Pegadai
an)

Memeneliti
mengenai
visi mis
pegadaian
kepada
masyrakat

8 Ilmi uzlah Tanggungjawab yuridis
pihak kreditur terhadap
barang jaminan pihak
debitur

Dalam
kajaian
penelitia
n ini
berbeda
dari segi
objek
dan

Sama
meneliti
tentang
tanggung
jawab
terhadap
jaminan
barang
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perspekti
f

gadai

9 Sofia Mekanisme
pertanggujawaban pihak
gadai terhadap nasabah
dalam mengganti barang
nasabah

Dalam
kajian
penelitan
bebrbeda
pada
objek
dan
metode
penlitan

Pertangguja
ban
terhadap
barang
gadai

10 Abdul manaf pengaturan gadai setelah
dikeluarkannya peraturan
otoritas jasa keuangan
dalam perspektif yuridis
usaha pegadaian

Dalam
subjek
dan
pembaha
san
penelitia
n

Sama dalam
objek

Sumber data: digilib uin suska riau, e-journal

B. Kajian Teori

a. Pengertian Gadai

Gadai disebut juga rahn yang secara bahasa berasal dari bahasa

Arab. Rahn juga berarti tidak bergerak. Adapun secara istilah, terdapat

beberapa pendapat ulama mengenai makna gadai syariah (rahn) ini,

diantaranya pendapat Ibnu Qudamah yang mengatakan bahwa rahn adalah

harta benda yang dijadikan sebagai jaminan atas hutang, yang mana harta

benda atau nilainya dijadikan sebagai pelunasannya apabila yang berutang

tidak mampu melunasinya. Dengan demikian, gadai (rahn) adalah harta

yang tertahan sebagai jaminan hutang sehingga bila tidak mampu

melunasinya, harta tersebut menjadi bayarannya sesuai dengan nilai

hutang. 14

14 M. habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta Timur: Kuwais, 2012), 100.
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b. Rukun dan Syarat Gadai

1) Rukun Gadai

Gadai (rahn) memiliki lima rukun, yaitu:

a) Rahin; orang yang menggadaikan. Ia adalah orang yang

berutang.

b) Murtahin; orang yang menerima gadai. Ia adalah orang yang

memberikan piutang Marhun; barang gadaian.

c) Marhun Bih; Hutang. Nilai atau barang yang dipinjam kepada

Murtahin.

d) Shighta / Akad; kontrak atau ijab kabul.15

2) Syarat Gadai

Syarat gadai sesuai dengan rukun gadai itu sendiri, yaitu:

a) Syarat yang berhubungan dengan pihak yang berakad (Rahin

dan Murtahin )

Syarat orang yang melakukan akad gadai sama dengan

orang yang melakukan akad jual beli. Karena gadai adalah

transaksi harta yang sejenis dengan jual beli, maka orang yang

berakad disyaratkan berakal dan baligh. Adapun ulama

Hanifiyah hanya mensyaratkan cukup berakal saja. Oleh karena

itu, anak kecil yang mumayyiz (dapat membedakan antara yang

15 Ibid., 105.
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baik dan buruk) boleh melakukan akad rahn, dengan syarat

mendapatkan persetujuan dari walinya.16

b) Syarat yang berhubungan dengan Marhun (barang gadai)

Barang gadai adalah barang yang digadaikan untuk

menjadi jaminan atas hutang. Jika tidak mampu melunasi

hutang, barang itu bisa menjadi pelunasannya bila nilai

harganya sama dengan nilai hutang. Tetapi bila tidak senilai

maka barang gadai tersebut bisa dijual untuk menutupi hutang.

Secara umum Marhun atau barang gadai harus

memenuhi beberapa syarat berikut :

(1). Marhun itu boleh diperjualbelikan dan nilainya seimbang

dengan Marhun Bih.

(2). Berupa harta yang bernilai dan boleh dimanfaatan (halal).

(3). Marhun itu jelas dan tertentu, serta diketahui keadaan

fisiknya, maka piutang tidak untuk digadaikan.

(4). Marhun itu milik sah Rahin.

(5). Marhun itu terkait dengan hak orang lain.

(6). Marhun itu merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran

dalam beberapa tempat.

(7). Marhun itu boleh diserahkan, baik materinya maupun

manfaatnya. 17

16 M. Habiburrahim, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah Prinsip-prinsip dasar Menjalankan Usaha
Pegadaian Syariah, Jakarta: Kuwais, 2012. hal 241
17 Ibid., 106.
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c) Syarat yang berhubungan dengan Marhun Bih (hutang)

Syarat-syarat hutang sebagai berikut:

(1).Hak yang wajib dikembalikan kepada Murtahin

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa syarat hutang itu

merupakan hutang terjamin, yaitu mesti dibayar dan harta

hutang harus dikembalikan kepada pemiliknya.

(2).Marhun Bih boleh dilunasi oleh Marhun

Jika Rahin tidak mampu membayar Marhun Bih (hutang),

maka dilunasi dengan harta gadai. Maka transaksi seperti ini

disebut rahn.

(3).Marhun Bih itu jelas, tetap dan tertentu

Hutang itu harus diketahui atau tertentu dari segi jumlah dan

sifatnya bagi kedua belah pihak yang berakad.18

d) Syarat yang berhubungan dengan shighat akad ( kontrak ijab

kabul)

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat yang

disyaratkan dalam akad rahn ada tiga jenis, yaitu:

(1). Syarat yang sah; dalam akad tercantum syarat kontrak

gadai, seperti syarat pembayaran hutang yang didahulukan

sebelum membayar kepada piutang yang lain atau syarat

dalam berakad harus ada saksi.

18 Ibid., 109.
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(2). Syarat yang tidak sah; akad bersyarat yang tidak ada

maslahatdan tidak ada tujuan, seperti mensyaratkan jangan

menggunakan harta gadai. Demikian itu syaratnya tidak sah,

tetapi akad gadainya sah.

(3). Syarat yang merusak akad; akad bersyarat yang merugikan

salah satu pihak yang berakad, seperti memberi tambahan

pembayaran pada Murtahin. 19

3) Akad Gadai

Mekanisme operasional gadai sendiri dapat

dilakukan dengan menggunakan 6 akad yang tergantung pada

tujuan pemanfaatan Marhun Bih. Keenam akad tersebut,

yaitu: akad sosial (kebaikan), qardhul hasan, akad jasa titipan

atau sewa (ijarah), akad rahn, akad mudharabah, akad ba’i

muqayyadah dan akad musyarakah amwal al-‘inan.

Keenam akad gadai tersebut ada yang bertujuan

konsumtif dan produktif. Pertama, akad yang bertujuan

konsumtif adalah akad yang berdasarkan pemanfaatan

Marhun Bih untuk yang sifatnya konsumtif. Akad yang

bersifat konsumtif atau gadai berfungsi sosial, yaitu akad

qardhul hasan dan akad ijarah. Lembaga gadai syariah tidak

dapat memungut tambahan biaya.

19 Ibid., 110.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24

Kedua, akad bertujuan produktif adalah akad yang

berdasarkan kesepakatan sebagai pemilik modal. Pemilik

modal harus berupaya memproduktifkan modalnya, dan bagi

yang tidak mampu menjalankan usaha, maka Islam

menyediakan bisnis alternatif dengan sistem bagi hasil.20

c. Dasar Hukum Gadai

1) Hukum Gadai Dalam Islam

Menggadai barang boleh hukumnya baik di dalam

hadlar (kampung) maupun dalam safar (perjalanan).  Hukum

ini disepakati oleh  para  ulama mujtahid. (Shiddieqy,

1997:362)

Dalam menggadaikan barang diperlukan jaminan

sebagai objek gadai.

Jaminan itu tidak sah kecuali dengan ijab dan

qabul. Jaminan tidak harus dengan serah terima jika

keduanya sepakat bahwa barang jaminan itu berada ditangan

yang berpiutang (pemegang surat) maka hukumnya boleh.

Selain itu barang jaminan  itu  juga  boleh  berada  di  tangan

orang lain  apabila  keduanya sepakat. Rahin juga boleh

menguasai sendiri jika dibolehkan oleh murtahin.21

Aqad gadai (rahn) diperbolehkan oleh syara’, hal

ini dijelaskan dalam AL- Qur’an, hadist nabi SAW, dan juga

20 Ibid.,159.
21 Abdullah. 1992. Ekonomi ketiga dan teori pembangunan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama), 144.
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dalam ijma’ ulama, firman Allah dalam QS.Al-Baqarah ayat

283:

            
                  
           
    

Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya;
dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
BAqarah: 283).

Berdasarkan  ayat  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa

bagi  yang  memberi utang dan yang berhutang dalam

bepergian dan tidak mendapatkan juru tulis, maka untuk

memudahkan jalannya muamalah ini yang disertai dengan

adanya jaminan kepercayaan. Dalam hal ini Islam

memberikan keringanan dalam melakukan transaksi lisan dan

menyerahkan barang tanggungan kepada yang memberi

utang sebagai jaminan utang tersebut.
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Para ulama  fiqh  sepakat  menyatakan  bahwa ar-rahn

boleh  dilakukan dalam perjalanan dan dalam keadaan hadir

ditempat, asal barang jaminan itu bisa langsung itu bisa

langsung dipegang atau di kuasai secara hukum oleh pemberi

hutang. Karena tidak semua barang jaminan dapat dikuasai

oleh pemberi piutang secara langsung, maka paling tidak ada

semacam pegangan yang dapat menjamin barang dalam

keadaan status al-marhun (menjadi agunan hutang).

Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan barang

tanggungan yang dipegang oleh yang berpiutang. Dalam

dunia finansial, barang tanggungan biasa dikenal sebagai

jaminan atau objek pegadaian.22

Sedangkan dasar hukum dari hadist yang diriwayatkan

oleh Bukhari dari Aisyah r.a, Rasulullah bersabda yang

Artinya:

“Dari Aisyah RA, ia berkata: bahwa Nabi Muhammad
SAW membeli makanan dari seorang yahudi dalam
jangka waktu tertentu dan beliau menggadaikan baju
besinya”. (H.R. Bukhari)

Hadist diatas dapat dipahami bahwa bermuamalah

dibenarkan juga dengan orang non muslim dan harus ada

jaminan sebagai pegangan, sehingga tidak ada kekhawatiran

bagi yang memberi pinjaman.

22 Muh. Syafe’i Antonio, Bank Syariah dan Dari Teori Ke Praktik, Cet. I; (Jakarta:Gema
Insani Press, 2003), 30.
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Dan selanjutnya hadist yang membahas tentang transaksi

gadai yaitu:

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW bersabda: “Barang
yang digadaikan itu tidak boleh ditutup (terlepas
kepemilikan) dari pemilik yang menggadaikannya.
Baginya   adalah   keuntungannya   da   menaggung
resikonya   (biaya)”.(H.R. Bukhari).

Dari hadist yang di atas dapat diketahui dasar

hukum kebolehannya gadai. Menurut kesepakatan   para

ulama fiqh, peristiwa Nabi SAW membeli makanan dengan

menggadaikan baju besi, ini adalah kasus rahn pertama dalam

Islam dan Rasulullah sendiri yang melakukannya.23

Agar gadai tersebut dilakukan dengan prisip-

prinsip syari’ah. Maka diperlukan adanya petunjuk atau fatwa

institusi yang berwenang. Di Indonesia, lembaga yang

mempunyai kewenangan untuk memberikan fatwa adalah

Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI).(Fatwa,2002:25) Terkait dengan gadai, fatwa- fatwa

yang telah dikeluarkan adalah:

1) Fatwa  Dewan  Syari’ah  Nasional-majelis  Ulama

Indonesia  no.25/DSN- MUI/III/2002 tentang rahn

menetapkan :

23 Haroen, N. (2007). Fiqih Muamalah. (Jakarta: Penerbit Gaya Media Pratama), 253.
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Pinjaman dengan menggadaikan barang

sebagai jaminan hutang dalam bentuk rahn dibolehkan

dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak

untuk    menahanmarhun (barang) sampai dengan

hutang rahin (yang menyerahkan barang)

dilunasi.

b) Barang tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin

tanpa seizin rahin.

c) Ongkos dan biaya penyimpanan barang gadai

(marhun) ditanggung oleh penggadai (rahin). ongkos

yang dimaksud besarnya tidak boleh didasarkan pada

besarnya pinjaman.

d) Murtahin tidak dapat melunasi hutang, maka marhun

dijual paksa/dilelang.

2) Fatwa  Dewan  Syari’ah  Nasional-majelis  Ulama

Indonesia  no.26/DSN- MUI/III/2002 tentang rahn emas.

a) Rahn Emas dibolehkan berdasarkan prinsip Rahn

(lihat Fatwa DSN nomor : 25/DSN-MUI/III/2002

tentang Rahn),

b) Ongkos dan  Biaya Penyimpanan barang (Marhun)

ditanggung oleh penggadai (Rahin).
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c) Ongkos sebagai mana dimaksud dalam butir b

besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-

nyata diperlukan.

d) Biaya  penyimpanan

2) Gadai Dalam Hukum Perdata

Pemberian jaminan barang bergerak menurut

hukum di Indonesia, gadai menurut hukum adat ditujukan

kepada pemberian jaminan yang barangnya diserahkan dalam

kekuasaan si pemberi kredit.Hak gadai menurut KUHPerdata

diatur dalam Buku II Bab XX Pasal 1150 - 1161.Pihak yang

menggadaikan dinamakan “pemberi gadai” dan yang

menerima gadai, dinamakan “penerima atau pemegang

gadai”. Kadang-kadang dalam gadai terlibat tiga pihak, yaitu

debitur “pihak yang berhutang” , pemberi gadai, yaitu pihak

yang menyerahkan benda gadai dan pemegang gadai yaitu

kreditur yang menguasai benda gadai sebagai  jaminan

piutangnya. KUH Perdata merumuskan gadai sebagai berikut:

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang

berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan

kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain atas

namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada si

berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang
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tersebut secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang

lainnya.

Setelahnya apa saja kewajiban serta hak penerima

dan pemberi gadai?

a) Hak Pemberi Gadai (Pasal 1156 KUHPerdata) :

1) Menerima Uang gadai dari penerima gadai.

2) Berhak atas barang gadai, apabila hutang pokok,

bunga dan biaya lainnya telah dilunasinya

3) Berhak menuntut kepada pengadilan supaya barang

gadai dijual untuk melunasi hutang-hutangnya.

b) Kewajiban Pemberi Gadai (Pasal 1157 KUHPerdata) :

1) Menyerahkan barang gadai kepada penerima gadai

2) Membayar pokok dan sewa modal kepada penerima

gadai.

3) Membayar biaya yang dikeluarkan oleh penerima

gadai untuk menyelamatkan barang-barang gadai.

c) Hak Penerima Gadai dalam (Pasal 1155 KUHPerdata) :

1) Menerima angsuran pokok pinjaman dan bunga

sesuai dengan waktu yang ditentukan.

2) Menjual barang gadai, jika pemberi gadai tidak

memenuhi kewajibannya setelah lampau waktu atau

setelah dilakukan peringatan untuk pemenuhan

janjinya.
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d) Kewajiban Penerima Gadai dalam (Pasal 1154, 1156,

1157 KUHPerdata) :

1) Menjaga barang yang digadaikan sebaik-baiknya.

2) Tidak diperkenankan mengalihkan barang yang

digadaikan menjadi miliknya, walaupun pemberi

gadai wanprestasi (Pasal 1154 KUHPerdata).

3) Memberitahukan kepada pemberi gadai (debitur)

tentang pemindahan barang-barang gadai (Pasal

1156 KUHPerdata).

4) Bertanggung jawab atas kerugian atau susutnya

barang gadai, sejauh itu terjadi akibat kelalaiannya

(Pasal 1157 KUHPerdata).

d. Kedudukan Objek Gadai

Benda yang digadaikan selama berada dalam tangan

penerima gadaian berkedudukan sebagai amanah. Sebagai

pemegang amanah, penerima gadaian berkewajiban memelihara

keselamatan barang gadaian dengan cara yang wajar, sesuai dengan

keadaan barang. Dana untuk menjaga keselamatan barang tersebut

dapat diadakan persetujuan untuk meletakkan pada pihak ketiga

dengan ketentuan bahwa bahwa persetujuan itu baru diadakan

setelah perjanjian gadai terjadi.24

24 Osman  bin  Jantan, Pedoman  Muamalat  dan  Munakahat,  (Singapura:  pustkan
Nasional Pte Ltde,2001), 3.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32

Jika di waktu perjanjian gadai diadakan, barang gadai

berada di tangan pihak ketiga, maka perjanjian itu dipandang tidak

sah. Hal ini disebabkan oleh syarat-syarat sahnya gadai yaitu

adanya kemungkinan barang gadai yang diserahkan langsung

ketika itu kepada penerima gadai.

Penerima gadai tidak bertanggung jawab atas kerusakan

atas kerusakan atau hilang barang gadai itu kecuali karena

kelalaiannya.Namun jumlah hutang tidak boleh dipotong atau

dibebaskan dan tetap merupakan tanggung jawab rahin untuk

mengembalikan sejumlah utang yang dipinjamnya.25

e. Pengertian Pertanggung Jawaban

Menurut Abdulkadir Muhammad teori tanggung jawab

dalam perbuatan melanggar hukum (Tort Liability) dibagi menjadi

beberapa teori, yaitu:26

1) Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan dengan sengaja (Intertional Tort Liability), tergugat

harus sudah melakukan perbuatan sedemikian rupa sehingga

merugikan penggugat atau mengetahui bahwa apa yang

dilakukan tergugat akan mengakibatkan kerugian.

2) Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang

dilakukan karena kelalaian (Negligence Tort Lilability),

didasarkan pada konsep kesalahan (Concept Of Fault) yang

25 Sofiniyah Ghufran, “Mengatasi  Masalah  dengan  Pegadaian  Syari’ah”,(Jakarta: Renaisan,
2005), 702.
26 Abdul Kadir. 2010. Pengenalan Sistem Informasi.(Yogyakarta: Andi Pustaka), 503.
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berkaitan dengan moral dan hukum yang sudah bercampur baur

(Interminglend).

3) Tanggung jawab mutlak akibat perbuatan melanggar hukum

tanpa mempersoalkan kesalahan (Stirck Liability), didasarkan

pada perbuatannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja,

artinya meskipun bukan kesalahannya tetap bertanggung jawab

atas kerugian yang timbul akibat perbuatannya.

Pada umumnya kita mengenal pertanggung jawaban

seseorang atas segala perbuatan, akibat dari perbuatannya, tidak

berbuat, kelalaian atau kurang hati-hatinya pada orang atau pihak

lain.

Pasal 1365 KUH Perdata menentukan bahwa,

“Tiap orang yang melanggar hukum, yang menimbulkan kerugian

pada orang lain, mewajibkan orang yang karena salahnya

menerbitkan kerugian, mengganti kerugian tersebut.”

Kesimpulan dari pasal itu adalah setiap orang yang

dirugikan oleh peristiwa/kelalaian, kurang hati-hati, berhak

mendapatkan ganti rugi (kompensasi) atas kerugiaannya itu. Tetapi

untuk mendapatkan hak ganti rugi tersebut, undang-undang

membebankan pembuktian kesalahan orang lain dalam peristiwa

tersebut kepada mereka yang menggugat ganti rugi.27

27 Nasrun Haroen, “Fiqh Muamalah”, cet ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), 171.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif

karena dilakukan berdasarkan data di lapangan dan situasi yang nyata

(field reseach) yang pada hakikatnya merupakan metode  untuk

menemukan  secara  khusus dan realitas tentang apa yang terjadi di

masyarakat jadi mengadakan penelitian mengenai beberapa masalah aktual

yang kini berkecamuk dan mengekspresikan di dalam bentuk gejala atau

proses sosial. Dalam hal ini akan langsung mengamati mekanisme

operasional PT. Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yakni penelitian yang

bersifat memaparkan dan bertujuan untuk   memperoleh   gambaran

(deskripsi)   lengkap tentang suatu yang sedang diteliti dan apabila peneliti

bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana,

berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya maka penelitiannya bersifat

deskriptif, yaitu menjelaskan atau menerangkan peristiwa. Penelitian

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
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masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi ia juga menyajikan

data, menganalisis dan menginterpretasikan.28

Metode kualitatif dipilih karena memiliki tiga alasan. Pertama,

penelitian ini lebih menekankan pada proses sehingga peneliti

memiliki peluang dalam mengungkap peristiwa-peristiwa sosial yang

terjadi dilapangan. Kedua, pendekatan ini mampu meminimalisir rasa

canggung dengan subjek-subjek sasaran penelitian. Ketiga, pendekatan

ini mampu menetapkan batas penelitian terkait fokus yang dikaji.

Menurut Sugiyono 2006. Metode kualitatif deskriptif adalah

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.29

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut

hendak dilakukan.

Sebelum penelitian dilakukan biasanya seorang peneliti terlebih

dahulu melakukan survey yang disebut survey awal. Hal itu dilakukan

dalam rangka ingin mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada

dilokasi tersebut, sehingga peneliti bisa memahami betul kondisi obyek

penelitian. Dari situlah nantinya pertanyaan-pertanyaan timbul apa,

mengapa, kenapa dan bagaimana?

28 Cholis  Narbuko  dan  Abu  Achmadi, Metodologi  Penelitian cet 14 (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), 44.
29 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA. 2008),
10.
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Dalam hal ini peneliti memilih objek penelitian di Kantor

cabang PT. Pegadaian Persero Cabang Tega Boto, Jl. Kalimantan No. 84,

Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68121.

3. Subyek Penelitian

Salah pertimbangan dalam pemilihan masalah penelitian adalah

ketersediaan sumber data. Betapapun menariknya sebuah masalah

penelitian apabila sumber datanya tidak tersedia dan sulit dijangkau,

niscaya masalah tersebut tidak dapat diteliti.30

Penelitian kuantitatif menempatkan sumber data sekedar sebagai

obyek, sedangkan penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai

subyek yang memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari

sumber data tersebut dalam penelitian kualitatif adalah ketepatan memilih

dan menentukan jenis sumber akan menentukan kekayaan data yang

diperoleh.

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan

diwawancarai merupakan sumber data utama dalam penelitian kualitatif.

Dengan langkah ini peneliti akan mendapatkan sumber data yang valid,

maka dengan itu dibutuhkan penentuan subyek penelitian yang disebut

informan, dalam penelitian ini informan nantinya dipilih secara purpose

sampling yaitu pengambilan sample (subjek) yang dilakukan bukan

30 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2006), 163.
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berdasarkan strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas dasar

tujuan tertentu.31

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dalam

pengertian ini, maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.

Apabila pemberian keterangannya karena dipancing oleh peneliti.32

Adapun pihak informan (subjek penelitian) yang dimintai

datanya adalah :

1. Pimpinan

2. Pegawai

3. Nasabah

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini hanya difokuskan

pada pertanggung jawaban Pegadaian terhadap kerusakan barang jaminan.

objek penelitian disini merupakan tempat penelitian dan bahan kajian

dalam penilitian yang akan dijadikan topik dalam membahas permasalahan

dalam keaadaan di lapangan

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dapat katakana valid apabila data yang diperoleh

dapat diuji kebenarannya. Untuk mendapatkan data tersebut, maka harus

menggunakan metode yang tepat dan benar sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian adalah observasi, interview dan dokumenter.

31 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), 139.
32 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 145.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39

1. Metode Observasi (Pengamatan)

Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut

pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan penguatan perhatian

terhadap suatu obyek yang menggunakan seluruh panca indra. Jadi,

mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, perabaan dan pengecapan.33

Penelitian ini menggunakan metode observasi dapat

mengumpulkan datanya. Peranan peneliti sebagai pengamat dalam hal

ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi melakukan fungsi

pengamatan. Ia sebagai anggota pura-pura, jadi tidak melebur arti yang

sesungguhnya.

2. Metode Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan

data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik

dengan subyek penelitian atau responden. Dalam interview biasanya

terjadi tanya jawab singkat yang dilakukan secara sistematik dan

berpijak pada tujuan penelitian.

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau

kuesioner adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviewer) untuk memperoleh informasi informan, interview atau

wawancara adalah alat dalam melakyukan pengumpulan data dengan

maksud tertentu, seperti melakukan percakapan itu dilakukan oleh dua

33 Ibid., 156.
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belah pihak, yaitu antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan

kepada informan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. .34

Ditinjau dari Penerapannya, maka metode pertanyaan itu

dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Interview bebas (liguided interview), yaitu di mana pewawancara

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data yang

akan dikumpulkan.

b. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang

dilakukan pewawancara dengan membawa sederetan pertanyan

lengkap dan terperinci.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas

dengan interview terpimpin.35

Dari beberapa macam tekhnik wawancara atau interview

peneliti mengunakan wawancara atau interview bebas dimana peneliti

ingin mengali data sebanyak mumngkin terkait informasi dari beberapa

informan yang memberikan data terkait objek penelitian yang akan di

teliti oleh peneliti dan mengungkap keaadan langsung pada objek

penelitian

3. Metode Dokumentasi (Pengarsipan)

Untuk menunjang keberhasilan penelitian, peneliti juga

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi ini berasal kata

34 Lexy, J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya2008),
186.
35 Ibid., 156.
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dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Menurut Sugiono.36:

menyebutkan, bahwa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen bisa berbentuk

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

5. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Taylor dalam.37. Analisis data dideskripsikan

sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema

dan rumusan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.38

Dalam penelitian ini yang dikumpulkan bukanlah data-data yang

berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata dan gambar. Hal ini

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.39 Hal ini hendaknya

dilakukan seperti merajut, sehingga seperti bagian ditelaah satu persatu.

Dengan demikian melalui analisis data deskriptif ini, peneliti akan

sangat memanfaatkan pertanyaan dengan kata-kata serta tindakan dari

subyek penelitian. Kemudian setelah data yang bersifat kualitatif tersebut

dideskripsikan dengan kata-kata atau kalimat lalu dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan.

36 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA. 2008),
240
37 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2002),
103.
38Ibid., 103.
39 Ibid., 06.
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6. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data dengan

teknik triangulasi. Moleong.40 Mengatakan bahwa triangulasi adalah:

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain dari luar data itu sendiri sebagai pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut.

Denzin dalam Moleong.41 membedakan empat macam triangulasi

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik

dan teori.

Triangulasi yang peneliti guna di sini adalah triangulasi sumber

yang membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui alat dan metode yang berbeda dalam

metode kualitatif. Hal tersebut dapat dipercaya melalui jalan sebagai

berikut :

a. Membandingkan data observasi dan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang dimuka umum dan yang

dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumentasi yang

berkaitan.42.

7. Tahap–tahap Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan-tahapan

sesuai dengan prosedur antara lain meliputi:

40 Ibid., 130
41 Ibid., 330
42 Ibid.331
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a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

c. Memilih dan memanfaatkan informasi

d. Menyiapkan perlengkapan

Adapun tahap Penerapan data sebagai berikut:

a. Memahami latar belakang penelitian.

b. Mengadakan penelitian dan mengumpulkan data.

Adapun tahap analisa data sebagai berikut:

a. Setelah data terkumpul, maka kemudian dilakukan pengelompokan.

b. Menyusun laporan.

Dalam menyusun laporan dapat ditempuh tahap-tahap sebagai

berikut:

a. Membuat laporan sementara dengan langkah:

b. Menyusun kerangka laporan

c. Perincian kerangka laporan kedalam pokok-pokok khusus.

d. Membuat laporan akhir (final)
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah PT. Pegadaian (Persero)

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC)

mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan

kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia

pada tanggal 20 Agustus 1746. 43

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan

Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan

masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian tetapi

harus mendapatkan lisensi dari Pemerintah Daerah setempat (liecentie

stelsel). Namun metode tersebut berdampak buruk bagi pemegang lisensi

yang menjalankan praktik rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang

menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris).

Oleh karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth

stelsel" yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu

membayar pajak yang tinggi kepada pemerintah daerah. Pada saat Belanda

berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan menimbulkan

dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan

penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah

43 www.pegadaian.co.id
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Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "cultuur stelsel" di

mana dalam kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah

sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat

memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda

mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur

bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1

April 1901 didirikan Pegadaian Negara di Sukabumi, Jawa Barat.

Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingat i sebagai hari ulang tahun

Pegadaian.

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan

Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat

tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan

Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa

pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi

Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut ‘Sitji

Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang

yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama M.

Saubari. 44

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang

yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan

44 Sumber Data Pegadaian Tegal Boto Jember
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Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor

Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh

Pemerintah Republik Indonesia.

Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status,

yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian

berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan

(Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990

(yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah

lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011,

perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang

telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang

ditandatangani pada 13 Desember 2011.Namun, perubahan tersebut efektif

setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April

2012.45

2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (persero)

a. VISI PT Pegadaian (Persero)

“Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah”.

45 www.pegadaian.co.id
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b. MISI PT Pegadaian (Persero)

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap

menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

3. Budaya PT. Pegadaian (Persero)

PT Pegadaian (Persero) memiliki nilai-nilai budaya perusahaan

yang disebut dengan INTAN.Secara harafiah Intan adalah batu mulia (batu

permata) yang dimiliki oleh masyarakat baik sebagai perhiasan maupun

bentuk investasi serta menjadi salah satu barang jaminan nasabah yang

banyak diterima di Perusahaan.46

Sedangkan secara filosofis, INTAN merupakan kependekan dari

nilai-nilai budaya Inovatif, Nilai moral tinggi, Terampil Adi layanan dan

Nuansa citra,

Hal-hal yang melandasi ditetapkannya INTAN sebagai nilai-nilai

budaya Perusahaan adalah :

46 Suprioyono, Wawancara, 01 Mei 2019
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a. INTAN selalu berkilau dan bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat.

b. INTAN selalu berkembang dan profesional dalam memberikan

pelayanan.

c. INTAN selalu mengutamakan kepuasan pelanggan dan

memprioritaskan kesejahteraan masyarakat.

d. INTAN merupakan simbol keberhasilan.

e. INTAN adalah cermin budaya kerja insan PT Pegadaian (Persero).

f. Dengan nilai-nilai INTAN, kita mengatasi masalah tanpa masalah.

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah

ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami,

dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa

INTAN47.

a. Inovatif

Berupaya melakukan penyempurnaan yang mempunyai nilai tambah

dan tanggap terhadap perubahan.

b. Nilai Moral Tinggi

Memahami dan mematuhi ajaran agama masingmasing serta etika

perusahaan.

c. Terampil

Mengetahui dan memahami tugas yang diemban serta selalu belajar

dengan penuh tanggung jawab.

47 Muhammad Rizal, Wawancara, 01 Mei 2019
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d. Adi Layanan

Memberikan layanan yang dapat memuaskan orang lain, fokus pada

privasi, kenyamanan dan kecepatan.

e. Nuansa Citra

Senantiasa peduli dan menjaga nama baik serta reputasi perusahaan.

Kelima nilai budaya dijabarkan kedalam Sepuluh  Perilaku  Utama

Insan Pegadaian, yaitu perilaku-perilaku nyata yang perlu dijalankan secara

konsisten dalam keseharian seluruh Insan  Pegadaian, sebagai berikut:48

a. Berinisiatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif

b. Berorientasi pada solusi bisnis

c. Taat beribadah

d. Jujur dan berpikir positif

e. Kompeten dibifdang tugasnya

f. Selalu mengembangkan diri

g. Peka dan cepat tanggap

h. Empatik, Santun dan Ramah

i. Bangga sebagai Insan Pegadaian

j. Bertanggung jawab atas asset dan reputasi perusahaan

4. Tujuan PT. Pegadaian (Persero)

Melakukan usaha di bidang gadai dan fidusia, baik secara

konvensional maupun syariah, dan jasa lainnya di bidang keuangan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terutama untuk

48 www.pegadaian.co.id
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masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, usaha mikro, usaha kecil,

dan usaha menengah, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya

Perseroan dengan menerapkan prinsip perseroan terbatas.

Berdasarkan tujuan tersebut, Perseroan menyelenggarakan kegiatan

usaha sebagai berikut :

a. Penyaluran pinjaman berdasarkan hukum gadai termasuk gadai efek.

b. Penyaluran pinjaman berdasarkan jaminan fidusia

c. Pelayanan jasa titipan, pelayanan jasa taksiran, sertifikasi dan

perdagangan logam mulia serta batu adi

d. Jasa transfer uang, jasa transaksi pembayaran, dan jasa administrasi

pinjaman

e. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan

5. Logo dan Deskripsi Logo PT. Pegadaian (Persero)

Gambar 4.1 Logo Pegadaian 1901- April 201349

49 Dokumentasi, Mei 2019
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Gambar 4.2 Logo Pegadaian 2013- Sekarang

a. Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan mewakili tiga layanan

utama pegadain, yaitu: Pembiayaan Gadai dan Mikro, Emas dan Aneka

Jasa.

b. Simbol timbangan berwarna putih bermakna: keseimbangan dan

keterbukaan dalam memberikan pelayanan yanga bernilai kejujuran.

c. Warna hijau melambangkan keteduhan, senantiasa tumbuh dan

berkembang melindungi dan membantu masyarakat.

d. Logo PT Pegadaian (Persero) menampilkan perpaduan huruf besar

diawal dan huruf kecil. Tipografi berkesan ringan, sesuai dengan

maknanya, yaitu: 50

1) Rendah hati, tulus dan ramah dalam melayani.

2) Motto yang ditampilkan “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”,

yang bermakna bahwa Pegadaian salah satu perusahaan dibidang

50 www.pegadaian.co.id
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jasa mampu mengatasi masalah keuangan dengan cara mudah dan

waktu yang relatif singkat.

6. Jenis Usaha

Lembaga Keuangan Bukan Bank adalah badan usaha yang

melakukan kegiatan di bidang keuangan, secara langsung ataupun tidak

langsung, menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali

kepada masyarakat untuk kegiatan produktif. PT Pegadaian (Persero)

Cabang Tegal Boto Jember merupakan sebuah perusahaan yang bergerak

dalam bidang jasa gadai. Kegiatan operasional PT Pegadaian (Persero)

yang telah dilakukan saat ini, antara lain meliputi:

a. Menyalurkan uang pinjaman kepada masyarakat berdasarkan hukum

gadai.

b. Menerima jasa taksiran, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang ingin

mengetahui berapa besar nilai riil barang yang dimilikinya, misalnya

emas, berlian dan barang-barang bernilai lainnya.

c. Menerima jasa titipan, yaitu pelayanan kepada masyarakat yang akan

menitipkan barangnya.

d. Bekerja sama dengan pihak ketiga dalam memanfaatkan aset

perusahaan dalam bidang bisnis properti seperti dalam pembangunan

gedung kantor dan pertokoan dengan sistem Build, Operate and

Transfer (BOT).
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e. Kredit pegawai, yaitu kredit yang diberikan kepada pegawai yang

berpenghasilan tetap.51

7. Struktur Organisasi PT. Pegdaian (Persero) Cabang Tegal Boto

Jember52

Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Cabang Tegal Boto

Jember

Pemimpin Cabang : Firmansyah

Penaksir : Wiwin Waluyo

Penyimpan : Wahyu Rahmaning Tyas

Kasir : Sarifa Febrina

Pengelola UPC :

1. UPC Basuki Rahmat

Pengelola : Feri Ekawati

Kasir : Yahya Ade Wahyu

2. UPC S. Parman

Pengelola : Rani Purnama Sari

Kasir : Melisa Pewinta Sari

51 www.pegadaian.co.id
52 www.pegadaian.co.id
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3. UPC Kalisat

Pengelola : Puji Hartono

Kasir : Abdurrahman

4. UPC Mayang

Pengelola : Mupahit

Kasir : Muhammad Hasan

8. Uraian Tugas PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tegal Boto Jember

Adapun uraian tugas Pimpinan dan Pegawai adalah: 53

a. Pemimpin Cabang

Tugas Pemimpin Cabang adalah:

1) Menyakini/memastikan bahwa Kantor Cabang telah mempunyai

rencana kerja dan anggaran Kantor Cabang dan UPC berdasarkan

acuan yang telah ditetapkan.

2) Meyakini/memastikan bahwa target bisnis (omzet, nasabah, dan lain

–lain) yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik oleh seluruh

unit kerja operasional.

3) Merencanakan mengorganisasikan dan menyelenggarakan dan

mengendalikan operasional, administrasi dan keuangan Kantor

Cabang dan UPC.

4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan

mengendalikan pengelolaan Kredit dan barang jaminan bermasalah

53 www.pegadaian.co.id
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(NPL, taksiran tinggi, barang palsu dan barang polisi) termasuk

pengelolaan BSL dan AYD/KYPD.

b. Pengelola UPC (Unit Pelayanan Cabang)

Tugas Pengelola UPC adalah: 54

1) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan

operasional UPC.

2) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai

dengan kewenanganya.

3) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat

jatuh tempo.

4) Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai

kewenanganya.

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan

kegiatan admnistrasi dan keuangan, serta pembuatan laporan

operasional UPC.

6) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan

sarana dan prasarana, sistem pengamanan, ketertiban dan kebersihan

kantor UPC.

c. Penaksir

Tugas Penaksir adalah:

1) Melaksanakan penaksiran barang jaminan dan menetapkan uang

pinjaman sesuai dengan kewenanganya.

54 Achmad Roni, Wawancara, 02 Mei 2019
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2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan

dilelang, untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan harga

dasar barang yang akan dilelang.

3) Merencanakan, menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan

agar terjamin keamananya.

4) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan

administrasi dan keuangan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan operasional kantor

cabang /UPC.

5) Mengorganisasikan pelaksana tugas pekerjaan pendukung

administrasi dan pembayaran.

6) Membimbing pendukung admnistrasi dan pembayaran dalam rangka

pembinaan dan kelancaran tugas pekerjaan.

d. Penyimpan

Tugas Penyimpan adalah: 55

1) Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang

penyimpanan barang jaminan emas dan perhiasan, agar tercipta

keamanan dan keutuhan untuk serah terima jabatan.

2) Mengeluarkan barang jaminan emas, perhiasaan dan dokumen

kredit untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak

lain.

55 Novika, Wawancara, 04 Mei 2019
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3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan untuk keperluan

pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.

4) Merawat barang jaminan emas dan perhiasan dan gudang

penyimpanan, agar barang jaminan tersebut tetap dalam keadaan

baik dan aman.

5) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan dan pengeluaran barang

jaminan emas yang menjadi tanggung jawabnya.

6) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeluaran barang

jaminan emas dan perhiasaan yang menjadi tanggung jawabnya.

7) Melakukan penghitungan barang jaminan emas dan perhiasan secara

terprogram sehingga keakuratan saldo.

e. Kasir

Tugas pendukung administrasi dan pembayaran adalah: 56

1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2) Menerima uang hasil penjualan barang jaminan yang akan dilelang.

3) Membayarkan uang jaminan pinjaman kredit kepada nasabah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

4) Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di kantor

cabang.

56 Subandi , Wawancara, 06 Mei 2019
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9. Produk PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tgal Boto Jember

a. Kredit Cepat Aman (KCA)

adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada semua

golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan

produktif. KCA merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan

pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit

nasabah hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas, emas

batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang

elektronik lainnya.57

1) Keunggulan

a) Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di

seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau

debitur hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas

dan barang berharga lainnya ke outlet Pegadaian.

c) Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.

d) Pinjaman mulai dari Rp. 50.000, - s.d. Rp. 500.000.000, - atau

lebih.

e) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan

dapat diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja atau

mengangsur sebagian uang pinjaman.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu.

57 www.pegadaian.co.id
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g) Tanpa perlu buka rekening. dengan perhitungan sewa modal

selama masa pinjaman.

h) Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai.

2) Persyaratan

a) Fotocopy KTP atau identitas resmi lainnya.

b) Menyerahkan barang jaminan.

c) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK Asli.

d) Nasabah menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK)

Pinjaman Pegadaian diperuntukan buat siapa aja. Berbagai

kebutuhan yang sifatnya produktif ataupun konsumtif bisa dipenuhi

dengan pinjaman ini.58

Bunga Pegadaian yang dipatok buat pinjaman KCA mulai dari

0,75 persen per 15 hari. Jadi, per bulan bunganya 1,5 persen. Untuk

barang yang bisa digadaikan, Pegadaian juga punya istilah tersendiri,

yakni “barang kantong” yang meliputi emas dan permata, serta “barang

gudang” yang meliputi kendaraan bermotor, mesin, elektronik, tekstil,

dan lain sebagainya. Nah, pembagian besaran bunga menurut nilai

pinjaman dan barang jaminan seperti berikut ini:

1) Golongan A (Rp 50 ribu – Rp 500 ribu):

a) 0,75 persen buat barang kantong.

b) 0,75 persen buat kendaraan bermotor.

c) 0,75 persen buat barang elektronik.

58 www.pegadaian.co.id
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d) 0,75 persen buat barang gudang.

2) Golongan B (Rp 550 ribu – Rp 5 juta):

a) 1,15 persen buat barang kantong.

b) 0,75 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 0,75 persen buat barang gudang.

3) Golongan C (Rp 5.100.000 – Rp 20 juta):

a) 1,15 persen buat barang kantong.

b) 1,15 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 0,75 persen buat barang gudang.

4) Golongan D (≥ Rp 20.100.000):

a) 1,00 persen buat barang kantong.

b) 1,15 persen buat kendaraan bermotor.

c) 1,15 persen buat barang elektronik.

d) 1,15 persen buat barang gudang.

Tenor buat pinjaman KCA dari 1 – 120 hari dikenakan biaya

administrasi Rp 2.000 – Rp 125 ribu.59

b. Krasida

Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan

usaha dengan sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya

59 www.pegadaian.co.id
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untuk mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah.

Agunan berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor.60

1) Keunggulan

a) Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di

seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuan sangat mudah, calon nasabah atau debitur

hanya perlu membawa agunan emas atau mobil.

c) Pinjaman mulai dari Rp.1,000,000, - hingga Rp.250,000,000,-.

d) Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan.

e) Sewa Modal relatif murah dengan angsuran tetap per bulan.

f) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

6, 12, 24, 36 bulan.

g) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

2) Persyaratan

a) Fotocopy KTP dan kartu keluarga.

b) Menyerahkan dokumen yang sah.

c) Menyerahkan Barang Jaminan berupa perhiasan emas atau

kendaraan bermotor.

d) Untuk agunan berupa kendaraan bermotor, dilengkapi dengan

dokumen kepemilikan (BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur

Pembelian).

60 www.pegadaian.co.id
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Bunga Pegadaian yang dipatok buat pinjaman ini mulai dari

1,25 persen per bulan. Nilai pinjamannya mulai dari Rp 1 juta – Rp 5

miliar. Jangka waktu pelunasan atau tenor dari 6 – 36 bulan.

Detail besaran bunga Krasida seperti ini.

a) Tenor 6 – 12 bulan: 1,25 persen

b) Tenor 13 – 24 bulan: 1,30 persen

c) Tenor 25 – 36 bulan: 1,40 persen

Mengajukan pinjaman ini belum tentu nilai pinjaman yang

diterima itu 100 persen dari taksiran. Maksimalnya, Nasabah terima 95

persen dari nilai taksiran agunan.

c. Kreasi

KREASI adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan

kepada Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk pengembangan usaha

dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk pinjaman

cukup dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa digunakan untuk

usaha. KREASI merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan

fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah.61

1) Keunggulan

a) Prosedur pengajuan kredit sangat cepat dan mudah. Agunan

cukup BPKB kendaraan bermotor.

b) Pinjaman mulai dari Rp. 1,000,000 hingga Rp.200,000,000.

c) Proses kredit hanya butuh 3 hari, dan dana dapat segera cair,

61 www.pegadaian.co.id
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d) Sewa Modal (bunga pinjaman) relatif murah dengan angsuran

tetap per bulan.

e) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

12,18,24,36 bulan.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

g) KREASI dapat diperoleh di seluruh outlet Pegadaian di

Indonesia.

2) Persyaratan

a) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah

berjalan 1 (satu) tahun.

b) Fotocopy KTP, Kartu Keluarga, dan Surat Nikah (jika sudah

menikah).

c) Menyerahkan dokumen yang sah.

d) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor

(BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur Pembelian)

d. Amanah

Pembiayaan AMANAH dari Pegadaian Syariah adalah

pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan

karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara

angsuran.62

62 www.pegadaian.co.id
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1) Keunggulan

a) Layanan AMANAH tersedia di outlet Pegadaian Syariah di

Seluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuan cepat dan mudah.

c) Uang muka terjangkau.

d) Biaya administrasi murah dan angsuran tetap.

e) Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan

60 bulan.

f) Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menenteramkan.

2) Persyaratan

a) Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta minimal telah

bekerja selama 2 tahun.

b) Melampirkan kelengkapan:63

(1).Fotokopi KTP (suami/isteri)

(2).Fotokopi Kartu Keluarga

(3).Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai / karyawan

tetap.

(4).Rekomendasi atasan langsung

(5). Slip gaji 2 bulan terakhir

c) Mengisi dan menandatangani form aplikasi AMANAH.

d) Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%).

e) Menandatangani akad AMANAH

63 Ervan, Wawancara, 08 Mei 2019
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e. Mulia

MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka

waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi

yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti

menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak,

memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.64

1) Keunggulan

a) Proses mudah dengan layanan professional.

b) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

c) Sebagai aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi

kebutuhan dana mendesak.

d) Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5 gram

s.d. 1 kilogram.

e) Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai,

angsuran, koletif (kelompok), ataupun arisan.

f) Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia.

g) Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan.

2) Persyaratan

a) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke Outlet

Pegadaian (Galeri 24) dengan membayar nilai Logam Mulia

yang akan dibeli.

64 www.pegadaian.co.id
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b) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan

pola pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan (lihat tabel

di bawah).

Table 4.1
Jenis-Jenis System Pembiayaan Di Pegadaian Tegal Boto

Sumber data: Pegadaian Tegal boto Jember

f. Tabungan Emas

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas

dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

1) Keunggulan

a) Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh

Indonesia (sementara hanya tersedia di Kantor Cabang Piloting).

No. Ketrangan Umum Kolektif Arisan
1 Jangka

Waktu
3/6/12/18/24/36
bulan

Setiap anggota
bebas memilih
3/6/12/18/24/36
bulan, min. 6
orang

Sesuai dengan
jumlah anggota
minimal 6, maks.
36 orang orang

2 Uang Muka
Minimal

15% 10% 10% dan 15%

3 Pengambilan
LM

Setelah lunas
Setelah lunas
masing-masing
anggota

Satu keping per
bulan, untuk UM
10% dimulai
setelah angsuran
ke-2, untuk UM
15% dimulai
setelah angsuran
ke-1

4
Akad
Pembiayaan

Satu akad
Satu akad
masing-masing
anggota

Satu akad

5 Biaya
Administrasi

Rp. 50.000,-
Rp. 50.000,-
per anggota

Rp. 50.000,-
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b) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat 0,01

gram).

c) Layanan petugas yang profesional.

d) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

e) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana

Anda.

f) Top up saldo Tabungan Emas dapat dilakukan secara online

melalui chanel perbankan.

g. Remittance

Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan

penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya kompetitif,

bekerjasama dengan beberapa remiten berskala nasional dan

internasional seperti Western Union, Telkom Delima, BNI Smart

Remittance, dan Mandiri Remittance. Pegadaian Remittance merupakan

solusi terpercaya untuk kirim dan terima uang kapanpun dan dimanapun

secara instan, cepat, dan aman.65

1) Keunggulan

a) Layanan Pegadaian Remittance tersedia di kantor cabang

Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Keamanan bertransaksi yang terpercaya, hanya dibayarkan

kepada orang yang dituju.

c) Biaya kirim kompetitif.

65 www.pegadaian.co.id
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d) Prosedur sangat mudah. Penerima uang tidak harus memiliki

rekening bank.

e) Tidak harus memiliki rekening bank.

2) Persyaratan

a) Syarat Bagi Nasabah PENGIRIM Uang Melalui Pegadaian

(1)Mengisi dan melengkapi form pengiriman uang.

(2)Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT).

b) Syarat bagi nasabah PENERIMA uang melalui Pegadaian

(1) Mengisi dan melengkapi form penerimaan uang.

(2) Membawa Nomor Kontrol Kiriman Uang, PIN, Kode

Transfer, atau MTCN.

(3) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT)

h. Multi Pembayaran Online (MPO)

Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran

berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum,

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan

MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan

kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki

rekening di Bank.66

66 www.pegadaian.co.id
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1) Keunggulan

a) Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh

Indonesia.

b) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan

kenyamanan dalam bertransaksi.

c) Biaya administrasi Kompetitif.

d) Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga

dapat bersinergi dengan gadai emas.

e) Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil

gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses

dilakukan dalam satu loket layanan.

f) Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari

satu tagihan.

g) Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus memiliki rekening

di Bank

2) Persyaratan

a) Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan

listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket kereta api, dan lain

sebagainya67

67 www.pegadaian.co.id
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkapkan data

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan

dianalisa dengan data relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data

tentang Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap kerusakan Objek Gadai.

Secara beruntutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang mengacu

pada rumusan masalah.

1. Mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusak atau hilangnya

barang jaminan

Pada dasarnya jaminan gadai diberikan untuk menjamin suatu

tagihan. Arti dari jaminan itu sendiri menurut Mariam Darus Badrulzaman

“jaminan adalah hak kebendaan atas benda tetap atau benda bergerak,

berwujud atau tidak berwujud untuk mengambil keputusan dari benda itu

dengan hak didahulukan.68

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan

pemberian jaminan adalah untuk pelunasan barang. Jika jaminan berupa

benda berwujud (tetap atau bergerak) maka benda jaminan akan dijual,

dalam hal debitur tidak melunasi hutangnya. Jika jaminan berupa benda

tidak berwujud (piutang-piutang), maka dalam hal debitur wanprestasi,

68 Mariam Darus Badrulzaman, Tentang Credit Verband, Gadai, Dan Fidusia. Bandung, 1981.Hal.
69.
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piutangnya tidak dilelang, akan tetapi dicairkan untuk dijadikan sebagai

pembayaran. Pembayaran itu terjadi seketika pada saat piutang dialihkan,

akan tetapi setelah jangka waktu pinjaman berakhir dan debitur tidak

melunasi hutangnya

Dalam prosedur untuk memperoleh uang pinjaman dari PT.

Pegadaian (Persero) kepada masyarakat yang membutuhkan dana segera

sangat sederhana, mudah dan cepat, Inilah pula yang membedakan PT.

Pegadaian (Pesero) dengan lembaga keuangan perbankan dalam hal

pelayanan. Pegadaian pada prinsipnya tidak begitu membutuhkan berbagai

jenis persyaratan yang dapat menyulitkan masyarakat, sebagaimana halnya

dengan perbankan.

a) Prosedur Pengajuan Pinjaman

Adapun prosedur untuk mendapatkan pinjaman dari pegadaian

adalah sebagai berikut:

1. Calon nasabah datang langsung keloket penaksiran dan menyerahkan

barang yang akan dijamininkan dengan menunjukan Kartu Tanda

Penduduk (KTP) atau surat kuasa apabila pemilik barang tidak bisa

datang sendiri

2. Barang jaminan tersebut diteliti kualitasnya untuk menaksir dan

menetapkan harganya. Berdasarkan taksiran yang dibuat penaksir,

akan ditetapkan berdasarkan uang pinjaman yang dapat diterimah oleh

nasabah tersebut.
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3. Kemudian pembayaran uamg pinjaman diiakukan oieh kasir tanpa ada

potongan biaya apapun kecuali potongan premi asuransi.

Dalam pengajuan pinjaman di PT. Pegadaian cabang Tegal

Boto dapat dijelaskan oleh bapak Firmansyah selaku pimpinan dari

PT. Pegadaian itu sendiri

“Untuk prosedur pinjaman kita sudah sesuaikan dengan
standart pegadaian yang secara umum mas…. Mulai dari
calon nasabah akan mengajukan pinjaman sampai penyerahan
barang jaminan kita sudah beritahukan kepada calon nasabah.
Setelah itu nasabah akan melakukan sesuai dengan prosedur
yang telah kami arahkan sampai pada akhirnya nasabah kami
mendapatkan uang pinjaman dan menyerahkan barang
jaminan untuk menjadi pengikat Antara pihak pegadaian dan
nasabah itu sendiri”.

Hal tersebut diperkuat oleh bapak wiwin waluyo selaku

karyawan dari PT. Pegadaian cabang Tegal Boto

“Proses yang harus dilalui oleh calon nasabah PT Pegadaian
cabang Tegal Boto merupakan syarat mutlak yang harus
dilakukan oleh nasabah itu sendiri dengan tujuan agar para
nasabah tau dan mengerti prosedur yang terdapat di
pegadaian itu sendiri. Juga apabila ada nasabah baru yang
mau meminjam uang dengan membawa barang jaminan kami
memberi tau terlebih dulu prosedur-prosedur yng terdapat di
PT. Pegadaian cabang Tegal Boto dengan cara memberikan
buku panduan serta memberi arahan dari konsep prosedur
yang kita miliki”.

Hal tersebut diperkuat oleh bapak Wahyu selaku nasabah daro

PT. Pegadaian cabang Tegal Boto Jember.

“Kami sebagai nasabah diberi arahan untuk melakukan
prosedur yang telah ada dalam melakukan prosen pinjaman
serta memberikan barang jaminan yang berupa BPKB,
sertifikat tanah serta barang-barang yang dapat dijadikan
barang jaminan. Selain itu sebelum proses pengajuan kami
diberi arahan sesuai dengan prosedur yang berlaku agar kami
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tau dan paham dengan jalannya proses pinjaman di PT.
Pegadaian mas”.

Dalam prosedur sistem pegadaian terdapat barang yang

menjadi jaminan atau objek gadai dari peminjaman dana. Hal ini

membuat perusahaan bertanggung jawab penuh atas barang gadai

tersebut, sehingga PT. Pegadaian Persero cabang Tegal Boto

melakukan pemeliharaan serta pengamanan terhadap barang gadai

yang menjadi objek gadai tersebut, sehingga tingkat keamanan

terhadap barang gadai tersebut sangat dioptimalkan. Hal tersebut

dapat merujuk pada hasil wawancara dengan bapak Firmansyah selaku

pimpinan PT. Pegadaian Persero cabang Tegal Boto. Beliau

menyatakan bahwa untuk menjaga kepercayaan nasabah terhadap

perusahaan, maka PT. Pegadaian memiliki standart operasional.

b) Standart operasional pelayanan dalam pegadaian cabang tegal

boto jember

Prosedur untuk menjamin keamanan barang jaminan sebagai berikut:

a. Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas;

b. Untuk barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam

gudang;

c. Kendaraan bermotor di garasi.

Selanjutnya untuk menjaga keamanan secara umum gedung

PT. Pegadaian dilakukan penjagaan oleh satpam selama 24jam yang

dilengkapi piranti CCTV serta alarm yang secara online bisa di pantau

selama 24 jam.
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Adapun mekanisme yang dilaksankan oleh PT. Pegadaian

(Persero) cabang Tegal Boto berdasarkan pada hasil wawancara

dengan bapak firmansyah selaku pimpinan PT. Pegadaian Persero

Cabang tegal boto.

“Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas, kalau
barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam
gudang, kendaraan bermotor di garasi. Untuk keamanan di
jaga satpam selama 24jam, CCTV, dan alarm yang secara
online bisa di pantau selama 24 jam”69

Hal tersebut dapat diperkuat oleh bapak Arif selaku karyawan

“Penyimpanan barang elektronik atau yang sekiranya
gampang rusak apabila bersentuhan langsung dengan air
cepat rusak atau mengakibatkan barang cacat maka kami
tempatkan pada tempat yang sudah disediakan seperti
etalase, brangkas, atau cluis. Atau tempat-tempat yang kami
kira tidak mudah lebab dan sulit untuk air masuk
kedalamnya. Karena itu kami harus sesuaikan dengan
standar yang sudah menjadi patokan dari perusahaan yang
semestinya”.70

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti pihak pegadaian melakukan penyimpanan barang jaminan

dengan standar keamanan yang ada agar supaya barang jaminan tidak

mengalami kerusakan dan hilang. Meski demikian barang yang

disimpan di tempat yang telah di tentukan mengalami kerusakan di

karenakan karena kondisi barang sewaktu masuk gudang memang

keaadaannya yang kurang baik. Ketika barang mengalami kerusakan

kedalam penyimpanan pihak pegadaian melakukan perawatan sesuai

dengan standard yang ada.

69 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
70 Arif, Wawancara, Jember 14 Mei 2020
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Berdasarkan pada hasil wawancara diatas maka dapat penulis

presentasikan bahwatingkat yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

Persero Tegal Boto sudah memenuhi standart operasional yang

terdapat pada pedoman operasional kantor cabang itu sendiri yang

terlampir di pengelolaan barang jaminan. Sehingga barang jaminan

menjadi sangat aman dan mendapat kepercayaan dari para

nasabahnya.

c) Mekanisme Pemeliharaan Barang Jaminan Pada Pegadaian

Cabang Tegal Boto Jember.

Ada beberapa mekanisme secara umum yang dapat dilakukan

oleh PT. Pegadaian guna untuk menjaga barang-barang jaminan yang

terdapat di PT. Pegadaian itu sendiri, antara lain:

1) Menyimpanan barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang ada

yakni berdasarkan pada jenis barang tersebut. Misalkan emas

diletakkan pada cluis atau berangkas khusus. Mobil diletakkan

pada garasi yang aman dari segala hal seperti pencurian atau

sesuatu yeng mengakibatkan mobil rusak atau lecet. Begitu pula

pada barang jaminan lainnya yang memerlukan tempat untuk

melindungi barang-barang tersebut.

2) Memeriksa barang jaminan secara berkala keadaan barang itu

sendiri di penyimpanan barang jaminan baik barang berupa emas,

sertifikat atau barang-barang lainnya, dalam rangka keamanan dan

keutuhan barang jaminannya.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76

3) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanannya agar

barang jaminan tetap dalam keadaan aman dan tidak rusak

sedikitpun.

4) Mencatat barang-barang yang masuk dan keluar setiap ada

transaksi barang jaminan yang sudah menjadi tanggung jawan PT.

Pegadaian itu sendiri.

Mekanisme dalam perawatan barang jaminan tersebut

dilakukan guna menjaga setiap barang jaminan yang terdapat di

gudang PT. Pegadaian tersebut. Perawatan barang yang

memerlukan perawatan secara rutin lebih ekstra dalam

pengecekannya seperti, kendaran roda dua atau roda empat.

Mekanisme yang dimaksud adalah cara pegadaian dalam

mengantisipasi dan mengganti barang yang mengalami kerusakan

selama proses penyimpanan di kantor pegadaian tersebut.

Untuk proses penyimpanan sendiri para nasabah diberi

arahan tentang sistem penyimpanan dan perawatan pada barang

jaminan itu sendiri sebagaimana yang telah disampaikan oleh

bapak Firmansyah selaku kepala cabang PT. Pegadaian cabang

boto.

“Nasabah sudah mengetahui tentang teknis
penyimpanannya, nasabah hanya tau kalau barang
masuknya bagus keluarnya harus bagus. Oleh karenanya
perusahaan harus menjaga dengan sebaik mungkin
sehingga kepercayaan para nasabah tetap terjaga”71

71 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Hal tersebut juga diperkuat oleh bapak eko selaku karyawan

“Para nasabah kebanyakan menitipkan (menjaminkan)
barang jaminan dalam keadaan bagus dan harus bagus pula
dalam pengembalian barang tersebut karena prinsip mreka
adalah masuk bagus kluar juga harus bagus pula. Maka dari
itu kita sebagai lembaga pegadaian harus lebih ekstra dan
disesuaikan dengan standart operasional dalam menjaga
barang jaminan para nasabah tersebut. Serta penjagaan
yang kita lakukan sudah dapat dikatakan optimal dalam
perawatan, pengecekan secara berkala serta
memaksimalkan penjagaan pada tempat barang-barang
jaminan”.72

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas dapat penulis

deskripsikan bahwa dalam proses penyimpanan barang jaminan

para nasabah diberi arahan terlebih dahulu tentang teknis

penyimpananan barang jaminan itu sendiri, sehingga nasabah tidak

perlu khawatir terhadap barang jaminan yang di jadikan jaminan

pada PT. Pegadaian.

Dalam pemeliharaan barang jaminan PT. Pegadaian sama

sekali tidak mengambil biaya dalam proses pemeliharaan barang

tersebut karna barang jaminan sudah menjadi tanggung jawab PT.

Pegadaian selam barang tersebut tidak cacat dari pemiliknya itu

sendiri hal tersebut disampaikan oleh bapak Wiwin Waluyo.73

“Kalau pemeliharaan barang jaminan kami tidak memungut
biaya dari nasabah, Karena Kalau pemeliharaan memang
tanggung jawab perusahaan seperti : manasin kendaraan
tiap pagi agar aki mobil tidak ngadat dan mesin tetep aman,
kalu misalnya aki ngadat yang dilakukan oleh perusahaan
adalah ngecas akinya, kalau sudah di cas kemudian tetep
ngadat perusahaan tidak tanggung jawab karena perusahaan

72 Eko, Wawancara, Jember, 10 Mei 2020.
73 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

78

tidak tahu keadaaan aki waktu masuk ke garasi masih bagus
atau rusak, kemudian kalau lama tidak di tebus pihak
perusahaan menghubungi nasabah yang bersangkutan.”

Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dari bapak kholqi

Sebagai karyawan

Perawatan terhadap kendaraan bermotor tetap kita
laksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ada serta
tidak semerta-merta kami meninggalkan kendaraan begitu
saja digarasi tanpa adanya pengecekan secara berkala,
sehingga kendaraan tersebut mati dan rusak. Kami sebagai
perusahaan penerima barang jaminan akan tetap merawat
serta menjaga sesuai dengan ketentuan yang telah ada pada
perusahaan ini (pegadaian). Apabila barang yang dijadikan
jaminan itu rusak dan diketahui rusak dari pemilik
kendaraan maka perusahaan tidak bertanggung jawab itu
membenahi kerusakan tersebut dan akan menghubungi
nasabah yeng bersangkiutan untuk proses selanjutnya.74

Barang jaminan yang menjadi objek jaminan pad PT.

Pegadaian akan tetap seperti sebelum barang itu masuk pada

gudang atau tempat penyimpanyan barang jaminan tersebut karna

perawatan yang dilakukan sesuai dengan standar yang ada. Begitu

juga dalam mengganti barang jaminan rusak yang diakibatkan oleh

PT. Pegadaian itu sendiri akan diganti dengan sesuai ketentuan

yang ada yakni seperti yang dikatakan oleh Firmansyah:

”Ketika ada kerusakan yang disebabkan karena adanya
bencana alam itu diluar tanggung jawab perusahaan, tapi
kalau kerusakan yang di sebabkan karena tempat
penyimpanan yang kurang memedai langsung di ganti oleh
perusahaan misalnya : kebocoran, kepanasan dll.75

74 Kholqi Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
75 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Pernyataan diaatas dikuat oleh pemaparan oleh ibu Feri

selaku pencatat barang jaminan

“Kerusakan pada kendaraan atau barang jaminan
sebenarnya banyak penyebab yang dapat membuat
kendaraan atau barang jaminan tersebut rusak dikarenakan
oleh bencana alam yang sedang terjadi maka perusahaan
(pegadaian) maka perusahaan tidak dapat bertanggung
jawab terhadap kerusakan tersebut. Akan tetapi standart
yang dimiliki oleh perusahaan sudah dapat memenuhi
standart opersional pada penyimpanan barang jaminan
ditingkat perusahaan jasa simpan pinjam seperti pegadaian
ini”. 76

Nilai ganti rugi yang di berikan 125% dari nilai taksiran

awal, habis gitu di kurangi pinjaman dan bunga nasabah. tapi

dalam prakteknya pihak pegadaian mengganti sesuai dengan

barang jaminan, misalnya: ada kehilangan 10gr emas pihak

pegadaian mengganti juga dengan 10gr emas tapi nasabah harus

melunasi pinjaman baru barangnya bisa diambil”77

Kerugian yang menjadi tanggung jawab PT. Pegadaian itu

sendiri selama barang tersebut sudah sesuai dengan ketentuan dan

kondisi disaat barang tersebut diserahkan pada PT. Pegadaian

sehingga kerusakan yang terdapat diluar kondisi pada awalnya

akan menjadi tranggung jawab PT. Pegadaian yang telah

disesuaikan pada perjanjian yang telah disepakati diawal.

Proses pergantian barang jaminan yang telah rusak akibat

kelalaian atau tempat yang kurang memadai akan dilakukan setelah

76 Ayu, Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
77 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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nasabah akan melukan pelunasan pinjaman dengan menyertakan

tanda bukti gadai.

“Untuk proses mengganti barang yang hilang nasabah
harus menunjukan surat bukti gadai yang ada, dan
melakukan pelunasan tanggungan.”78

Pernayataan diatas diperkuat oleh bapak rizal selaku

nasabah pegadaian

“Untuk proses penggantian barang yang hilang atau rusak
yang disebabkan oleh kelalaian perusahaan atau kurang
waspadanya para karyawan, maka para nasabah harus
menunjukkan tanda bukti surat-surat kepemilikan serta
bukti surat gadai yang telah diberikan kepada nasabah.
Ketika nasabah sudah menunjukkan surat-surat yang sudah
ditentukan maka penggantian barang jaminan yang rusak
akan segera dipenuhi oleh perusahaan sebagai
buktuntanggung jawab perusahaan terhadap barang
jaminan”.79

Bersadarkan dari hasil wawancara tersebut bisa di

simpulkan bahwa tehnik penyimpanan barang jaminan sudah

sesuai dengan prosedur dan teknik penyimpanan barang jaminan

itu sendiri, sehingga barangn jaminan yang menjadi objek jaminan

tersebut akan aman dan tetap dalam kondisi di awal barang

jamninan diserahkan.

Pertanggung jawaban yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

cabang tegal boto berdasarkan pada jenis barang jaminan dan

besarnya gantirugi. Kemudian tatacara klaim ganti pada gantirugi

78 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
79 Rizzal. Wawancara,Jember: 15 Mei 2020.
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agar pada pihak nasabah tidak merasa dirugikan atas adanya

kejadian tersebut.

d) Mekanisme Pergantian Objek Gadai Yang Rusak Atau Hilang

Kegiatan usaha utama PT. Pegadaian (Persero) adalah

menyalurkan uang pinjaman atasa dasar hukum serta menjalankan

usaha lain seperti penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan

fidusia, layanan jasa titipan, sertifikasi logam mulia, batu adi dan

usaha lainnya

Selama jangka waktu berlangsungnya perjanjian gadai, dalam

kenyataannya tidak dapat dipungkiri adanya berbagai peristiwa atau

kejadian yang dapat menimpa barang-barang jaminan tersebut. Selama

penyimpanan barang jaminan tersebut banyak hal-hal yang

menyebabkan barang jaminan mengalami kerusakan atau bahkan

barang jaminan hilang. Misalnya yang disebabkan kelalaian dari pihak

pegadaian atau barang jamianan disimpan terlalu lama yang

menyebabkan barang jamian rusak, atau Karena disebabkan pencurian

atau bencana alam yang mengakibatkan barang jaminan hilang.

“Pemberian ganti rugi yang diberikan oleh PT. Pegadaian
(Persero) dalam terjadinya kerusakan dan kehilangan barang
jaminan tidak sama menyangkut cara pemberian ganti rugi.
Begitu pula menyangkut besarnya jumlah ganti rugi yang
diberikan oleh pegadaian, karena hal ini berdasarkan pada jenis
barang yang menjadi jaminan gadai dan barang jaminan gadai
tersebut hilang atau rusak seluruhnya ataupun sebagian barang
jaminan gadai yang rusak atau hilang”.80

80 Firmansyah, Wawancara, Jember 11 Mei 2020.
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Untuk mengatasi kerusakan dan kehilang barang jaminan PT.

Pegadaian (Persero) akan bertanggung jawab dan memberikan ganti

rugi kepada nasabah atas kerusakan atau kehilangan barang jaminan.

Sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 6 Keputusan Direktur

Utama Pegadaian No.Pr/2/4/45 tanggal 1 Desember 1981 tentang

Buku Tata Pekerjaan Pegadaian yang menyebutkan:

a) Uang ganti rugi hanya boleh dibayar, jika barang jaminan

seluruhnya/sebagian hilang atau rusak disebabkan terbakar, basah,

dimakan binatang (rayap, rengat, tikus dan sebagainya) atau

sebabsebab lain dalam keadaan biasa seharusnya dapat dicegah

oleh Perjan Pegadaian seperti kehilangan karena pencurian atau

sebab-sebab kekeliruan dari (atau penggelapan oleh) pegawai PT.

Pegadaian (Persero).

b) Jika ada barang yang hilang, tertukar atau rusak (kecuali dimakan

binatang) sebagaimana dalam ayat (1), maka kantor Cabang wajib

segera mengirimkan laporan tentang hal ini (barang yang hilang

telah ditemukan kembali) kepada KPP dengan perantara KDP/KDI

dengan disertai keterangan yang lengkap, kepada nasabah tidak

perlu diberitahukan bahwa barangnya hilang, tertukar atau rusak

jika nasabah tidak datang untuk melunasi.

c) Kepada nasabah yang berhak menerima ganti rugi yang dimaksud

dalam ayat (1) diatas, maka ganti rugi itu harus segera dibayarkan

pada waktu diminta dengan memakai kwitansi rangkap dua. Dan
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pada halaman kwitansi diberikan keterangan secara ringkas bahwa

pembayaran ganti rugi harus menunjukan tanggal dan nomor dari

laporan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2).

d) Uang ganti rugi (sebesar 125% dari nilai taksiran) hanya boleh

dibayarkan sesudah UP+bunga yang harus dibayar telah diterima

dari peminjam seperti pelunasan biasa. Akan tetapi dapat terjadi

hanya dibayarkan ganti rugi atas sebagian dari barang jaminan

saja.

“Tanggung jawab pegadaian terhadap kerusakan barang
gadai adalah dengan memperbaiki barang gadai sedangkan
barang gadai yang hilang pihak pegadaian akan mengganti
barang gadai sesuai dengan nilai taksiran x 125%”.81

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Firmansyah

sebagai Kepala kantor cabang

“Untuk nasabah yang akan mengajukan klaim terhadap
pihak Pegadain atas kehilangan atau kerusakan barang
jaminan, ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah
adalah membawa KTP asli atau kartu identitas, membawa
Surat Bukti Kredit (SBK) atas nama sendiri, mengisi
formulir klaim ganti rugi, melampirkan bukti pelunasan
Uang Pinjaman (UP) dan sewa modal jika barang tersebut
telah dilunasi dan benda jaminan yang dimintakan ganti
rugi karena kehilangan, hanya diberikan terhadap benda
jaminan yang masih berstatus kredit aktif dan belum
lelang”.82

Dalam Pasal 1267 KUHPerdata, pihak kreditur dapat

menuntut pihak debitur yang lalai dengan memilih beberapa

kemungkinan tuntutan sebagai berikut:

81 Firmansyah, Wawancanra, 11 Mei 2020.
82 Firmansyah, Wawancanra, 11 Mei 2020.
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a) Pemenuhan perjanjian.

b) Pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi.

c) Ganti rugi saja.

d) Pembatalan perjanjian.

e) Pembatalan perjanjian disertai ganti rugi.

Dalam perjalanannya PT Pegadaian cabang Tegal Boto

belum pernah ada barang jaminan yang rusak atau hilang baik itu

disebabkan oleh bencana alam ataupun disebabkan oleh kelalaian

dari PT Pegadaian itu sendiri.

Namun dalam pelaksanaan tanggung jawab PT. Pegadaian

(Persero) dalam melakukan tanggung jawabnya terhadap kerusakan

dan kehilangan barang jaminan, pegadaian harus dan wajib

melaksanakan kewajibannya yaitu mengganti sebesar 125% dari

nilai taksiran barang jaminan nasabah yang mengalami kerusakan

atau kehilangan sesuai ketetntuan yang telah berlaku di pegadaian.

Besarnya ganti rugi yang diberikan pegadaian sebesar 125%

terhadap kerusakan atau kehilangan barang jaminan merupakan

klausula yang membatasi tanggung jawab pegadaian sebagai

pemegang gadai, karena besarnya ganti rugi yang diberikan

pegadaian dinilai kurang adil bagi nasabah.

Selain hal diatas, yang menyebabkan orang lebih memilih

pegadaian adalah karena suku bunga pegadaian yang relatif kecil

bila dibandingkan dengan bunga yang dibebankan oleh lembaga
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keuangan lainnya, lembaga perbankan misalnya.Apalagi, suku

bunga pinjaman yang berbentuk kredit mikro (kecil), berdasarkan

kondisi tersebut saat itu PT. Pegadaian lebih dari sekedar sarana

alternatif tempat peminjaman uang.

2. Bentuk Pertanggung Jawaban Pegadaian Pada Barang Hilang Atau

Rusak Menurut Hukum Islam

Gadai merupakan suatu hak yang mendahului dari seorang kreditur

untuk memperoleh pelunasan piutangnya. Gadai adalah suatu hak yang

memberikan kepada kreditur pelunasannya yang mendahulu kreditur-

kreditur lainnya. Istilah gadai sendiri berasal dari terjemahan kata pand

(bahasa belanda) atau pledge atau pawn (bahasa Inggris). Dalam kamus

hukum juga terdapat pengertian pand (gadai), yaitu gadai, boroh, suatu hak

yang diperoleh seorang kreditur atas suatu barang bergerak yang

diserahkannya kepadanya oleh debitur dan yang memberikan kekuasaan

kepada si kreditur untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara

didahulukan dari pada para penagih lainnya

Pengertian hukum gadai dalam fiqih Islam disebut ar rahn artinya,

merupakan suatu perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai

tanggungan hutang. Dasar hukum gadai syariah berlandaskan ayat-ayat Al-

Quran, Hadist, Ijma dan para ulama.

Pada pegadaian cabang Tegal boto dalam pertanggung jawabannya

terhadap barang jaminan yang hilang ataupun rusak sudah sangat
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memenuhi terhadap ketentuan syariah Islam hal tersebut dapat diketahui

dari Bapak Wiwin Waluyo hasil wawancara:

“Ketika ada kehilangan pihak pegadaian mengganti 125% dari nilai
taksiran, tapi dalam prakteknya pihak pegadaian mengganti sesuai
dengan barang jaminan, misalnya: ada kehilangan 10gr emas pihak
pegadaian mengganti juga dengan 10gr emas tapi nasabah harus
melunasi pinjaman baru barangnya bisa diambil”.83

Pernyataan diatas dikukung oleh pemaparan Redi selaku karyawan

pegadaian

“Penggantian kehilangan yang diakibatkan kelalaian perusahaan
akan didanganti sesuai dengan nilai taksiran yang telah dilakukan
diawal pemberian barang jaminan atau serah terima barang jaminan
dan dana pinjaman yang telah dilakukan dan disepakati terlebih
dahulu. Taksiran dilakukan dengan professional dan tidak memihak
pada satu pihak saja bias dikatakan kalok penaksiran tersebut orang
yang diluar kedua belah pihak”.84

Berdasarkan pada wawancara diatas maka penulis dapat

mempresentasikan bahwa PT. Pegadaian cabang boto sangat memegang

teguh pada prinsip syariah yang mengemban erat tanggungjawab dalam

mengemban amanah serta memenuhi semua kesepakatan yang sesuai

dengan perjanjian di awal akad.

Terdapat beberapa nilai yang merupakan pilar utama dari akad-

akad atau perjanjian.

a. Asas Kebebasan (al-hurriyah) dan Sistem Terbuka Hukum Perjanjian

Asas kebebasan dalam bahasa fiqih sering diseut asas al-hurriyyah.

Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebesan untuk

83 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember: 13 Mei 2020.
84 Redi, Wawancara, Jember: 13 Mei 2020
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membuat perjanjian (freedom of making contract), baik dari segi yang

membuat perjanjian maupun dalam menentukan persyaratan-

pesyaratan lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila

terjadi sengketa. Kebebasan menetukan persyaratan ini dibenarkan

selama tidak bertentanagn dengan ketentuan syariat Islam.

b. Asas Persamaan atau Kesetaraan (Al-Musawah) Asas kesetaraan ini

memberikan kedudukan yang sama kepada para pihak. Karena itu,

dalam menyusun suatu akad atau perjanjian, masing-masing pihak

dapat mengajukan klausul-klausul menyangkut hak dan kewajiban

mereka atas dasar kesetaraan lain

c. Keadilan dalm Islam adalah menempatkan sesuatu hanya paa

tempatnya dan memberikan sesuatu hanay pada yang berhak serta

memperlakukan sesuatu sesuai posisinya.

d. Asas Konsensual (Mabda’ar-Radha’iyah). Ini sama maknanya dengan

asas kerelaan. Pada umumnya dalam hukum Islam perjanjian-

perjanjian itu bersifat konsensual.15 Asas ini menyatakan bahwa

transaksi yang dilakukan harus atas dasar kerelaan masing-masing

pihak. Kerelaan pihak-pihak yang berakad adalah syarat bagi

terwujudnya semua transsaksi. Jika dalam suatu transaksi tidak

terpenuhi asas ini, maka sama artinya dengan memakan sesuatu yang

batil. Transaksi yang dilakukan tidak dapat dikatakan memiliki unsur

kerelaan diantara para pelak, jika didalamnya ada tekanan/paksaan,
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penipuan dan kebohongan. Jadi asas ini menharuskan ketidakadaan

kebohongan.

e. Asas Kemaslahatan (Maslahah) Hakikat kemaslahatan dalam Islam

adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral

duniawi dan ukhrawi, materiel dan spiritual, serta individual dan

kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermasalahat jika memenuhi dua

unsur, yakni kepatuhan syariah (halal) dan bermanfaat serta membawa

kebaikan (toyib).

f. Asas Amanah Dengan asas amanah, masing-masing pihak haruslah

beretikad baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak

dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya

Akad dalam hukum Islam diartikan sebagai pertemuan ijab yang

muncul dari salah satu pihak dengan kabul dari pihak lain secara sah

menurut ketentuan hukum syariah dan menimbulkan akibat hukum pada

subjek dan objeknya. Dalam hukum Islam hubungan antara para

subyek hukum itu sangat penting dan akibat hukum juga akan menyangkut

para pihak. Akad gadai merupakan perjanjian yang mengikat antara orang

yang berutang atau pemberi gadai dan orang yang memberi utang

atau penerima gadai yang mana dengan adanya akad tersebut

menimbulkan akibat hukum hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh

kedua pihak.

Penggantian ganti rugi dalam kerusakan barang yang disebabkan

oleh pegadaian sendiri seperti kelayakan tempat atau kebocoran maka
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pegadaian akan memberi gantirugi sebesar 125% dari nilai taksiran yang

sesuai dengan kesepakatan perjanjian di awal akad tersebut. Seperti yang

dikatakan oleh Wiwin.85

“Nilai ganti rugi yang di berikan 125% dari nilai taksiran awal,
habis gitu di kurangi pinjaman dan bunga nasabah”

Berdasarkan pada hasil wawancara diatas maka jelas jika PT.

Pegadaian cabang Tegal boto sangat memegang erat pada tanggungjawab

pada akad atau perjanjian yang telah disepakati.

Penerapan mekanisme pertanggujawaban terhadap objek gadai

yang rusak secara hukum syariah di pegadaian cabang tegal boto

menerapkan prinsip syariah atas jaminan barang yang rusak ataupun

barang hilang. Prinsip syariah yang diterapkan dalam pegadaian cabang

tegal boto yakni siddiq (menjaga martabat dengan integritas), fathanah

(profesionalisme), amanah (tanggung jawab) berikut paparan darai bapak

Muhammad Alek selaku nasabah pegadaian cabang tegal boto yang

mengalami kerusakan barang gadai dan langsung di ganti oleh pihak gadai

berikut pernyataan bapak Suliman terkait profesionalitas pihak pegadaian

“Saat saya datang ke pegadaian untuk menebus barang jaminan
saya, saya melihat ada sedikit kerusakan pada barang saya, barang
yang saya jadikan jaminan yaitu hp saya. Saat itu pula saya
langsung melaporkan kepada pihak Pegadaian atas rusaknya barang
jaminan saya, alangkah senangnya saya pihak pegadaian akan
mengganti barang jaminan saya, itulah yang saya alami saat
menebus barang jaminan saya dan pihak pegadaian sangatlah
professional dalam menjalankan tugasnya”.86

85 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
86 Suliman. Wawancara, Jember: 14 Mei 2020.
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Begitu juga seperti yang dikatakan oleh bapak Mudatsir sebagai

bagian kepala perawatan barang jaminan

“Barang yang rusak karena diakibatkan oleh kelalaian perusahaan
(pegadaian) akan kami ganti sesuai dengan harga barang yang telah
ditaksirkan oleh penaksir barang saat serah terima barang jaminan
dan dana yang kami keluarkan, jadi para nasabah tidak perlu
khawatir dan was-was terhadap barang tersebut karena barang
jaminan kami jaga sesuai dengan ketentuan yang sudah ada dan
berlaku pada perusahaan dan apabila kerusakan terjadi akibat
kelalaian perusahaan maka kami akan siap mengganti barang
tersebut”.87

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dapat peneliti

simpulkan, bahwa penerapan prinsip syariah fathanah atau keprcayaan

(saling percaya) yaitu menjalalankan dan melakuan pekerjaan dengan

profesionalisme pernyataan diatas juga di perkuat oleh pihak pegadaian

yakni bapak Wiwin Waluyo selaku penaksir di pegadaian cabang tegal

boto jember, Berikut pernyataan bapak. Wiwin Waluyo :

“Penerapan nilai dan prinsip syariah di pegadaian cabang tegal
boto yakni menerapkan prinsip saling percaya dan profesionalisme
demi majunya pegadaian dan memberi kepuasan kepada nasabah
dan memajukan pegadaian cabang tegal botro kedepanya yaitu
dari pelayanan dan kepercayaan”88

Pernyatan diatas diperkuaat dengan pemaparan Dhani selaku teller

pegadaian

“Saling mempercayai dalam Islam itu sangat dianjurkan dalam
setiap akad. Oleh karena itu kami sebagai umat Islam harus saling
menjaga kepercayaan baik dari nasabah ataupun dari para
karyawan perusahaan. Apabila kepercayaan yang diberikan oleh
para nasabah dicederai oleh perusahaan atau karyawan maka selain
kita melenceng dari norma-norma kehidupan syariat Islam juga
akan membuat para nasabah tidak percaya lagi pada perusahaan.

87 Mudatsir, Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
88 Wiwin Waluyo. Wawancara, Jember:12 Mei 2020.
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Maka dari itu kepercayaan para nasabah kita pegang teguh dan
menjadi prinsip utama kita dalm bertransaksi”.89

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan

bahwa pihak pegadaian menerapkan prinsip saling percaya dan

profesionalisme, sehingga menambah kepercayaan terhadap nasabah

maupun calon nasabah.

Selain itu konsep yang diterapakan untuk dapat menjaga stabilitas

kepercaayaan para nasabah PT. Pegadaian cabang tegal boto benar-benar

merawat dan menjaga barang jaminan yang menjadi objek jaminan itu

sendiri seperti merawat, mengecek barang dengan rutin dan melakukan

penyimpanan yang sangat disesuaikan dengan poksinya masing-masing.

Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Bapak Firmansyah

sebagai kepala kantor di PT Pegadaian Cabang Tegal Boto Jember.

”Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas, kalau barang
elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam gudang, kendaraan
bermotor di garasi. Untuk keamanan di jaga satpam selama 24jam,
CCTV, dan alarm yang secara online bisa di pantau selama 24
jam”.90

Pernyataan diatas di perkuat oleh Ibu gita

“Kalau perawatan memang tanggung jawab perusahaan seperti:
manasin kendaraan tiap pagi agar aki mobil tidak ngadat dan mesin
tetep aman, kalu misalnya aki ngadat yang dilakukan oleh
perusahaan adalah ngecas akinya, kalau sudah di cas kemudian
tetep ngadat perusahaan tidak tanggung jawab karena perusahaan
tidak tahu keadaaan aki waktu masuk ke garasi masih bagus atau
rusak, kemudian kalau lama tidak di tebus pihak perusahaan
menghubungi nasabah yang bersangkutan”.91

89 Dhani, Wawancara, Jember:12 Mei 2020
90 Firmansyah. Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
91 Gita Wawancara, Jember: 11 Mei 2020.
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Berdasarkan pada hasil wawancara dapat kami presentasikan jika

konsep amanah atau menjaga kepercayaan dalam menjaga barang orang

lain meski barang tersebut berupa jaminan atau pertanggungan terhadap

hutang piutang dari orang lain. PT. Pegadaian Cabang Tegal Boto sudah

sesuai dengan konsep dalam syariat Islam yang memegang teguh pada

konsep amanah dalam setiap penerimaan barang titipan yang dibebankan

padanya. Sebagaimana terdapat dalam prinsip syariah Islam yang terdapat

dalam surat Q.S. Al-Baqarah: 283.

                 
                 
            

Artinya: “Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai), sedangkan kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikanya, Maka sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Baqarah: 283).

Perintah ayat ini menunjukkan betapa Al-Qur’an sangat

menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya

dengan pemenuhan sempurna. Sedemikian tegas Al-Qur’an dalam

kewajiban memenuhi akad hingga setiap Muslim diwajibkan

memenuhinya, walaupun hal tersebut merugikannya. Ini karena kalau
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dibenarkan melepaskan ikatan perjanjian maka rasa aman masyarakat akan

terusik. Kerugian akibat kewajiban seseorang memenuhi perjanjian

terpakasa ditetapkan demi memelihara rasa aman dan ketenangan seluruh

anggota masyarakat, dan memang kepentingan umum harus

didahulukan atas kepentingan perorangan92

C. Pembahasan Temuan

1. Mekanisme pertanggung jawaban terhadap rusak atau hilangnya

barang jaminan

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan hasil data yang

diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi

kemudian dianalisa dengan teori sehingga menemukan pembahasan temuan

dimana pembahasan akan diperinci sesuai dengan fokus penelitian yang

telah ditemukan agar mampu menjawab perrmasalahan yang terjadi

dilapangan. Hasil Penelitian tengang Mekanisme Pertanggung Jawaban

Terhadap Kerusakan Objek Gadai bahawa dalam prosedur pinjam meminjam

sudah sangat lumrah yang namanya jaminan atau barang yang menjadi pengikat antara

peminjam dan pemberi pinjaman. Begitu juga dengan lembaga keuangan bank atau non

bank, dalam proses pinjam maka prosedur yang dilakukan adalah meninjau barang

jaminan yang menjadi syarat mutlak dalam mengikat para peminjam.

92 Quraish Shihab, Tafsir Albisbah, Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an. Surat Al-Maidah
(Jakarta: Lentera Hati. 2002), 7.
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Tabel 4.2
Temuan fokus pertama

No Fokus penelitian temuan
1 Bagaiamana mekanisme

pertanggujawaban pegadaian
terhadap hilangnya atau
rusaknya barang jaminan?

Pertanggung jawaban yang dilakukan
oleh PT. Pegadaian cabang tegal boto
berdasarkan pada jenis barang
jaminan dan besarnya gantirugi.
Kemudian tatacara klaim ganti pada
gantirugi agar pada pihak nasabah
tidak merasa dirugikan atas adanya
kejadian tersebut

Sumber data: hasil data wawancara dan anilisis data

Gadai adalah merupakan salah satu akad tabarru’ (kebaikan). Sebab,

pinjaman yang diberikan oleh murtahin (lembaga pegadaian) tidak dihadapkan

dengan yang lain. Akad tabarru’ dalam konsep fiqih muamalah meliputi hibah,

jialah (pinjam-meminjam), wadi’ah (titipan. Qard dan rahn). Sebagai akad

tabarru’ maka akad tersebut mempunyai ikatan hokum yang tetap apabila

barang yang digadaikan sudahdiserahkan kepada pihak penerima gadai., hal ini

terlihat dari cara karyawan saat melayani nasabah dan mengatasi keluhan

nasabah

Hakikat akad ar-rahn dalam Islam adalah akad tabarru‟, yakni

akad yang dilaksanakan tanpa ada imbalan dan tujuannya hanya

sekedar tolong menolong. Oleh karena itu, murtahin tidak menerima

suatu tambahan apapun dari rahin.

Adapun status barang jaminan gadai tersebut adalah hanya sebagai

barang jaminan utang dan sebagai amanat bagi penerimanya. Oleh karena

itu barang tersebut tidak diperbolehkan untuk mengambil manfaat dari

barang jaminan, baik oleh pemilik ataupun oleh penerima gadai. Akad ar-
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rahn dimaksudkan sebagai bentuk kepercayaan dan jaminan atas pemberian

utang, bukan mencari keuntungan dirinya sendiri93.

Berdasarkan pada uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa PT. Pegadaian cabang tegal boto (murtahin) dan nasabah (rahin)

memili hak dan kewajiban yang harus mereka penuhi yang diantaranya

adalah saling mempercayai satu sama lain, menjaga barang yang yang

menjadi objek gadai, baik dari kondisi barang yang sebenarnya ataupun

perawatan yang dilakukan oleh pihak PT. Pegadaian itu sendiri.

Dengan demikian, murtahin memiliki kewajiban untuk menjaga

marhun (barang jaminan) dengan sebaik-baiknya, jika terjadi kerusakan

atau merosotnya harga marhun yang kerusakan tersebut disebabkan oleh

kelalaian murtahin maka murtahin harus bertanggung jawqab atas kelalaian

yang dilakukannya tersebut yakni mengganti kerugian. Sebaliknya murtahin

juga berhak mendapatkan biaya pemeliharaan barang jaminan yang

menjadi kewajiban rahin.

Pertanggung jawaban terhadap barang jaminan yang rusak akibat

kelalaian murtahin akan diganti rugi setelah peminjam dana atau rahin

sebagai pemakai dana melunasi hutang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dan melakukan klaim kepada PT. Pegadaian bahwa barang

jaminannya telah mengalami kerusakan yang dimungkinkan diakibatkan

oleh pihak PT. Pegadaian itu sendiri.

93 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip Implementasinya Pada Sektor Keuangan Syariah),
(Jakarta: Rajawali Per, 2016), 251.
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PT. Pegadaian cabang tegal boto memiliki standart dalam

penyimpanan barang jaminan yang sudah disesuaikan dengan standart

operasional penyimpanan barang jaminan yang cukup memadai dan

menjamin keamanan barang jaminan.

PT. Pegadaian memiliki standart operasional prosedur untuk

menjamin keamanan barang jaminan sebagai berikut:

1) Untuk emas di simpan di cluis atau brangkas

2) Untuk barang elektronik di rak kayu yang di simpan di dalam gudang

3) Kendaraan bermotor di garasi.

Selanjutnya untuk menjaga keamanan secara umum gedung PT.

Pegadaian dilakukan penjagaan oleh satpam selama 24jam yang dilengkapi

piranti CCTV serta alarm yang secara online bisa di pantau selama 24 jam.

PT. Pegadaian cabang tegal boto bisa dikatakan sudah cukup

memadai dalam standarisasi penyimpanan barang jaminan. Hal itu dapat

diperhatikan dari proses penyimpanan dan proses perawatan pada barang

jaminan itu sendiri. Dengan demikian sangat sulit ditemui kerusakan pada

barang jamianan pegadaian, hal itu karena standarisasi penyimpanan yang

benar-benar diperhatikan oleh PT. Pegadaian cabang boto.94

94 Ibid 106
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2. Bentuk Pertanggung Jawaban Pegadaian Pada Barang Hilang Atau

Rusak

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan hasil data yang

diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi

kemudian dianalisa dengan teori sehingga menemukan pembahasan

temuan dimana pembahasan akan diperinci sesuai dengan fokus penelitian

yang telah ditemukan agar mampu menjawab perrmasalahan yang terjadi

dilapangan. Hasil Penelitian tengang Pertanggung Jawaban Pegadaian

Pada Barang Hilang Atau Rusak dalam prosedur pinjam meminjam sudah

sangat lumrah yang namanya jaminan atau barang yang menjadi pengikat

antara peminjam dan pemberi pinjaman. Begitu juga dengan lembaga

keuangan bank atau non bank, dalam proses pinjam maka prosedur yang

dilakukan adalah meninjau barang jaminan yang menjadi syarat mutlak dalam

mengikat para peminjam.

Tabel 4.3
Temuan fokus kedua

No Fokus penelitian Temuan

2 Bentuk Pertanggung Jawaban

Pegadaian Pada Barang Hilang

Atau Rusak ?

Berdasarkan pada hasil
wawancara dapat kami
presentasikan jika konsep
amanah atau menjaga
kepercayaan dalam menjaga
barang orang lain meski
barang tersebut berupa
jaminan atau pertanggungan
terhadap hutang piutang dari
orang lain.

Sumber data: wawancara dan analisa data
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Penerima gadai atau pemegang gadai berkewajiban untuk menjaga

dengan baik benda yang digadaikan, yang berada dalam penguasaannya.

Dalam hal benda gadai hilang dari penguasaan penerima gadai, karena

kemauan dari penerima gadai sendiri, maka sudah selayaknyalah jika gadai

tersebutr hapus demi hukum, dengan tidak menutup kemungkinan pemilik

benda yang menyerahkan benda tersebut sebagai jaminan dalam bentuk

gadai (pemberi gadai), untuk menuntut kerugian yang terjad.95

Rumusan tersebut diatas pada prinsipnya menunjukan kembali

pada kita semua bahwa sebagai seorang yang memegang atau memangku

sesuatu kedudukan berkuasa atas benda milik orang lain berkewajiban

untuk memelihara benda tersebut dengan baik, sebagaimana halnya seorang

pemilik sejati. Dalam hal demikian maka kreditur berkewajiban untuk

mengeluarkan biaya yang diperlukan untuk menyelamatkan benda tersebut.

Selanjutnya pemilik sejati dari benda tersebut berkewajiban untuk

menggantikan segala biaya yang telah dikeluarkan oleh pemangku

kedudukan berkuasa ini untuk menyelamatkan benda tersebut.96

Bentuk pertanggungjawaban terhadap barang gadai yang hilang

dan rusak pihak pegadaian tegal boto memberi jaminan berupa mengganti

barang sesuai dengam harga barang tersebut, beberepa pengalaman yang di

terapkan oleh pegafaian tegal boto dalam pertanggung jawaban  dengan

melihat gtingka kerusakan pada barang tersebut jika barang tersebut akan

95 Kartini Muljadi, Gunawan Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan
Hipotik, (Jakarta: Kencana Prenada Medi,  2005). 79.
96 Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan Hipotik,79.
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menganti dan mengonfirmasi kepada  nasabah pegadaian tegal boto dengan

sistem penggantian barang sebagai berikut:

a) Memberikan jaminan penggantian secara utuh jika berupa surat

berharga seperti, surat rumah, bpkb, dan akta tanah

b) Memberikan jaminan penggatian perawatan seperti laptop hp jika rusak

dan jiak hilang pihak gadai menggantai dengan uang 75%

c) Memberikan jamiman secara peneuh den pergantian penuh kepada

nasabah jika ada musibah seprti ada bencana alam sepeti, banjir,

kebakaran dan penggantian itu  dilakukan jika barang tidak bisa di

selamatkan

Apabila benda yang jadi objek dari suatu kontrak musnah, tidak

dapat lagi diperdagangkan atau hilang, berarti telah terjadi suatu keadaan

memaksa (overmacht, force majeure) sehingga Undang-Undang perlu

mengadakan pengaturan tentang akibat-akibat dari kontrak tersebut.

Berdasarkan Pasal 1444 KUHPerdata, untuk perikatan atau kontrak sepihak

dalam (overmacht, force majeure), hapuslah perikatan atau kontraknya

karna musnahnya barang berada diluar kehendak debitur, misalnya karna

bencana alam. Dalam Pasal 1237 KUHPerdata dinyatakan, dalam hal

adanya perikatan atau kontrak untuk memberikan sesuatu kebendaan

tertentu, kebendaan tersebut semenjak perikatan atau kontrak dilakukan

merupakan tanggungan kreditur. Apabila kreditur lalai menyerahkanya,

semenjak kelalaian kebendaan menjadi tanggung jawab debitur. Adapun

menurut ketentuan Pasal 1438 KUHPerdata, apabila benda tertentu yang
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menjadi objek perikatan atau kontrak musnah, tidak dapat lagi

diperdagangkan atau hilang diluar kesalahan debitur dan sebelum kreditur

lalai menyerahkanya pada waktu yang telah ditentukan, perikatan atau

kontrak tersebut menjadi hapus. Akan tetapi bagi yang memperoleh benda

tersebut secara tidak sah, misalnya karna pencurian, musnah atau hilangnya

barang tersebut tidak membebaskan debitur untuk mengganti harganya.97

Apabila barang tersebut diasuransikan, pihak debitur berhak

mengajukan klaim kepada asuransi sehingga barangnya dapat diganti

dengan barang yang baru. Misalnya, debitur berhutang kendaraan berupa

mobil, lalu mobil itu lenyap ditelan bencana tsunami, debitur dapat

mengajukan klaim asuransinya agar mobil diganti oleh pihak asuransi.

Apabila asuransi mengganti mobil debitur, pihak kreditur melanjutkan

perjanjian utang piutangnya dengan debitur. Berbeda jika mobil itu tidak

diganti, pihak kreditur tidak dapat menerima haknya lagi karna hutang

debitur telah dihapus. Sebaliknya, apabila pihak kreditur yang mengajukan

klaim asuransi atas utang debitur yang barangnya telah musnah, pihak

debitur hapus hutangnya karna kreditur telah menerima penggantian hutang

dari pihak asuransi.

Secara teoritis, bahwa perjanjian baku tidaklah merupakan suatu

perjanjian oleh karna itu perjanjian baku tidak memenuhi azas-azas sahnya

suatu perjanjian sebagaimana yang telah tercantum didalam Pasal 1320

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata sebagai salah satu syarat sahnya

97 Irman Floranta Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, (Bandung : Cv Mandar Maju,
2014).127
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suatu perjanjian, syarat tersebut diantaranya adalah kesepakatan kedua

belah pihak yang saling berjanji untuk mengeluarkan suatu langkah-

langkah didalam menentukan syarat-syarat dari perjanjian yang akan

mereka sepakati.

Namun hal tersebut diatas tidaklah terpenuhi didalam perjanjian

baku, karena tidak adanya kesepakatan dari pihak debitur untuk

mengeluarkan pendapat mengenai pembuatan ketentuan-ketentuan yang

menjadi syarat perjanjian baku. Pihak debitur hanya mampu menerima atau

menolak isi perjanjian tersebut secara keseluruhan, namun jika diantara

ketentuan-ketentuan tersebut ada yang tidak dikehendaki oleh debitur,

maka debitur tidak mempunyai hak dan kesempatan untuk merubah isi

perjanjian tersebut.98

Akan tetapi didalam praktek menunjukkan bahwa perjanjian baku

dewasa ini banyak dan sangat berkembang pesat dalam kehidupan

perputaran ekonomi masyarakat, dan memang perkembangan perjanjian

baku ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Maka oleh karena itu

keterpaksaan atau kurang menyadari bahwa masyarakat sudah cukup

banyak yang mengikatkan diri pada perjanjian baku tersebut.

Maka upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah ini

khusunya didalam bidang Pegadaian, agar supaya perjanjian baku tersebut

dapat diterima dalam perkembangan hukum didalam masyarakat, baik dari

segi perjanjian baku yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat

98 Widjaja, Seri Hukum Harta Kekayaan Hak Istimewa, Gadai, Dan Hipotik, 79.
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berdasarkan fungsi hukum maupun suatu kesadaran bahwa hukum itu

diciptakan atau lahir dari tingkah laku masyarakat yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari khususnya

dibidang hukum, agar tidak terjadi kekacauan didalam kehidupan

masyarakat pada masa sekarang dan masa yang akan datang.99

Sedangkan dalam bentuk-bentuk pertanggung jawaban barang

hilang dan rusak menurut hukum Islam sangatlah menjadi patokan utama

dalam sistem pegadaian yang notabeni memegang teguh prinsip keadilan

dan kepercayaan para nasabahnya. Konsep tersebut menjadi sebuah

landasan agar para nasabah tetap mempercayai pegadaian sebagai sistem

yang dapat mempertanggung jawabkan prinsip yang dimilikinya. Hal

tersebut sudah ditetapkan dalam perjanjian gadai yang telah ada dalam

perjanjian pegadaian Antara nasabah dan lembaga.

Perjanjian gadai adalah merupakan perjanjian dua pihak, yaitu

orang yang berutang atau pemberi gadai dan orang yang memberi utang

penerima gadai. Dalam perjanjian ini kedua belah pihak harus memenuhi

akad-akad sebagaimana dijelaskan dalam syariat Islam agar tidak

bertentangan dengan hukum Islam.

99 Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, 221
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Tabel, 4.4

No Fokus penelitian Temuan
3 Bentuk Pertanggung

Jawaban pada Barang Hilang
dan Rusak Menurut Hukum
Islam

PT. Pegadaian Cabang Tegal Boto
sudah sesuai dengan konsep
dalam syariat Islam yang
memegang teguh pada konsep
amanah dalam setiap penerimaan
barang titipan yang dibebankan
padanya. Sebagaimana terdapat
dalam prinsip syariah Islam yang
terdapat dalam surat Q.S. Al-
Baqarah: 283.

Sumber data: Hasil wawancara dan analisia data

Dengan penahanan marhun di tangan murtahin, menurut ulama

Hanafiyah maka murtahin berkewajiban memelihara marhun sebagaimana

ia memelihara hartanya sendiri. Marhun adalah amanah di tangan

murtahin. Sebagai pemegang amanat, maka ia berkewajiban memelihara

seperti memelihara harta wadiah. Selama barang gadai ada di tangan

pemegang gadai, maka kedudukannya hanya merupakan suatu amanat yang

dipercayakan kepadanya oleh ar-rahin. Untuk menjaga keselamatan

barang gadai tersebut dapat diadakan perjanjian pemeliharaan100.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kewajiban murtahin adalah

memelihara barang jaminan (marhun) yang dipercayakan kepadanya

sebagai amanah, sedang haknya adalah menerima biaya pemeliharaan dari

rahin.

PT. Pegadaian cabang tegal boto dalam memelihara dan menjaga

barang jaminan sangatlah optimal dan berdasarkan ketentuan sistem

100 Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, 261.
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operasional, selain itu PT. Pegadaian cabang tegal boto juga sangat

memegang teguh pada ketentuan syariat Islam sehingga setiap akad-akad

atau perjanjian yang terdapat didalamnya dapat megikat para nasabah untuk

selalu mempercayai PT. Pegadaian cabang tegal boto jember.

Selain itu PT. Pegadaian cabang tegal boto jember juga menjunjung

tinggi asas kejujuran dan keamanan terhadap segala macam ancamam

kerusakan pada barang jaminan tersebut karna hal itu sangat sesuai dengan

anjuran syariat Islam.

Risiko atas hilang atau   rusak barang gadai menurut para

ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa murtahin (penerima

gadai) tidak menanggung risiko apapun jika kerusakan atau hilangnya

barang tersebut tanpa disengaja. Sedangkan ulama mazhab Hanafi

berpendapat lain, murtahin menanggung risiko sebesar harga barang

minimum, dihitung mulai waktu diserahkan barang gadai kepada murtahin

sampai hari rusak atau hilang.

Imam Abu Hanifah dan Jumhur Fuqaha Kuffah berpendapat bahwa

kerusakan atau kehilangan barang gadai ditanggung oleh penerima gadai

(murtahin). Alasan mereka adalah bahwa barang tersebut merupakan

jaminan atas utang, sehingga jika barang tersebut musnah, kewajiban

melunasi utang juga menjadi hilang dengan musnahnya barang tersebut.

Besarnya tanggungan terhadap barang gadai yang hilang atau rusak adalah

harga terendah atau dengan harga utang. Pendapat ini dikemukakan oleh

Imam Abu Hanifah, Sufyan dan segolongan fuqaha’. Segolongan lainnya
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berpendapat bawa barang gadai tersebut ditanggung sebesar harganya baik

sedikit atau banyak. Jika nilai tanggungan itu lebih besar dari hutang orang

yang menggadaikan, maka ia bisa mengambil kelebihannya dari penerima

gadai. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin Abu Thalib r.a., Atha

dan Ishaq101

101 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid Iii, Penerjemah: M.A. Abdurrahman Dan A. Haris,
(Semarang: Asy-Syifa, 1990), 315.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Mekanisme Pertanggung

Jawaban Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian

Persero Cabang Tegal Boto)”. Sebagaimana yang telah diuraikan

sebelumnya baik yang bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk

memberikan pemahaman yang lebih singkat, tetap dan terarah dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi kerusakan dan kehilang barang jaminan PT. Pegadaian

(Persero) akan bertanggung jawab dan memberikan ganti rugi kepada

nasabah atas kerusakan atau kehilangan barang jaminan. Sebagaimana

yang telah diatur dalam Pasal 6 Keputusan Direktur Utama Pegadaian

No.Pr/2/4/45 tanggal 1 Desember 1981 tentang Buku Tata Pekerjaan

Pegadaian. Pertanggung jawaban yang dilakukan oleh PT. Pegadaian

cabang tegal boto berdasarkan pada jenis barang jaminan dan besarnya

gantirugi. Kemudian tatacara klaim ganti pada gantirugi agar pada pihak

nasabah tidak merasa dirugikan atas adanya kejadian tersebut

2. Bentuk pertanggungjawaban terhadap barang gadai yang hilang dan rusak

pihak pegadaian tegal boto memberi jaminan berupa mengganti barang

sesuai dengam harga barang tersebut, beberepa pengalaman yang di

terapkan oleh pegafaian tegal boto dalam pertanggung jawaban  dengan
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melihat gtingka kerusakan pada barang tersebut jika barang tersebut akan

menganti dan mengonfirmasi kepada  nasabah pegadaian tegal boto.

B. Saran

Penelitian ini memiliki saran-saran kepada :

1. Kepada IAIN Jember, dengan adanya penelitian mengenai “Mekanisme

Pertanggung Jawaban Terhadap Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus

Pada Pegadaian Persero Cabang Tegal Boto).maka diharapkan ada

penelitian kembali dengan masalah yang berbeda.

2. Kepada Nasabah pada pegadaian persero cabang tegal boto dengan

adanya pertanggung jawaban terhadap kerusakan objek gadai yang

diterapkan oleh pegadaian tegal boto maka nasabah tidak perlu resah

karena pertanggungjawaban yang ada pada pegadaian tegal boto juga

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam penerapanya menjaga

kepercayan para nasabah, sehingga para nasabah tidak perlu khawatir

terhadap barang jaminan yang menjadi objdek gadai.

3. Kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan adanya

penelitian mengenai Mekanisme Pertanggung Jawaban Terhadap

Kerusakan Objek Gadai” (Studi Kasus Pada Pegadaian Persero Cabang

Tegal Boto maka diharapkan menambah wawasan mengenai pengetahuan

tentang Pegadaian baik konvensional ataupun syariah.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variable Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
“MEKANISME
PERTANGGUNG
JAWABAN
TERHADAP
KERUSAKAN
OBJEK GADAI”
(Studi Kasus Pada
Pegadaian
Persero Cabang
Tegal Boto)

1. Mekanism
e
pertanggun
g Jawaban
terhadap
Kerusakan
objek
gadai

.
2. Barang

jaminan
(Marhun)

1. Mekanism
e
Pertanggu
ng
Jawaban

2. Keritia
Kerusakan

1. Pengertia
n
Tanggung
Jawab

2. Macam-
Macam
Tanggung
Jawab

3. Bentuk
Tanggung
Jawab

1. Unsur
Kerusaka
n

2. Jenis-
jenis
Kerusaka
n

1. Informan
a. Pimpinan PT.

Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

b. Pegawai pada
PT. Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

c. Nasabah PT.
Pegadaian
Persero
Cabang Tegal
Boto.

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

1. Jenis penelitian
menggunakan
penelitian kualitatif
dan pendekatan
penelitian
menggunakan field
research dan
library research.

2. Tehnik
pengumpulan data
:
a. Interview

(Wawancar)
b. Dokumentasi

3. Analisis data

A. Pokok Masalah
1. Bagaimana

Mekanisme
Pertanggung
Jawaban
terhadap
Kerusakan
Objek gadai?

B. Sub Pokok Masalah
1. Bagaimana

bentuk
pertanggung
jawaban
Pegadaian
terhadap
hilang atau
rusaknya
barang
jaminan?

2. Apakah
pertanggung
jawaban
tersebut
sudah sesuai
dengan
ketentuan
hukum Islam?
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